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MOTTO 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 

mereka mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri” 

(Q.S Ar-Ra’d: 11) 

 
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah:6) 

 
“Ridho Allah terletak pada ridho orang tua dan murka Allah terletak pada 

murkanya orang tua” 

(HR. At-Tarmidzi: 1899) 

 

“Jika seseorang meninggal dunia maka terputuslah amalannya kecuali tiga 

perkara (yaitu) sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan doa anak yang saleh.”  

(HR. Muslim: 1631). 

 

“Mengajar adalah amanah, Mendidik adalah ibadah dan Menciptakan 

generasi berakhlak mulia adalah tujuan utama untuk menanamkan benih 

kebaikan agar memperoleh Amal Jariyah dimasa yang akan datang.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

x 

 

ABSTRAK 

 
Lukman Hakim, (2025) : Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) 

terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau 

dari Gaya Belajar Siswa  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidak pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan koneksi matematis ditinjau 

dari gaya belajar siswa. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Tanah 

Putih pada semester genap tahun ajaran 2024/2025.Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan desain factorial experiment. Populasi dalam 

penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri7 Tanah Putih. Sampel 

penelitian ini dipilih dengan menggunakan cluster random sampling, terpilih kelas 

VII.1 sebagai kelas kontrol dan kelas VII.3 sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah tes, angket, dan observasi. 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes 

kemampuan koneksi matematis, tes gaya belajar “Aku Pintar”, dan lembar 

observasi. Teknik analisis data menggunakan uji anova dua arah. Berdasarkan hasil 

analisis data, dapat disimpulkan bahwa 1) Terdapat perbedaan kemampuan 

koneksi matematis antara siswa yang belajar menggunakan pembelajaran PBL 

dengan siswa yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional. 2) 

Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang memiliki 

gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. 3) Tidak terdapat perbedaan 

interaksi antara pembelajaran dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa. Dengan demikian, secara umum dapat disimpulkan 

bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya belajar siswa SMP Negeri 7 

Tanah Putih. 
 

Kata Kunci : Problem Based Learning (PBL), Kemampuan Koneksi 

Matematis, Gaya Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Lukman Hakim (2025): The Effect of Problem Based Learning (PBL) Model 

toward Students Mathematical Connection Ability 

Derived from Their Learning Styles 

This research aimed at finding out whether there was or not an effect of Problem 

Based Learning (PBL) model toward students’ mathematical connection ability 

derived from their learning styles.  This research was conducted at State Junior High 

School 7 Tanah Putih at the second semester in the Academic Year of 2024/2025.  

Factorial experiment design was used in this research.  All the seventh-grade 

students at State Junior High School 7 Tanah Putih were the population of this 

research.  The samples were selected by using cluster random sampling, the 

seventh-grade students of class 1 were selected as the control group, and the 

students of class 3 were as the experimental group.  Test, questionnaire, and 

observation were the techniques of collecting data.  The instruments of collecting 

data were mathematical connection ability test question, “Aku Pintar” learning style 

test, and observation sheet.  Two-way ANOVA test was the technique of analyzing 

data.  Based on the data analysis results, it could be concluded that 1) there was an 

effect on mathematical connection ability between students taught by using PBL 

learning and those who were taught by using conventional learning; 2) there was an 

effect on mathematical connection ability among students owning visual, auditory, 

and kinesthetic learning styles; and 3) there was no effect of interaction between 

learning and students’ learning styles to their mathematical connection ability.  

Thus, in general, it could be concluded that there was an effect of implementing 

PBL model toward students’ mathematical connection ability derived from their 

learning styles of State Junior High School 7 Tanah Putih. 

Keywords: Problem Based Learning (PBL), Mathematical Connection 

Ability, Student Learning Style 
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 ملخص
 

في القدرة على الربط  المشكلات (: تأثير نموذج التعلم القائم على  ٢٠٢٥لقمان حكيم )
 الرياضي لدى الطلاب من حيث أساليب التعلم

في   تهدف هذه الدراسة إلى معرفة ما إذا كان هناك تأثير لنموذج التعلم القائم على المشكلات 
القدرة على الربط الرياضي من حيث أساليب التعلم لدى الطلاب. وقد أجُريت هذه الدراسة  

پوتيه خلال الفصل الدراسي الثاني من السنة الدراسية    هناالمتوسطة الحكومية السابعة تافي المدرسة  
، وهي دراسة ذات تصميم تجريبي عاملي. تمثلت عينة الدراسة في جميع طلاب  ٢٠٢٤/٢٠٢٥

كصف    ٣كصف ضابط والصف السابع/  ١الصف السابع بالمدرسة، وتم اختيار الصف السابع/
تجريبي باستخدام أسلوب العينة العشوائية العنقودية. استخدمت في جمع البيانات أدوات هي:  

، وكانت أدوات البحث عبارة عن أسئلة اختبار القدرة على  ةالاستبيان، والملاحظو الاختبار،  
التعلم   أسلوب  واختبار  الرياضي،  ذكي"،  الربط  البيانات  "أنا  تحليل  تم  الملاحظة.  واستمارة 

في   ا( هناك تأثير ١وقد أظهرت نتائج التحليل أن: ).  باستخدام اختبار التباين الثنائي الاتجاه
نموذج  باستخدام  تعلموا  الذين  الطلاب  بين  الرياضي  الربط  على  على   القدرة  القائم  التعلم 

)  المشكلات  التقليدية،  بالطريقة  تعلموا  الذين  الربط  ٢وأولئك  على  القدرة  في  فروق  توجد   )
( والحركي،  والسمعي  البصري  التعلم  أساليب  ذوي  الطلاب  بين  تأثير  ٣الرياضي  يوجد  لا   )

درة على الربط الرياضي. وبناء على ذلك، يمكن  للتفاعل بين نوع التعلم وأسلوب التعلم في الق
يؤثر في القدرة على الربط  ت  الاستنتاج بشكل عام أن تطبيق نموذج التعلم القائم على المشكلا

 .پوتيه هناالرياضي من حيث أساليب التعلم لدى طلاب المدرسة المتوسطة الحكومية السابعة تا
القدرة على الربط الرياضي، أساليب ،  التعلم القائم على المشكلاتالأساسية:  الكلمات  

 التعلم
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Dalam kehidupan sehari-hari, proses untuk memperoleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap baru merupakan hal yang tidak terpisahkan dari aktivitas 

manusia. Salah satu proses penting yang mendasari perkembangan individu 

maupun masyarakat adalah belajar. Belajar merupakan suatu kegiatan yang 

dilakukan oleh seseorang secara sadar dengan tujuan untuk memperoleh suatu 

pemahaman baru sehingga dapat mengubah diri seorang individu menjadi lebih 

baik.1 Diantara banyaknya mata pelajaran yang ada disekolah, matematika 

merupakan salah satu pelajaran yang banyak ditakuti oleh para siswa karena 

memiliki tingkat kesulitan yang tinggi. Untuk mengatasi hal itu, maka diperlukan 

kemampuan yang mendalam mengenai pelajaran tersebut. Ada beberapa 

kemampuan yang diperlukan dalam belajar matematika diantaranya yaitu 

kemampuan koneksi matematis. Koneksi matematis merupakan salah satu 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang siswa karena kemampuan ini dapat 

menggambarkan hubungan yang kuat antara siswa dengan konsep matematika. 

Kemampuan koneksi matematis memiliki peran penting bagi seorang siswa, 

karena dengan kemampuan ini mereka tidak hanya mengerti konsep-konsep dasar, 

 
1 Rora Rizky Wandini & Maya Rani Sinaga, ‘Games Pak Pos Membawa Surat Pada Sintaks 

Model Pembelajaran Tematik’, Jurnal Raudhah, 06.01 (2018). 
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akan tetapi juga mampu mengaitkan dan menerapkan konsep tersebut kedalam 

bagai konteks.2 Selain itu, mereka juga mampu berpikir kritis serta berkolaborasi 

dalam memecahkan masalah dengan baik dan efektif terhadap masalah matematika 

yang kompleks. Koneksi matematis yang kuat akan membantu siswa 

mengembangkan keterampilan matematika yang relevan dalam kehidupan sehari-

hari serta mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan dimasa depan. 

Namun pada kenyataannya, masalah terbesar yang dihadapi oleh siswa saat 

ini adalah ketidakmampuan mereka dalam menghubungkan apa yang mereka 

pelajari dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena cara mereka 

dalam mendapatkan informasi mengenai koneksi matematis siswa masih rendah.3 

Berdasarkan hasil penelitian dari Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, dari 81 negara yang berpartisipasi dalam materi matematika, 

Indonesia menempati peringkat ke 70 dengan skor matematika 366.4 Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat pemahaman siswa akan matematika masih rendah. 

Terdapat delapan level kecakapan matematis yang termuat dalam penelitian PISA 

yaitu level 6 sampai 1C. Pada level 5 dijelaskan bahwa siswa mampu 

menghubungkan/mengoneksikan pengetahuan matematika yang dimilikinya untuk 

mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan yang tidak dinyatakan secara 

 
2 Nurbaiti Widyasari & Muhammad Hayyun, Pengembangan Pembelajaran Matematika 

Sekolah Dasar (Jakarta: Fakultas ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Jakarta, 2017), hal 

246-247. 
3 Muhammad Frendrik, Pengembangan Kemampuan Koneksi Matematis Dan Habits Of 

Mind Pada Siswa (Surabaya: Media Sahabat Cendikia, 2019), hal 8. 
4 OECD, PISA 2022 Results (Volume 1) The State of Learning and Equity in Education (Paris: 

OECD Publishing, 2023), hal 29. 
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eksplisit. Akan tetapi, menurut hasil PISA yang diperoleh hanya 8,7% siswa yang 

berada pada level ini dengan nilai 607.5  

Hasil penelitian terkait rendahnya kemampuan koneksi matematis siswa yang 

diperoleh dari PISA juga dipertegas oleh beberapa penelitian relevan. Menurut hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmadeni dkk terlihat jelas bahwa ketika peneliti 

memberikan tes awal berupa soal kemampuan koneksi matematis pada siswa kelas 

VII disebuah MTs Pekanbaru, hasil yang diperoleh adalah kemampuan koneksi 

matematis siswa masih rendah dalam mengaitkan konsep/aturan matematika yang 

satu dengan yang lainnya.6 

Hal serupa juga dilakukan oleh Dalti dan Kurniati yang mana peneliti 

melakukan tes disalah satu SMP Negeri Pekanbaru pada kelas VII untuk 

mengetahui tingkat kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan hasil tes 

dikelas tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis 

masih siswa tergolong rendah. Peneliti berpendapat ada beberapa faktor yang 

menyebabkan rendahnya koneksi matematis siswa yaitu: Siswa belum bisa 

mengidentifikasi hubungan konsep antar topik matematika dan siswa juga belum 

bisa menyelesaikan soal yang berkaitan dengan dunia nyata/ kehidupan sehari-hari.7 

Selain itu, penelitian senada juga dilakukan oleh Nursamsi dkk menyatakan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa masih rendah. Pernyataan ini diperkuat oleh 

 
5  Ibid., hal 92. 
6 Fitri Rahmadeni, Depriwana Rahmi & Depi Fitraini, ‘Pengaruh Penerapan Model 

Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik MTs Al-Muttaqin Pekanbaru’, Juring (Journal for Research in 

Mathematics Learning), 3.3 (2020), hal 226. 
7 Yusi Dalti & Annisah Kurniati, ‘Pengaruh Penerapan Pendekatan Realistic Mathematics 

Education (RME) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Adversity Quotient 

(Daya Juang) Siswa SMP’, Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), 3.2 (2020), hal 

160. 
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peneliti tersebut dengan melakukan wawancara kepada salah satu guru mata 

pelajaran matematika disalah satu SMP Negeri Siak Hulu, diperoleh hasil bahwa 

pembelajaran yang berlangsung selama ini belum bisa membuat siswa untuk 

memiliki kemampuan koneksi matematis yang memuaskan. Hal ini dapat dilihat 

dari belum mampunya siswa mengaitkan sesama konsep matematika, mengaitkan 

dengan pelajaran lain dan mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan 

sehari-hari.8 

Sementara itu, faktor lain penyebab rendahnya koneksi matematis siswa 

diantaranya adalah rasa takut terhadap matematika dan kurangnya penerapan 

konsep koneksi matematis dalam pembelajaran. Pernyataan ini didukung oleh hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Fathiyah dkk yang menyatakan bahwa hal lain yang 

mempengaruhi koneksi matematis siswa adalah waktu mengajar yang terbatas yang 

menyebabkan siswa tersebut jarang mengerjakan soal-soal yang mengandung 

indikator koneksi matematis.9 Bagi siswa yang dapat melihat keterkaitan 

matematika dengan disiplin ilmu yang lain, mereka akan memiliki pengetahuan 

yang luas untuk menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya. Akan tetapi, bagi 

siswa yang memiliki kemampuan rendah dalam bidang matematika, maka sebagai 

seorang guru hendaknya menerapkan strategi ataupun model yang dapat menunjang 

keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

 
8 Abdi Nursamsi, Hayatun Nufus & Annisah Kurniati, ‘Pengaruh Penerapan Model 

Contextual Teaching and Learning Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau Dari 

Kemampuan Awal Matematis Siswa SMP’, Juring (Journal for Research in Mathematics Learning), 

3.2 (2020), hal 112. 
9  Cut Hanan Fathiyyah, Suryawati & Syahjuzar, ‘Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Dan Kepercayaan Diri Siswa Kelas VII SMP’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Matematika, 

8.1 (2023), hal 37. 
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Dalam dunia pendidikan matematika, ada banyak model pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh seorang guru untuk meningkat kemampuan siswanya. 

Diantara model tersebut salah satunya adalah model Problem Based Learning 

(PBL). PBL adalah sebuah model pembelajaran yang berisikan suatu permasalahan 

nyata sebagai konteks dimana para siswa berperan aktif agar dapat berpikir kritis 

dan terampil dalam memecahkan masalah untuk memperoleh pengetahuan yang 

mendalam.10  

Model PBL ini dapat menjadikan siswa merasa tertantang untuk memecahkan 

masalah matematika yang nyata. Hal ini didukung oleh sebuah penelitian yang 

mengatakan bahwa ketika siswa berdiskusi dan mempresentasikan temuan yang 

mereka peroleh, terlihat bahwa siswa tersebut menunjukkan kecerdasan emosional 

yang baik. Siswa dilatih untuk berpendapat dengan baik dan menerima pendapat 

dari temannya.11 Penelitian serupa juga dilakukan oleh Rustina dan Anisa yang 

menyatakan bahwa model PBL dapat meningkatkan kemampuan koneksi dan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dibanding dengan pembelajaran 

konvensional. Hal ini karena model PBL memicu siswa aktif dalam menyelesaikan 

persoalan matematis dengan berlatih memecahkan masalah, mengkontruksi 

pemahamannya sendiri dan menyajikan temuan yang dilakukannnya.12 Sementara, 

pembelajaran konvensional pada umumnya berlangsung satu arah yang merupakan 

 
10 Herminarto Sofyan dkk, PBL Dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta: UNY Press, 2017), hal 

48-49. 
11 Kurniawan Salim & Pitriani, ‘Pengaruh PBL Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Kelas VII SMP XAVERIUS 1 Palembang’, SIGMA: Jurnal Pendidikan Matematika, 13.1 

(2021), hal 62. 
12 Ratna Rustina & Witri Nur Anisa, ‘Kontribusi Model PBL Terhadap Peningkatan 

Kemampuan Koneksi Dan Pemecahan Masalah Matematik’, Jurnal Riset Pendidikan Matematika, 

1.1 (2018), hal 13. 
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transfer ilmu pengetahuan dan informasi dari seorang pengajar kepada siswa. 

Proses semacam ini dibangun dengan asumsi bahwa peserta didik ibarat kertas putih 

yang kosong. Guru atau pengajarlah yang harus mengisi atau menulis apapun di 

atas kertas putih tersebut. Oleh karena itu, pembelajaran konvensional ini tidak 

terlalu melibatkan siswa untuk lebih aktif tetapi lebih melibatkan skill guru dalam 

mengajar. Berdasarkan hasil penelitian tersebut terlihat bahwa model PBL dapat 

menjadikan siswa termotivasi dalam mengoneksikan konsep matematis dan 

melibatkan siswa secara optimal serta menjadikan pembelajaran yang lebih 

bermakna. 

Adapun faktor lain yang mungkin mempengaruhi tinggi rendahnya 

kemampuan koneksi matematis siswa yaitu gaya belajar. Gaya belajar merupakan 

kecendrungan seseorang dalam menerima menyerap dan memproses informasi 

dalam pembelajaran. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda tergantung 

dari siswa tersebut. Pada umumnya, ada tiga gaya belajar yang sering digunakan, 

yakni gaya belajar visual, gaya belajar auditorial dan gaya belajar kinestetik. Setiap 

siswa memiliki ketiga gaya tersebut, akan tetapi kebanyakan orang hanya 

menggunakan salah satu gaya yang paling dominan dari dirinya.13  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Yulia dan Rochmad mengatakan 

bahwa gaya belajar sangat berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan koneksi 

matematis siswa. Siswa dengan gaya belajar visual lebih baik dari pada gaya belajar 

auditorial sementara siswa dengan gaya belajar auditorial lebih baik dari pada gaya 

 
13  I Gede Sedana Suci dkk, Transformasi Digital Dan Gaya Belajar (Purwokerto: CV.Pena 

Persada, 2020), hal 10-12. 
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belajar kinestetik.14 Siswa yang memiliki kesesuaian antara gaya belajar dan metode 

pengajaran yang digunakan cenderung memiliki koneksi matematis yang baik. Hal 

ini menekankan pentingnya pengakuan akan keragaman gaya belajar dalam 

pembelajaran matematika untuk meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Ditinjau dari Gaya 

Belajar Siswa”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan gejala yang telah ditemukan diatas, maka dapat diidentifikasi 

masalah sebagai berikut: 

1. Masih terdapat siswa yang tingkat kemampuan koneksi matematisnya 

tergolong rendah. 

2. Penelitian relevan menyatakan kemampuan koneksi matematis siswa masih 

rendah dalam menyelesaikan masalah yang diberikan. 

3. Tingkat keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh gaya belajar siswa. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian yang dilakukan dibatasi pada masalah yang akan diteliti yaitu 

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) terhadap Kemampuan Koneksi 

Matematis Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa di SMP Negeri 7 Tanah Putih pada 

materi bangun ruang. 

 
14 Safitri Yulia A & Rochmad, ‘Kemampuan Koneksi Matematis Berdasarkan Gaya Belajar Siswa 

Pada Model Pembelajaran Connecting, Organizing, Reflecting and Extending’, Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan Matematika, 2 (2022), hal 36–37. 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

belajar menggunakan model PBL dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional? 

2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik? 

3. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa? 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dibahas pada penelitian ini berdasarkan rumusan 

masalah adalah: 

1. Untuk mengetahui terdapat atau tidak perbedaan kemampuan koneksi 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model PBL dengan siswa 

yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional 

2. Untuk mengetahui terdapat atau tidak perbedaan kemampuan koneksi 

matematis antara siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan 

kinestetik. 

3. Untuk mengetahui terdapat atau tidak interaksi antara model pembelajaran 

dan gaya belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat dijadikan rujukan dalam pembelajaran matematika, terutama 

dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa melalui model 

PBL. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Sebagai masukan agar kemampuan koneksi matematis dan 

kreatifitas siswa dapat meningkat dalam pembelajaran matematika. 

b. Bagi Guru 

Sebagai informasi kepada guru dalam menentukan model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan mampu menarik perhatian 

siswa untuk dapat meningkatkan kemampuan koneksi matematisnya. 

c. Bagi Sekolah 

Sebagai bahan pertimbangan agar dijadikan rujukan dalam rangka 

perbaikan pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

d. Bagi Peneliti 

Sebagai sarana untuk menambah pengetahuan peneliti dalam 

memilih model pembelajaran yang sesuai sebagai calon guru dimasa 

yang akan datang serta untuk melengkapi salah satu persyaratan dalam 

memperoleh gelar sarjana pendidikan. 

 

 



 
 

10 

 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Problem Based Learning (PBL) 

1. Definisi PBL 

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang 

melibatkan siswa untuk memecahkan suatu masalah melalui tahapan metode 

ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan 

dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan baru untuk 

memecahkan masalah.15 Menurut Afandi dkk model pembelajaran berbasis 

masalah mulai diangkat karena secara umum pembelajaran ini menyajikan 

kepada siswa situasi masalah yang autentik dan bermakna yang dapat 

memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan.16 

Pembelajaran berbasis masalah adalah bentuk sistematis kegiatan belajar yang 

menerapkan konsep keterampilan pada abad ke-21 dimana guru berperan 

sebagai fasilitator pembelajaran dan siswa harus berfikir kritis dan unik dalam 

memecahkan masalah dengan inovatif.17  

PBL dapat dimulai dengan melakukan kerja kelompok antar siswa. Guru 

membantu siswa membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang anggota.18 

 
15 Syamsidah & Hamidah Suryani, Buku Model Problem Based Learning (PBL) (Yogyakarta: 

Deepublish, 2018), hal 13-14. 
16 Muhamad Afandi, Evi Chamalah, & Oktarina Puspita Wardani, Model Dan Metode 

Pembelajaran Di Sekolah (Semarang: Unissula Press, 2013), hal 25. 
17 Indah Mei Diastuti, Metode PBL Melalui Media Marquee Berbasis HOTS (Lamongan: 

CV.Pustaka Djati, 2021), hal 3. 
18 Syamsidah & Suryani, Op.Cit., hal 21. 
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Siswa menyelidiki sendiri, menemukan permasalahan, kemudian 

menyelesaikan masalahnya di bawah petunjuk fasilitator (guru). Tujuan dari 

PBL adalah untuk mengajarkan kepada siswa tentang pengetahuan dasar dan 

keterampilan dalam memecahkan masalah. Berdasarkan definisi tersebut dapat 

disimpulkan bahwa PBL adalah model pembelajaran yang berpusat pada siswa, 

dimana siswa diberikan masalah yang ambigu agar mereka dapat merancang 

proses untuk menyelesaikan masalah tersebut. 

 

2. Komponen PBL 

PBL merupakan suatu pendekatan dalam pembelajaran dimana siswa 

dihadapkan pada masalah kemudian dibiasakan untuk memecahkan melalui 

pengetahuan dan keterampilan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri, 

membiasakan mereka membangun cara berpikir kritis dan terampil dalam 

pemecahan masalah.19 Komponen dalam PBL adalah masalah yang digunakan 

untuk menstimulasi proses belajar karena metode ini mengarahkan siswa untuk 

memecahkan sebuah permasalahan yang diberikan oleh guru sebagai awal 

mereka melakukan sebuah diskusi.20 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

komponen terpenting dalam model PBL ini yaitu adanya masalah yang 

bertujuan untuk melatih keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 

permasalahan tersebut. 

 

 

 

 

 
19 Syamsidah & Suryani, Op.Cit., hal 5-6. 
20 Diastuti, Op.Cit., hal 5. 
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3. Karakteristik PBL 

Ada beberapa karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah 

yakni sebagai berikut: 21 

a. Pembelajaran mengedepankan pertanyaan atau masalah. 

PBL tidak hanya mengorganisasikan prinsip-prinsip dan 

keterampilan akademik tertentu tetapi mengorganisasikan pengajaran 

disekitar pertanyaan dan masalah yang kedua-duanya secara sosial penting 

dan secara pribadi bermakna untuk peserta didik. Mereka mengajukan 

situasi kehidupan nyata yang autentik, menghindari jawaban sederhana 

dan menemukan berbagai macam solusi untuk situasi seperti itu. 

b. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin 

Meskipun PBL hanya berpusat pada mata pelajaran tertentu, tetapi 

dalam pemecahannya, siswa dapat meninjaunya dari berbagai mata 

pelajaran yang berkaitan. 

c. Penyelidikan autentik 

PBL mewajibkan siswa melakukan investigasi autentik untuk 

mencari penyelesaian dari masalah yang diberikan. Sisiwa dituntut untuk 

menganalisis dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis dan 

membuat prediksi, mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat interfensi dan 

merumuskan kesimpulan. 

 

 
21 Arief Aulia Rahman, Strategi Belajar Mengajar Matematika (Banda Aceh: Syiah Kuala 

University Press, 2018), hal 106-107. 
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d. Menghasilkan produk/ karya dan mendemonstrasikannya 

PBL melatih siswa untuk mampu menghasilkan produk-produk 

tertentu dalam bentuk karya nyata dan peragaan yang menjelaskan atau 

mewakili bentuk penyelasaian masalah yang mereka temukan. 

 

Selain karakteristik yang telah disampaikan, adapun menurut Sofyan 

karakteristik dari model PBL yakni:22 

a. Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum 

Setiap masalah memiliki pertanyaan umum, yang diikuti oleh 

masalah yang dimunculkan selama proses pemecahan. Hal ini agar dapat 

menyelesaikan masalah yang lebih besar, peserta didik harus menurunkan 

dan meniliti masalah-masalah yang lebih kecil. 

b. Belajar berpusat pada peserta didik (student center learning), guru sebagai 

fasilitator 

Pada umumnya, proses pembelajaran yang berlangsung dikelas 

lebih cenderung menerapkan sistem teacher center learning (berpusat 

pada guru) dimana guru memegang kendali penuh dalam pembelajaran 

sebagai pemberi informasi utama sedangkan peserta didik hanya 

mendengarkan. Akan tetapi, dengan menerapkan model PBL tersebut, 

peserta didik memiliki kesempatan untuk menjadi pihak yang lebih aktif 

dalam menyelesaikan masalah pembelajaran sehingga mereka tidak hanya 

menjadi penerima pengetahuan yang pasif. 

 
22 Sofyan dkk, Op.Cit., hal 54-55. 
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c. Peserta didik bekerja kolaboratif 

Pada pembelajaran PBL, peserta didik umumnya bekerja secara 

kolaboratif. Peserta didik dengan pembelajaran berbasis masalah 

membangun keterampilan bekerja dalam tim. 

d. Belajar digerakan oleh konteks masalah 

Dalam lingkungan pembelajaran berbasis masalah, peserta didik 

diberi kesempatan menentukan apa dan berapa banyak mereka 

memerlukan belajar untuk mencapai kompetensi tertentu. 

e. Belajar interdisipliner 

Pendekatan interdisipliner dilakukan pada peserta didik dalam PBL 

mengingat dalam proses pembelajaran menuntut peserta didik membaca 

dan menulis, mengumpulkan dan menganalisis data, berpikir dan 

menghitung.  

 

4. Langkah-langkah PBL 

Beberapa langkah yang gunakan dalam model pembelajaran berbasis 

masalah ini adalah sebagai berikut:23 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

 

 
23 Hamzah Upu dkk, PBL Dalam Pembelajaran Matematika (Makassar: Global-RCI, 2022), 

hal 55. 
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Disamping langkah tersebut, Sofyan juga menyampaikan kegiatan guru 

dari setiap langkah model PBL, diantaranya:24 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah. 

Pada tahap ini guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan bahan-

bahan yang diperlukan serta memotivasi peserta didik untuk terlibat aktif 

dalam pemecahan masalah yang dipilih. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Pada tahap ini guru membantu peserta didik mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah yang 

diberikan. 

c. Membantu investigasi mandiri dan kelompok. 

Dalam kegiatan ini, guru memberikan dorongan kepada peserta 

didik untuk mengumpulkan informasi yang sesuai, melaksanakan 

eksperimen untuk mendapatkan penjelasan dan pemecahan masalah. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Untuk tahap ini, guru membantu peserta didik dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai seperti laporan model dan berbagi 

tugas dengan teman. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Untuk tahap akhir, guru akan mengevaluasi hasil belajar tentang 

materi yang telah dipelajari/meminta kelompok presentasi hasil kerja. 

 
24 Sofyan dkk, Op.Cit., hal 59. 
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Berdasarkan langkah yang telah dicantumkan, maka untuk penelitian ini, 

peneliti menggunakan pendapat dari Sofyan dkk dikarenakan langkah yang 

diberikan lebih terperinci. 

 

5. Kelebihan PBL 

Dalam pelaksanaannya, model PBL memiliki beberapa kelebihan. 

Diantara kelebihannya menurut Arends yang dikutip oleh Endayani yaitu:25 

a. Siswa lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang 

menemukan konsep tersebut.  

b. Menuntut keterampilan berpikir tingkat tinggi untuk memecahkan 

masalah. 

c. Pengetahuan tertanam berdasarkan skema yang dimiliki siswa sehingga 

pembelajaran lebih bermakna. 

d. Siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah yang dikaji 

merupakan masalah yang dihadapi dalam kehidupan nyata. 

e. Menjadikan siswa lebih mandiri dan lebih dewasa, termotivasi, mampu 

memberi aspirasi dan menerima pendapat orang lain, menanamkan sikap 

sosial yang positif di antara siswa. 

f. Pengkondisian siswa dalam belajar kelompok yang saling berinteraksi 

baik dengan guru maupun teman akan menggunakan siswa untuk 

mencapai ketuntasan belajar. 

 

 
25 Henni Endayani, Bahan Ajar Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) (Medan: FITK UIN 

Sumatera Utara. 2023), hal 98. 
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Selanjutnya, menurut Sanjaya yang dikutip oleh Fahrurrozi dan Hamdi 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) memiliki beberapa keunggulan, 

diantaranya:26 

a. Pemecahan masalah (problem solving) merupakan teknik yang cukup 

bagus untuk lebih memahami isi pelajaran.  

b. Pemecahan masalah dapat menantang kemampuan siswa serta 

memberikan kepuasan untuk menemukan pengetahuan baru bagi siswa. 

c. Pemecahan masalah dapat membantu siswa bagaimana mentransfer 

pengetahuan mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata. 

d. Pemecahan masalah dapat membantu siswa untuk mengembangkan 

pengetahuan barunya dan bertanggung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan. Selain itu pemecahan masalah juga dapat mendorong 

untuk melakukan evaluasi sendiri baik terhadap hasil maupun proses 

belajarnya. 

e. Pemecahan masalah dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa dan mengembangkan kemampuan mereka untuk menyesuaikan 

dengan pengetahuan baru. 

f. Pemecahan masalah dapat memberikan kesempatan pada siswa untuk 

mengaplikasikan pengetahuan yang mereka miliki dalam dunia nyata. 

 

 
26 Fahrurrozi & Sukrul Hamdi, Metode Pembelajaran Matematika (Lombok: Universitas 

Hamzanwadi Pres, 2017), hal 72. 
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Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa penggunaaan model 

PBL memiliki beberapa kelebihan diantaranya yaitu melatih siswa untuk 

membangun pengetahuannya sendiri, mengembangkan kemampuan dalam 

menyelesaikan masalah, serta membiasakan siswa untuk belajar dari berbagai 

sumber yang relevan. 

B. Kemampuan Koneksi Matematis 

1. Definisi Koneksi Matematis 

Koneksi dalam bahasa Inggris dapat diartikan sebagai hubungan. 

Sedangkan secara umum koneksi diartikan sebagai suatu hubungan atau 

keterkaitan. Menurut Adirakasiwi yang dikutip oleh Maulyda menyatakan 

bahwa koneksi matematika dapat diartikan sebagai keterkaitan secara internal 

dan eksternal. Keterkaitan secara internal adalah keterkaitan antara konsep-

konsep matematika yaitu berhubungan dengan matematika itu sendiri dan 

keterkaitan secara eksternal, yaitu keterkaitan antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari.27  

Kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan siswa dalam 

mengaitkan topik matematika yang sedang dibahas dengan topik matematika 

lainnya, dengan mata pelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari.28 Menurut 

NCTM (National Council of Teacher of Mathematic) yang dikutip oleh 

Widyasari dan Hayyun mengatakan apabila seorang siswa dapat 

menghubungkan antara satu ide dengan ide matematika lainya, maka dapat 

 
27 Mohammad Archi Maulyda, Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM 

(Malang: Purwokerto, 2020), hal 83. 
28  Fendrik, Op.Cit., hal 17.  
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dikatakan pemahaman siswa tersebut semakin dalam dan akan diingat 

kapanpun. Proses menghubungkan antar ide tersebut membutuhkan 

kemampuan koneksi matematis.29 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan yang merujuk pada 

pengaitan konsep, identifikasi pola, memahami hubungan antar konsep dan 

menerapkan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2. Komponen Koneksi Matematis 

Menurut Suherman yang dikutip oleh Widyasari dan Hayyun, 

komponen-kompenen kemampuan koneksi matematis adalah mencari 

hubungan, memahami hubungan, menerapkan matematik, representasi 

ekuivalen, membuat peta konsep, keterkaitan berbagai algoritma dan operasi 

hitung serta membuat alasan pengerjaan matematika.30 Sementara itu, menurut 

Sari, Chandra & Sudirman dikutip oleh Maulyda terdapat empat komponen 

yang dapat dikoneksikan secara matematis yaitu: pengetahuan konseptual dan 

prosedural, topik-topik dalam matematika, topik/pelajaran di luar matematika, 

dan aktivitas kehidupan sehari-hari.31 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
29  Widyasari, Loc.Cit., hal 246. 
30  Ibid., hal 247. 
31  Maulyda, Op.Cit., hal 85. 
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3. Indikator Koneksi Matematis 

Sejalan dengan hal tersebut, Sumarmo di dalam buku Lestari dan 

Yudhanegara mengemukakan beberapa indikator dari kemampuan koneksi 

matematis, diantaranya:32 

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur. 

b. Memahami hubungan antar topik matematika. 

c. Menerapkan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-

hari. 

d. Memahami representasi ekuivalen suatu konsep. 

e. Mencari hubungan satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi 

yang ekuivalen. 

f. Menerapkan hubungan antar topik matematika dan antar topik matematika 

dengan topik diluar matematika. 

 

Selanjutnya, menurut pendapat Kusumah, NCTM, Sumarmo, Wahyudin 

dan Purniati yang terdapat didalam buku Hendriana dkk merangkum indikator 

koneksi matematis secara lebih rinci sebagai berikut:33 

a. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dan prosedur, serta 

memahami hubungan antar topik matematika. 

b. Memahami representasi ekuivalen konsep yang sama, mencari hubungan 

satu prosedur dengan prosedur lain dalam representasi yang ekuivalen. 

 
32 Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika (Bandung: PT Refika Aditama, 2022), hal 83. 
33 Heris Hendriana, Euis Eti Rohaeti & Utari Sumarmo, Hard Skills Dan Soft Skills 

Matematik Siswa (Bandung: PT. Refika Aditama, 2021), hal 85. 



21 

 

 
 

c. Mencari hubungan berbagai representasi konsep dari prosedur. 

d. Menggunakan matematika dalam bidang studi lain atau kehidupan sehari-

hari. 

e. Menggunakan dan menilai keterkaitan antar topik matematika dan 

keterkaitan topik matematika dengan topik diluar matematika. 

 

Menurut pendapat Riyanto dkk, indikator kemampuan koneksi matematis 

dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu:34 

a. Koneksi antar konsep matematika. 

b. Koneksi dengan disiplin ilmu lain. 

c. Koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan tiga pendapat tersebut, dalam penelitian ini peneliti memilih 

indikator yang terdapat didalam buku Riyanto karena indikator yang diberikan 

lebih ringkas dan sudah mencakup daripada indikator yang disampaikan oleh 

Lestari dan Yudhanegara serta Hendriana. 

Adapun hubungan antara komponen dan indikator kemampuan koneksi 

matematis terdapat dalam Tabel II.1: 

Tabel II.1 

Hubungan Komponen Dan Indikator Kemampuan Koneksi Matematis 
No Komponen Indikator 

1 Topik-topik dalam matematika  Koneksi antar konsep matematika 

2 
Topik/pelajaran di luar matema-

tika 

Koneksi dengan disiplin ilmu lain. 

3 
Aktivitas kehidupan sehari-hari Koneksi dengan kehidupan sehari-

hari 

 

 
34 Onwardono Rit Riyanto dkk, Kemampuan Matematis (Cirebon: CV.Zenius Publisher, 

2024), hal 96-97. 
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Hubungan antara komponen dan indikator kemampuan koneksi 

matematis saling terkait dan membentuk struktur berpikir yang sistematis 

untuk menyelesaikan masalah dalam matematika. Setiap komponen berkaitan 

erat dengan indikator kemampuan koneksi matematis yang mencerminkan 

seberapa baik siswa melakukan tahapan-tahapan dalam menyelesaikan 

masalah. Untuk memperoleh data kemampuan koneksi matematis siswa, 

dilakukan penskoran terhadap jawaban siswa untuk tiap butir soal. Kriteria 

penskoran yang digunakan adalah rubrik skor yang tercantum didalam buku 

Sintawati dan Mardati.35 

 

4. Faktor yang Mempengaruhi Koneksi Matematis 

Disamping itu, ada juga faktor yang mempengaruhi tingkat kemampuan 

koneksi matematis seorang individu. Beberapa faktor tersebut diantaranya 

sebagai berikut:36 

a. Indikator kemampuan koneksi matematis yang dianggap sulit muncul pada 

diri siswa seperti kemampuan menetapkan rumus yang akan digunakan 

untuk menyelesaikan masalah. 

b. Faktor internal yaitu kemampuan dasar siswa dan pembawaan siswa 

karena kurangnya rasa percaya diri. 

c. Kemampuan guru dalam mengemas pembelajaran.  

d. Kurangnya kemampuan siswa dalam berbahasa. 

 
35 Mukti Sintawati dan Asih Mardati, Kemampuan Berpikir Dalam Pembelajaran 

Matematika (Yogyakarta: K-Media, 2023). 
36 Frendrik, Op.Cit., hal 65-68. 
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C. Gaya Belajar 

1. Definisi Gaya Belajar 

Belajar adalah suatu aktivitas pada diri seseorang yang dilakukan secara 

sadar atau disengaja. Oleh sebab itu, hal yang sangat penting adalah bahwa 

kegiatan belajar merupakan kegiatan yang direncanakan oleh pelajar sendiri 

dalam bentuk suatu aktivitas tertentu. Aktivitas ini merunjuk pada keaktifan 

seseorang dalam melakukan sebuah kegiatan, baik pada aspek jasmani maupun 

aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada dirinya. Belajar 

merupakan interaksi individu dengan lingkungannya. Lingkungan dalam hal 

ini dapat berupa manusia atau objek lain yang memungkinkan individu 

memperoleh pengalaman atau pengetahuan baik yang baru maupun sesuatu 

yang pernah ditemukan sebelumnya.37 

Dalam kegiatan belajar, tentunya setiap individu memiliki gaya belajar 

tersendiri, Menurut James dan Gardner yang dikutip oleh Risnawati 

menyatakan gaya belajar adalah cara yang kompleks dimana para siswa 

menganggap dan merasa paling efektif dan efisien dalam memproses, 

menyimpan, dan memanggil kembali apa yang telah mereka pelajari.38 

Sementara menurut Brown yang dikutip oleh Wiedarti mendefinisikan gaya 

belajar sebagai cara seseorang mempersepsikan dan memproses informasi 

dalam situasi belajar. Brown berpendapat bahwa preferensi gaya belajar 

merupakan salah satu aspek gaya yang mengacu pada pilihan satu situasi 

 
37  Nurlina Ariani Hrp dkk, Buku Ajar Belajar Dan Pembelajaran (Bandung: Widina Bhakti 

Persada Bandung, 2022), hal 4. 
38  Risnawati, Keterampilan Belajar Matematika (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013), hal 

160. 
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belajar atau kondisi di atas preferensi yang lain.39 Maka dapat disimpulkan 

bahwa gaya belajar merupakan cara yang cenderung dipilih atau dilakukan 

seseorang dalam melakukan kegiatan berpikir, menyerap informasi, 

memproses atau mengolah dan memahami suatu informasi serta mengingatnya 

dalam memori sebagai perolehan informasi dan pengetahuan. 

 

2. Jenis dan Karakteristik Gaya Belajar 

Ada beberapa tipe gaya belajar yang pada umumnya dapat dipilih oleh 

seorang siswa untuk diterapkan sesuai kebutuhannya masing-masing. Berikut 

gaya belajar yang dikutip oleh Ahmad antara lain:40 

a. Gaya Belajar Visual 

Gaya belajar ini pada umumnya menyerap citra terkait dengan 

visual, warna, gambar, peta, diagram. Model pembelajaran visual 

menyerap informasi dan belajar dari apa yang dilihat oleh mata.41 Gaya 

belajar seperti ini menjelaskan bahwa kita harus melihat dulu buktinya 

agar kemudian bisa mempercayainya. Beberapa karateristik yang khas 

bagi orang-orang yang menyukai gaya belajar visual ini:42 

1) Kebutuhan melihat suatu informasi/pelajaran secara visual untuk 

mengetahui dan memahamimya. 

2) Memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna. 

 
39 Pangesti Wiedarti, Seri Manual GLS Pentingnya Memahami Gaya Belajar (Jakarta: 

Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2018), hal 1. 
40Ahmad, Gaya Belajar Matematika Siswa SMP (Suatu Kajian Pada Siswa Kelas VIII SMPN 

2 Sokaraja) (Bandung: Cakra, 2020), hal 19-23. 
41 Mohamamad Thoha & Su herman Priatna, Strategi Pembelajaran, Gaya Belajar Dan Hasil 

Belajar Pendidikan Agama Islam (Serang: Media Madani, 2022), hal 32. 
42 Risnawati, Op.Cit., hal 163. 
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3) Memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah artistik. 

4) Memiliki kesulitan dalam berdialog secara langsung. 

5) Terlalu reaktif terhadap suara. 

6) Sulit mengikuti anjuran secara lisan. 

7) Seringkali salah menginterpretasikan kata atau ucapan. 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 

visual adalah suatu gaya belajar dimana individu lebih mudah memahami 

dan mengingat informasi saat melihat bentuk ataupun gambar yang 

disajikan. 

b. Gaya Belajar Auditorial 

Gaya belajar auditorial adalah gaya belajar yang mengandalkan pada 

pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Karakteristik gaya 

belajar seperti ini benar-benar menempatkan pendengaran sebagai alat 

utama menyerap informasi atau pengetahuan. Artinya, kita harus 

mendengarkan terlebih dahulu baru kemudian bisa mengingat dan 

memahami informasi yang diperoleh.43 Beberapa karateristik orang yang 

menyukai gaya belajar auditorial sebagai berikut:44 

1) Semua informasi hanya bisa diserap melalui pendengaran. 

2) Memiliki kesulitan untuk menyerap informasi dalam bentuk tulisan 

secara langsung. 

3) Memiliki kesulitan menulis ataupun membaca. 

 
43 Suci, Op.Cit., hal 11. 
44 Ahmad, Op.Cit., hal 23. 



26 

 

 
 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 

auditorial adalah gaya belajar dimana seorang individu lebih efektif 

menerima, mengolah dan mengingat informasi melalui indra 

pendengarannya. 

c. Gaya Belajar Kinestetik 

Gaya belajar kinestetik adalah sebuah gaya belajar yang menyerap 

informasi melalui berbagai gerakan fisik.45 Gaya belajar ini merupakan 

gaya belajar dimana kita harus menyentuh sesuatu yang memberikan 

informasi tertentu agar kita bisa mengingatnya. Beberapa karakteristik 

gaya belajar seperti ini, yaitu:46 

1) Menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi utama agar kita 

bisa terus mengingatnya. 

2) Hanya dengan memegang kita bisa menyerap informasi tanpa harus 

membaca penjelasannya.  

3) Kita termasuk orang yang tidak bisa/tahan duduk terlalu lama untuk 

mendengarkan pelajaran.  

4) Kita merasa bisa belajar lebih baik bila disertai dengan kegiatan fisik. 

5) Orang yang memiliki gaya belajar ini memiliki kemampuan 

mengkoordinasikan sebuah tim dan kemampuan mengendalikan 

gerak tubuh (athletic ability). 

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa gaya belajar 

kinestetik adalah gaya belajar dimana seorang individu mengutamakan 

 
45 Thoha & Priatna, Op.Cit., hal 34. 
46 Risnawati, Op.Cit., hal 164. 
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aktivitas fisik dan sentuhan sebagai cara utama untuk memahami dan 

mengingat informasi. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar 

Berdasarkan tiga jenis gaya belajar yang telah disampaikan, ada banyak 

faktor yang mempengaruhi cara belajar seseorang diantaranya mencakup 

faktor fisik, emosional, sosiologis, dan lingkungan. Menurut Erika yang dikutip 

oleh Ahmad menyatakan gaya belajar seseorang dipengaruhi oleh gender, 

wanita lebih cenderung memiliki gaya belajar unimodal, sedangkan laki-laki 

cenderung memiliki gaya belajar multimodal. Sesuai dengan pendapat tersebut. 

Adi W. Gunawan yang dikutip oleh Ahmad juga menyatakan bahwa pada 

dasarnya gaya belajar setiap orang merupakan kombinasi dari lima gaya belajar 

berikut ini:47 

a. Lingkungan: suara, cahaya, temperatur dan kebiasaan belajar. 

b. Emosi: motivasi, keuletan, tanggung jawab dan struktur. 

c. Sosiologi: sendiri, berpasangan, kelompok, tim dan dewasa. 

d. Fisik: cara pandang, pemasukan, waktu dan dewasa. 

e. Psikologis: global/analitik, otak kiri-kanan dan implusif/reflektif. 

Dari penjelasan tersebut, menurut peneliti beberapa faktor utama yang 

mempengaruhi gaya belajar seseorang yaitu faktor kognitif, faktor afektif, 

faktor sosial, faktor psikologis dan faktor lingkungan. 

 
47 Ahmad, Op.Cit, hal 18. 
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D. Pembelajaran Langsung 

Pembelajaran langsung dapat didefinisikan sebagai model pembelajaran 

teacher centered approach. Makna dari teacher centered approach adalah guru 

menyajikan materi secara langsung dan terstruktur dengan menggunakan metode 

ceramah, ekspositori, tanya jawab, presentasi/demonstrasi yang dilakukan oleh 

guru.48 Pembelajaran langsung merupakan model pembelajaran yang bertujuan 

membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh ilmu 

pengetahuan yang dapat diajarkan secara bertahap dan sistematis.49 Dengan 

demikian, pembelajaran langsung dapat dimaknai sebagai model pembelajaran 

yang berpusat pada guru, guna menyampaikan keterampilan dasar dan pengetahuan 

kepada siswa dengan berbagai metode pembelajaran, di antaranya metode ceramah, 

ekspositori, tanya jawab, presentasi, dan demonstrasi. 

E. Penelitian Relevan 

Berdasarkan judul yang telah dirancang, maka diperoleh beberapa hasil 

penelitian yang relevan terkait hubungan antar variabel yang peneliti gunakan. 

Berikut hasil penelitian antara model PBL terhadap kemampuan koneksi matematis 

siswa: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah, Juandi dan Jupri dengan judul 

“Implementasi Model PBL terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa” 

menyimpulkan bahwa secara keseluruhan implementasi pembelajaran dengan 

model PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan koneksi matematis siswa 

 
48 Lestari & Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika, hal 37.  
49 Ibid. 
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terutama pada siswa jenjang SMP dengan materi ajar yang digunakan adalah 

bangun datar maupun bangun ruang.50 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Wardani dengan judul “Systematic Literature 

Review: Kemampuan Koneksi Matematis pada Model PBL Rentang Tahun 

2019-2023” menyimpulkan bahwa model PBL dapat meningkatkan 

kemampuan koneksi matematis sebab PBL memberikan peluang pada siswa 

untuk menghubungkan keterkaitan konsep yang satu dengan lainnya untuk 

menyelesaikan masalah terutama pada tingkat SMP.51 

3. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Sugiarti & Basuki dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah terhadap Kemampuan 

Koneksi Matematis Siswa dalam Pembelajaran Matematika” menyimpulkan 

bahwa rata-rata skor pada kelas eksperimen sebesar 14,08 lebih besar 

dibandingkan dengan pencapaian skor kelompok kontrol sebesar 12,72, 

terdapat perbedaan sebesar 1,36. Berdasarkan hasil analisis data posttes, 

dengan menggunakan uji t satu pihak yaitu uji pihak kanan dengan taraf 

signifikansi 0,05 ternyata diperoleh kemampuan koneksi matematis siswa yang 

mendapatkan pembelajaran berbasis masalah lebih baik daripada siswa yang 

mendapatkan pembelajaran konvensional.52 

 
50 Siti Aisyah, Dadang Juandi & Al Jupri, ‘Implementasi Model Problem Based Learning 

(PBL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis Siswa’, Aksioma: Jurnal Program Studi 

Pendidikan Matematika, 11.2 (2022), hal 1014. 
51 Christina Anindya Kusuma Wardani, ‘Systematic Literature Review: Kemampuan 

Koneksi Matematis Pada Model PBL Rentang Tahun 2019-2023’, Jurnal Pendidikan Matematika, 

1.2 (2024), hal 6–7. 
52 Sri Sugiarti & Basuki, ‘Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Masalah Terhadap 

Kemampuan Koneksi Matematis Siswa Dalam Pembelajaran Matematika’, Jurnal Pendidikan 

Matematika, 3.3 (2014), hal 157. 
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4. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Wahida dan Andriyani dengan judul 

“Keefektifan Model Model PBL dalam Meningkatkan Kemampuan Koneksi 

Matematis dan Keaktifan Belajar Materi Peluang” menyimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis siswa kelas VIII A SMP Negeri 14 Buton 

Tengah yang dibelajarkan dengan model PBL mengalami peningkatan dari 

kondisi awal ke siklus I dan dari siklus I ke siklus II. Pada kondisi awal, rata-

rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa adalah 24,9 dengan persentase 

belum menunjukan ketuntasan belajar siswa. Pada akhir siklus I, rata-rata nilai 

kemampuan koneksi matematis siswa meningkat sebesar 26,3 sehingga 

menjadi 51,2 dengan persentase ketuntasan 7,14%. Pada akhir siklus II, rata-

rata nilai kemampuan koneksi matematis siswa meningkat sebesar 37,3 

sehingga menjadi 88,5 dengan persentase ketuntasan belajar adalah 78,57%.53 

5. Penelitian senada juga dilakukan oleh Syahna, Usman dan Syahjuzar dengan 

judul “Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa melalui Model 

PBL di Kelas XI MAN 4 Aceh Besar” yang menyimpulkan bahwa adanya 

peningkatan kemampuan koneksi matematis siswa. Rata-rata hasil posttest 

yang dilaksanakan setelah diterapkannya model PBL lebih banyak daripada 

rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa pada hasil pretest. Hal ini 

menunjukkan bahwasanya terdapat peningkatan kemampuan koneksi 

 
53 Fefri Wahida & Andriyani, ‘Keefektifan Model Model PBL Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Koneksi Matematis Dan Keaktifan Belajar Materi Peluang’, Formosa Journal of 

Sustainable Research (FJSR), 1.2 (2022), hal 113–114. 
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matematis siswa sesudah diterapkannya eksperimen melalui model PBL di 

MAN 4 Aceh Besar.54 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa 

model PBL memberikan pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan 

koneksi matematis siswa. 

Adapun hasil penelitian relevan antara variabel gaya belajar dengan 

kemampuan koneksi matematis siswa adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Hanna dan Sulistyorini dengan judul “Analisis 

Kemampuan Koneksi Matematis ditinjau dari Gaya Belajar Siswa” 

menyimpulkan bahwa siswa dengan gaya belajar visual mampu memenuhi satu 

indikator koneksi matematis, gaya belajar auditori belum mampu memenuhi 

indikator koneksi matematis sementara gaya belajar kinestetik mampu 

memenuhi kedua indikator kemampuan matematis siswa.55 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Aisha, Prihatiningtyas dan Buyung dengan 

judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa ditinjau dari Gaya 

Belajar Felder and Soloman pada Materi PTLSV” menyimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis ditinjau dari gaya belajar Felder and Salomon 

berada pada kategori sedang.56 

 
54  Redja Haikal Syahna, Usman & Syahjuzar, ‘Peningkatan Kemampuan Koneksi Matematis 

Siswa Melalui Model PBL Di Kelas XI MAN 4 Aceh Besar’, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Matematika, 7.2 (2022), hal 217. 
55 Agnes Tanggu Hanna & Yunis Sulistyorini, ‘Analisis Kemampuan Koneksi Matematis 

Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa’, LAPLACE : Jurnal Pendidikan Matematika, 4.2 (2021), hal 167. 
56  Nur’ Aisha, Nindy Citroresmi Prihatiningtyas & Buyung, ‘Analisis Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Ditinjau Dari Gaya Belajar Felder And Soloman Pada Materi PTLSV’, Jurnal 

Pendidikan Matematika Undiksha, 13.2 (2022), hal 59. 
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3. Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Febriana dan Delyana dengan judul 

“Analisis Keterampilan Koneksi Matematika ditinjau Dari Gaya Belajar 

Peserta Didik” menyimpulkan bahwa dari ketiga gaya belajar yang ada, siswa 

dengan gaya belajar kinestetik memiliki keterampilan koneksi matematis 

karena gaya ini memenuhi indikator koneksi matematis.57 

4. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Rinowati, Nursyahidah dan Muhtarom 

dengan judul “Profil Kemampuan Koneksi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Masalah ditinjau dari Gaya Belajar Siswa pada Masa Pandemi 

Covid-19” yang menyimpulkan bahwa subjek visual dan subjek auditorial 

mampu memahami masing-masing tiga aspek kemampuan koneksi matematis. 

Sementara subjek kinestetik mampu memahami empat kemampuan koneksi 

matematis.58 

5. Penelitian senada juga dilakukan oleh Saputra, Maison dan Huda dengan judul 

“Analisis Kemampuan Koneksi Matematis dalam Pemecahan Masalah 

Matematika ditinjau dari Gaya Belajar Siswa SMP” menyimpulkan bahwa 

kemampuan koneksi matematis subjek dengan gaya belajar visual lebih baik 

dari pada subjek gaya belajar auditorial dan subjek gaya belajar kinestetik. 

Subjek visual 1 (SV1) memenuhi semua indikator dari kemampuan koneksi 

matematis, sedangkan subjek visual (SV2), subjek auditorial 1 (SA1), subjek 

auditorial 2 (SA2) hanya memenuhi dua indikator dari kemampuan koneksi 

 
57  Rina Febriana & Hafizah Delyana, ‘Analisis Keterampilan Koneksi Matematika Ditinjau 

Dari Gaya Belajar Peserta Didik’, Jurnal Karya Pendidikan Matematika, 9.2 (2022), hal 86. 
58 Awaliyah Rinowati, Farida Nursyahidah & Muhtarom, ‘Profil Kemampuan Koneksi 

Matematis Siswa Dalam Menyelesaikan Masalah Ditinjau Dari Gaya Belajar Pada Masa Pandemi 

Covid-19’, Imajiner: Jurnal Matematika Dan Pendidikan Matematika, 4.6 (2022), hal 487. 
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matematis, sedangkan untuk subjek kinestetik 1 (SK1), dan subjek kinestetik 2 

(SK2) hanya memenuhi satu indikator dari kemampuan koneksi matematis.59 

Berdasarkan beberapa hasil penelitian yang telah dicantumkan terlihat bahwa 

gaya belajar juga berpengaruh terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Dari 

kelima hasil penelitian tersebut, gaya belajar kinestetik tampak lebih sesuai 

(dominan) untuk meningkatkan kemampuan koneksi matematis karena gaya belajar 

ini dapat memenuhi indikator dari kemampuan tersebut. 

Adapun yang membedakan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian terdahulu adalah penelitian terdahulu hanya membahas kaitan antara dua 

variabel sedangkan untuk penelitian ini, peneliti ingin menerapkan model PBL 

terhadap kemampuan koneksi matematis yang ditinjau dari gaya belajar siswa. 

F. Konsep Operasional 

Definisi operasional adalah serangkaian konsep yang digunakan untuk 

menentukan bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam hal ini model 

PBL sebagai variabel bebas, kemampuan koneksi matematis sebagai variabel 

terikat dan gaya belajar sebagai variabel moderat. 

1. Model PBL 

PBL adalah suatu model pembelajaran dimana siswa terlibat aktif mulai 

dari menyelidiki hingga memecahkan masalah nyata yang relevan dengan 

konten pelajaran yang sedang dipelajari. Model PBL ini merupakan variabel 

bebas yang mempengaruhi kemampuan koneksi matematis siwa. Adapun 

 
59  Erwin Saputra, Maison & Nizlel Huda, ‘Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Dalam 

Pemecahan Masalah Matematika Ditinjau Dari Gaya Belajar Siswa SMP’, AKSIOMA: Jurnal 

Program Studi Pendidikan Matematika, 12.1 (2023), hal 745. 
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langkah-langkah dalam model pembelajaran berbasis masalah ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengorientasikan siswa pada masalah. 

 Pada langkah ini, guru menyampaikan tujuan pembelajaran kepada 

siswa, mendeskripsikan berbagai kebutuhan yang diperlukan oleh siswa 

dan memostivasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan mengatasi masalah 

yang telah disiapkan. 

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar. 

Selanjutnya, pada langkah kedua guru membantu siswa 

mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar terkait dengan 

permasalahannya. 

c. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok. 

Kemudian, guru mendorong siswa untuk mendapatkan informasi 

yang tepat, melaksanakan eksperimen dan mencari penjelasan serta Solusi 

dari permasalahan yang ada. 

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. 

Dalam langkah ini, guru membantu siswa untuk berbagi tugas dan 

merencanakan atau menyiapkan karya yang sesuai sebagai hasil 

pemecahan masalah dalam bentuk laporan. 

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

Pada langkah terakhir, guru membantu siswa melakukan refleksi 

terhadap investigasinya dan proses-proses yang mereka gunakan. 
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2. Kemampuan Koneksi Matematis 

Kemampuan koneksi matematis adalah suatu kemampuan yang merujuk 

pada pengaitan konsep, mengidentifikasi pola, memahami hubungan antar 

konsep dan menerapkan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. Kemampuan koneksi matematika yang kuat memungkinkan siswa untuk 

mengembangkan pemahaman yang mendalam tentang matematika kedalam 

berbagai konteks. Beberapa indikator yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Koneksi antar konsep matematika 

b. Koneksi dengan disiplin ilmu lain 

c. Koneksi dengan kehidupan sehari-hari. 

3. Gaya Belajar Siswa 

Definisi operasional yang ketiga adalah gaya belajar siswa. Adapun tolak 

ukur yang akan digunakan berupa uji tes angket gaya belajar kepada siswa, 

dalam hal ini angket telah disusun oleh ahli berdasarkan karakteristik dari 

masing-masing tipe gaya belajar yang terdiri dari gaya belajar visual, auditorial 

dan kinestetik. 

G. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan tersebut, maka hipotesis yang dapat 

peneliti rumuskan yaitu:  

1. 𝐻0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 

yang belajar menggunakan model PBL dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran konvensional. 
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𝐻𝑎: Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

belajar menggunakan model PBL dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2. 𝐻0: Tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 

yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

𝐻𝑎: Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik.  

3. 𝐻0: Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

𝐻𝑎: Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang digunakan 

untuk mengetahui terbukti atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. Adapun 

desain yang peneliti gunakan adalah Factorial Experimental Design dengan 

memperhatikan kemungkinan adanya variabel moderator yang mempengaruhi 

perlakuan (independent variable) terhadap hasil (dependent variable). Desain ini 

dipilih karena dalam penelitian ini peneliti ingin melihat pengaruh gaya belajar 

terhadap hubungan model PBL dan kemampuan koneksi matematis. Semua yang 

menjadi populasi diberi pretest, kemudian untuk kelas kontrol dan eksperimen yang 

terpilih diberi perlakuan dan terakhir diberi posttest. Pretest-posttest ini dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa sebelum dan setelah diberi 

perlakuan. Untuk kelas eksperimen diterapkan model PBL sementara kelas kontrol 

diterapkan model pembelajaran konvensional. Adapun rancangan desain penelitian 

kuantitaif ini dapat dilihat pada Tabel III.1 berikut:60  

Tabel III.1 

Rancangan Desain Penelitian Kuantitatif 

Kelompok Pretest Perlakuan Gaya Belajar Posttest 

𝑨 𝑶 𝑿 𝒀𝟏 𝑶 

𝑨 𝑶 𝑪 𝒀𝟏 𝑶 

𝑨 𝑶 𝑿 𝒀𝟐 𝑶 

𝑨 𝑶 𝑪 𝒀𝟐 𝑶 

𝑨 𝑶 𝑿 𝒀𝟑 𝑶 

𝑨 𝑶 𝑪 𝒀𝟑 𝑶 

 
60 Rukminingsih, Gunawan Adnan dan Mohammad Adnan Latief, Metode Penelitian 

Penddidikan: Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Tindakan Kelas (Yogyakarta: Erhaka Utama. 

2020), hal 61-62. 
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Keterangan: 

𝐴 = Pengambilan sampel secara acak 

𝑋 = Perlakuan yang diberikan (Problem Based Learning) 
𝐶 = Kontrol terhadap perlakuan 
𝑂 = Hasil pretest/posttest (Kemampuan Koneksi Matematis) 
𝑌1 = Variabel moderator (Gaya Belajar Visual) 
𝑌2 = Variabel moderator (Gaya Belajar Audio) 
𝑌3 = Variabel moderator (Gaya Belajar Kinestetik) 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 7 Tanah Putih pada semester 

genap tahun ajaran 2024/2025. Adapun jadwal penelitian yang telah peneliti 

laksanakan diantaranya terdapat dalam Tabel III.2 berikut: 

Tabel III.2 

Jadwal Penelitian 

Waktu Pelaksanaan Jenis Kegiatan 

Mei-Juni 2024 Bimbingan Proposal 

15 Juni 2024 ACC Proposal diseminarkan 

19 Juli 2024 Seminar Proposal 

10 September 2024 ACC Revisi Seminar Proposal 

Januari 2025 Bimbingan Instrumen Penelitian 

Februari 2025 Uji Coba Instrumen 

Februari-Maret 2025 
Pelaksanaan penelitian dikelas eksperimen dan 

kontrol 

April 2025 Pengolahan dan Analisis data hasil penelitian 

Mei 2025 Bimbingan Skrispi 

23 Mei 2025 ACC Skripsi untuk Munaqasyah 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah keseluruhan objek/subjek penelitian. Sedangkan sampel 

adalah bagian atau perwakilan dari populasi yang menjadi sumber data dalam 

penelitian.61 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP 

Negeri 7 Tanah Putih yang terdiri dari kelas 𝑉𝐼𝐼1, 𝑉𝐼𝐼2 dan 𝑉𝐼𝐼3 sementara sampel 

 
61 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi Dan Praktiknya (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2017), hal 53-54. 
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yang digunakan adalah kelas 𝑉𝐼𝐼3 sebagai kelas eksperimen dan kelas 𝑉𝐼𝐼1 sebagai 

kelas kontrol. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik cluster random sampling. Teknik cluster merupakan teknik 

pengambilan anggota sampel yang dilakukan berdasarkan kelompok (kelas).62 

Teknik cluster random sampling digunakan untuk populasi yang cukup besar, 

sehingga individu perlu dibentuk kedalam beberapa kelompok. Dengan demikian 

analisis pada sampel yang dilakukan bukan secara individu akan tetapi diambil 

secara perkelas atau berkelompok yang terdiri dari sejumlah individu. Dalam proses 

pengambilan sampel, semua populasi diberikan pretest terlebih dahulu kemudian 

data diolah untuk menentukan normalitas, homogenitas dan tidak adanya perbedaan 

kemampuan dari ketiga kelas tersebut. Setelah memberikan hasil normal, homogen, 

serta tidak terdapat perbedaan kemampuan diantara ketiga kelas tersebut, 

selanjutnya akan dipilih dua kelas secara acak menggunakan undian yang akan 

dijadikan sampel dalam penelitian. Dari proses yang telah dilakukan maka 

terpilihlah kelas 𝑉𝐼𝐼3 sebanyak 25 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 𝑉𝐼𝐼1 

sebanyak 22 siswa sebagai kelas kontrol. 

D. Variabel Penelitian 

Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari:63 

1. Variabel Bebas (Independent Variable) 

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi 

sebab timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

 
62  Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan (Jakarta: Kencana, 2014), hal 242. 
63 Ig. Dodiet Aditya Setyawan, Modul Hipotesis Dan Variabel Penelitian (Surakarta: Tahta 

Media Group, 2021), hal 40-41. 
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model Problem Based Learning (PBL). 

2. Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 

karena adanya variabel. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

kemampuan koneksi matematis siswa. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator adalah variabel yang mempengaruhi (memperkuat dan 

memperlemah) hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 

moderator dalam penelitian ini adalah gaya belajar siswa. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Angket 

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan atau dilakukan tertulis kepada responden 

untuk dijawab.64 Angket yang digunakan adalah angket tes gaya belajar yang 

bertujuan untuk mengukur gaya belajar siswa yang dikelompokkan kedalam 

tiga tipe gaya belajar yang telah ditetapkan. 

2. Tes 

Tes merupakan instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data 

atau informasi dalam bentuk pengetahuan dan keterampilan seseorang.65  Tes 

 
64 Fenti Hikmawati, Metodologi Penelitian (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2020), hal 83. 
65 Karimuddin Abdullah dkk, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), hal 67. 
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yang dilakukan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

koneksi matematis siswa, dimana soal yang diberikan disusun berdasarkan 

indikator kemampuan koneksi matematis. Tes dibuat dalam bentuk uraian yang 

akan diujikan kepada siswa diawal (pretest) dan diakhir (posttest) penelitian 

baik untuk kelas kontrol maupun kelas eksperimen. 

3. Observasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang mana peneliti turun 

langsung kelapangan kemudian mengamati gejala yang sedang diteliti 

sehingga peneliti bisa menggambarkan masalah yang tejadi yang bisa 

dihubungkan dengan teknik pengumpulan data lainnya.66 Observasi ini 

dilakukan dikelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui aktivitas siswa 

dan guru pada saat model PBL diterapkan. Observasi ini dilakukan oleh 

observer yaitu guru mata pelajaran disekolah yang bersangkutan.  

F. Instrumen Penelitian 

1. Soal Tes Kemampuan Koneksi Matematis 

Soal tes kemampuan koneksi matematis digunakan untuk mengukur 

kemampuan koneksi matematis siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol 

serta untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap model 

pembelajaran yang digunakan. Soal pretest kemampuan koneksi matematis 

diberikan sebelum materi diajarkan sedangkan soal posttest kemampuan 

koneksi matematis diberikan setelah semua materi diajarkan kepada siswa. 

Untuk mengukur kemampuan koneksi matematis soal akan disusun dalam 

 
66 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian (Medan: KBM Indonesia, 2021), hal 30. 
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bentuk uraian.  

Soal pretest dan posttest dibuat berdasarkan indikator kemampuan 

koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini. Sebelum dilakukan 

tes, peneliti juga membuat kisi-kisi soal terhadap item soal pretest dan posttest 

kemampuan koneksi matematis siswa. Sebelum soal pretest dan posttest 

diujikan kepada siswa, maka soal tersebut harus diuji terlebih dahulu oleh 

validator untuk mengetahui validitas dari soal yang akan digunakan. Jika soal 

telah dinyatakan lolos oleh validator, maka soal tersebut akan diuji lagi kepada 

kelas yang sebelumnya sudah pernah mempelajari terkait materi yang diambil 

untuk penelitian. Selanjutnya soal pretest dan posttest yang telah diuji coba 

akan dilakukan analisis terhadap skor jawaban siswa. 

 

2. Angket Gaya Belajar 

Angket gaya belajar adalah angket yang diberikan kepada siswa sebelum 

pembelajaran dimulai guna untuk melihat gaya belajar siswa. Angket yang 

diberikan kepada siswa berupa hardcopy dari pernyataan yang tertera diwebsite 

“Tes Gaya Belajar Aku Pintar”. Website ini sudah disupervisi oleh psikolog 

Aku Pintar. Angket ini diisi oleh masing-masing peserta didik di kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Angket ini dapat diakses melalui link 

https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar. Berikut tampilan awal tes gaya belajar 

Aku Pintar.  

 

https://akupintar.id/mp/tes-gaya-belajar


43 

 

 

 

Gambar III.1 

Tampilan Awal Tes Gaya Belajar Aku Pintar 

 

Dalam tes ini terdapat 30 pernyataan yang dibagi menjadi tiga bagian. 

Setiap pernyataan memiliki tiga pilihan. Melalui tes ini, siswa menjawab 

pernyatan-pernyatan yang tersedia sesuai dengan kepribadiannya masing-

masing. Karena dalam penelitian ini menggunakan hardcopy, maka masing-

masing jawaban siswa di uji kembali oleh peneliti menggunakan link tes 

tersebut guna untuk memperoleh gaya belajar yang dominan dari masing-

masing siswa. Setelah hasil data angket diperoleh, maka setiap siswa 

dikelompokkan menurut gaya belajar visual, audio dan kinestetik. 

 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi merupakan suata cara pengambilan data dengan 

melakukan pengamatan secara langsung.67 Lembar observasi yang peneliti 

gunakan berupa check list atau daftar cek. Check list atau daftar cek adalah 

pedoman observasi yang berisikan daftar dari semua aspek yang diamati. 

Observer memberi tanda ( √ ) untuk menentukan ada atau tidaknya sesuatu 

 
67 Abdullah, Op.Cit., hal 59. 
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berdasarkan hasil pengamatannya. Lembar observasi penelitian ini berupa 

lembar observasi aktivitas guru dan lembar observasi aktivitas siswa. 

G. Analisis Uji Coba Instrumen Penelitian 

1. Validitas Butir Soal dan Angket 

Validitas merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Sebelum soal/angket diuji cobakan, maka 

instrumen ini perlu diuji terlebih dahulu oleh validator untuk menentukan 

validitas dari instrumen yang dibuat. Hasil dari validator akan dihitung dengan 

menggunakan aiken. Adapun rumus aiken tersebut adalah sebagai berikut:68 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐 − 1)
 

Keterangan: 

𝑉  : Indeks validitas butir 

𝑠  : 𝑟 − 𝑙𝑜 

𝑟  : Skor yang diberikan rater (validator) 

𝑙𝑜  : Skor terendah dalam kategori penyekoran 
∑ 𝑠 : 𝑠1 + 𝑠2 + 𝑠3 + ⋯ 

𝑛  : Banyaknya rater (validator) 

𝑐  : Banyaknya kategori yang dapat dipilih rater 

 

Setelah melakukan validitas isi, berikutnya akan dilakukan pengujian 

validitas dengan menggabungkan antara skor butir soal dengan skor total 

dengan menggunakan rumus Pearson Product Moment sebagai berikut:69 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)
2

][𝑁 ∑ 𝑌
2

− (∑ 𝑌)
2

]

 

 

 

 

 
68 Heri Ratnawati, Validitas, Reliabilitas & Karakteristik Butir (Panduan Untuk Mahasiswa 

Dan Psikometrian) (Yogyakarta: Parama Publishing, 2016), hal 18. 
69 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit., hal 193. 
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Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : Koefisien korelasi 

∑ 𝑋 : Jumlah skor butir/item 
∑ 𝑌 : Jumlah skor total/item 

𝑁  : jumlah responden/subjek 

 

Setelah setiap butir instrumen dihitung besarnya koefisien korelasi 

dengan skor totalnya, maka langkah selanjutnya yaitu uji t dengan rumus: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
 

Keterangan: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔      : Nilai t hitung 

𝑟   : Koefisien korelasi hasil r hitung 

𝑛  : Jumlah responden 

 

Kriteria untuk menentukan validitas butir soal dengan membandingkan 

nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 menggunakan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑁 − 2 dengan 

taraf signifikasi 0.05, maka kaidah keputusan: 

Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti valid 

Jika  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak valid 

Tabel III.3 

Kriteria Validitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

0,70 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,70 Sedang Cukup Baik 

0,20 ≤ 𝑟𝑥𝑦 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟𝑥𝑦 < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

 

Selanjutnya, untuk hasil pengujian validitas butir soal kemampuan 

koneksi matematis disajikan pada Tabel III.4 berikut: 
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Tabel III.4 

Rekapitulasi Hasil Validitas Uji Coba Soal 

Kemampuan Koneksi Matematis 

No. Butir Soal 
Validitas 

𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,702 5,308 

1,699 

Valid 

2 0,802 7,222 Valid 

3 0,820 7,722 Valid 

4 0,630 4,369 Valid 

5 0,439 2,633 Valid 

6 0,602 4,060 Valid 

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel III.4 dapat disimpulkan 

bahwa keenam soal valid. Perhitungan validitas uji coba soal dapat dilihat pada 

Lampiran G.2. 

 

2. Reliabilitas Soal dan Angket 

Reliabilitas instrumen adalah instrumen yang apabila digunakan untuk 

menjaring data dari subjek penelitian menghasilkan data yang tetap (konsisten) 

walaupun dilakukan pengambilan berulang kali. Teknik untuk mengetahui 

reliabilitas suatu tes dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis 

reliabilitas dengan Alpha, yaitu dengan menganalisis data dari satu kali hasil 

pengetesan. Adapun rumus yang digunakan dalam menghitung reliabilitas 

tersebut adalah:70 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

 

 

 
70 Ibid.,  hal 206-207. 
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Keterangan: 

𝑆𝑡
2 : Variansi Skor total 

𝑆𝑖
2 : Variansi Skor butir soal ke-i 

𝑛  : Banyaknya butir soal yang dikeluarkan 

𝑟  : Koefisien reliabilitas tes/angket 

 

Untuk masing-masing variansi (𝑆2) data menggunakan rumus: 

𝑆2 =
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)
2

𝑛

𝑛−1
 untuk subjek 𝑛 ≤ 30 

𝑆2 =
∑ 𝑋2−

(∑ 𝑋)
2

𝑛

𝑛
 untuk subjek 𝑛 > 30 

Setelah mendapatkan nilai 𝑟, maka bandingkan 𝑟 dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

menggunakan kaidah keputusan: 

Jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti reliabel 

Jika  𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 berarti tidak reliabel 

Tabel III.5 

Kriteria Reliabilitas 
Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi Validitas 

0,90 ≤ 𝑟 < 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

0,70 ≤ 𝑟 < 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,70 Sedang Cukup Baik 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Rendah Buruk 

𝑟 < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

 

Berdasarkan perhitungan diperoleh koefisien reliabilitas (𝑟) sebesar 0,744 

berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 < 0,90, maka instrumen soal tes kemampuan 

koneksi matematis memiliki reliabilitas tinggi/baik. Perhitungan lengkapnya 

terdapat pada Lampiran G.3. 

 

3. Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

siswa yang menguasai materi dengan yang kurang atau tidak menguasai materi. 
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Adapun rumus yang digunakan untuk menguji daya pembeda soal adalah:71 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

Keterangan: 

𝐷𝑃 : Daya Pembeda 

𝑋̅𝐴  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑋̅𝐵  : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimum ideal (Skor maks yang diperoleh siswa jika 

menjawab soal dengan sempurna) 

 

Tabel III.6 

Kriteria Daya Pembeda 
Nilai Interpretasi Daya Pembeda 

0,70 < 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,40 < 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,20 < 𝐷𝑃 ≤ 0,40 Cukup Baik 

0,00 < 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

𝐷𝑃 ≤ 0,00 Sangat Buruk 

 

Hasil perhitungan daya pembeda pada uji coba soal kemampuan 

koneksi matematis dapat dilihat pada Tabel III.7 berikut. Sedangkan 

perhitungan lengkapnya dapat dilihat pada Lampiran G.4. 

Tabel III.7 

Rekapitulasi Hasil Daya Pembeda Uji Coba Soal 

Kemampuan Koneksi Matematis 

𝐷𝑃1 0,324 Cukup 

𝐷𝑃2 0,356 Cukup 

𝐷𝑃3 0,513 Baik 

𝐷𝑃4 0,367 Cukup 

𝐷𝑃5 0,246 Cukup 

𝐷𝑃6 0,313 Cukup 

 

4. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal adalah besaran yang digunakan untuk 

menyatakan apakah soal termasuk kedalam kategori mudah, sedang atau sukar. 

 
71 Ibid., hal 217-218. 
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Suatu butir soal dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal 

tersebut tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar. Untuk mengetahui indeks 

kesukaran soal tersebut, maka dapat digunakan rumus berikut:72 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾  : Tingkat Kesukaran Soal 

𝑋̅  : Rata-rata skor jawaban 

𝑆𝑀𝐼 : Skor maksimum ideal 

 

Tabel III.8 

Kriteria Indeks Kesukaran 
IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

𝐼𝐾 = 0,00 Sangat Sukar 

0,00 < 𝐼𝐾 ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < 𝐼𝐾 ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < 𝐼𝐾 ≤ 1,00 Mudah 

𝐼𝐾 = 1,00 Sangat Mudah 

 

Hasil tingkat kesukaran uji coba soal dapat dilihat pada Tabel III.9 

berikut. Untuk perhitungan lengkapnya terdapat pada Lampiran G.5. 

Tabel III.9 

Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Uji Coba Soal 

Kemampuan Koneksi Matematis 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,234 Sukar 

2 0,234 Sukar 

3 0,315 Sedang 

4 0,323 Sedang 

5 0,194 Sukar 

6 0,161 Sukar 

 

Setelah dilakukan uji coba soal kemampuan koneksi matematis untuk 

melihat validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran dapat 

disimpulkan secara keseluruhan bahwasanya soal kemampuan koneksi 

matematis ini dapat digunakan sebagai soal pretest. Rekapitulasi dari hasil uji 

 
72 Ibid., hal 224. 
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coba instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel III.10 berikut: 

Tabel III. 10 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal 

No 

Butir 

Soal 

Kriteria 

Validitas Reliabilitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 
Kesimpulan 

1 Valid 

Tinggi 

Cukup Sukar Digunakan 

2 Valid Cukup Sukar Digunakan 

3 Valid Baik Sedang Digunakan 

4 Valid Cukup Sedang Digunakan 

5 Valid Cukup Sukar Digunakan 

6 Valid Cukup Sukar Digunakan 

 

H. Teknik Analisis Data 

Berdasarkan hipotesis yang ditetapkan, maka teknik analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan uji anova dua arah. Adapun analisis data anova dua 

arah yang digunakan yaitu pada Tabel III.11 berikut:73 

Tabel III.11 

Desain Data Penelitian Faktorial 𝟐 × 𝟑   

                         B 

A 
𝑩𝟏 𝑩𝟐 𝑩𝟑 

𝑨𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 

𝑨𝟐 𝑨𝟐𝑩𝟏 𝑨𝟐𝑩𝟐 𝑨𝟐𝑩𝟑 

 

Keterangan: 

𝑨  : Kemampuan koneksi matematis siswa 

𝑨𝟏  : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan model PBL (eksperimen). 

𝑨𝟐  : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan pembelajaran konvensional 

(kontrol). 

𝑩  : Gaya Belajar 

𝑩𝟏 : Auditorial 

𝑩𝟐 : Visual 

𝑩𝟑 : Kinestetik 

𝑨𝟏𝑩𝟏 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar auditorial yang 

menggunakan model PBL. 

𝑨𝟏𝑩𝟐 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar visual yang 

menggunakan model PBL. 

𝑨𝟏𝑩𝟑 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik yang 

menggunakan model PBL. 

 
73 Urip Tisngati dkk,Model-Model Anava Untuk Desain Faktorial 4 Faktor. (Bojonegoro: 

Pustaka Intermedia, 2019), hal 13. 



51 

 

 

𝑨𝟐𝑩𝟏 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar auditorial yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

𝑨𝟐𝑩𝟐 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar visual yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

𝑨𝟐𝑩𝟑 : Kemampuan koneksi matematis siswa dengan gaya belajar kinestetik yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional. 

 

Sebelum dilakukan pengujian terhadap hipotesis dengan menggunakan anova 

dua arah, maka terlebih dahulu diperlukan uji prasyarat yang terdiri dari: 

1. Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk membuktikan bahwa data sampel 

dari populasi berdistribusi normal. Uji normalitas data dapat dilakukan dengan 

beberapa teknik, salah satunya menggunakan uji Liliefors. Menurut Hajaroh 

dan Raehanah mengatakan bahwa Liliefors dapat digunakan untuk n besar 

maupun n kecil. Adapun langkah-langkah yang digunakan pada uji Liliefors ini 

adalah sebagai berikut:74 

a. Hipotesis 

𝐻0 : Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 : Data tidak berdistribusi normal 

b. Menghitung Mean dan Standar Deviasi dengan rumus: 

𝑋̅ =
∑ 𝑥

𝑁
 

Keterangan: 

𝑋̅ : Rata-rata (Mean) 

∑ 𝑥 : Jumlah skor yang diperoleh 

𝑁 : Banyaknya sampel 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑋𝑖 − 𝑋̅)2

𝑛 − 1
 

 
74 Siti Hajaroh & Raehanah, Statistik Pendidikan: Teori dan Praktik (Mataram: Sanabil, 

2022), hal 97-99. 
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Keterangan: 

𝑆𝐷 : Standar Deviasi 

𝑋̅ : Rata-rata (Mean) 

𝑋𝑖 : Skor yang diperoleh 

𝑛 : Banyaknya sampel 

 

c. Menghitung nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 dengan rumus: 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷
 

Keterangan: 

𝑆𝐷 : Standar Deviasi 

𝑋̅ : Rata-rata (Mean) 

𝑋𝑖 : Skor yang diperoleh 

 

d. Menghitung nilai peluang 𝐹(𝑍𝑖) dari 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒. 

e. Menentukan frekuensi kumulatif nyata dari masing-masing nilai 𝑍 untuk 

setiap baris 𝑆(𝑍𝑖), dapat dicari dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑓𝑘𝑢𝑚

𝑛
 

f. Menentukan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔yang diambil adalah nilai terbesar dari|𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

g. Menentukan nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, kemudian bandingkan dengan nilai 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔. Uji 

hipotesis yang digunakan untuk menguji normalitas data dengan 𝛼 = 0,05 

menggunakan kaidah keputusan sebagai berikut: 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak, data berdistribusi tidak normal 

Jika 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima, berarti data berdistribusi normal 
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2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah variansi data dari 

sampel yang dianalisis homogen atau atau tidak. Pengujian homogen pada 

penelitian ini dapat menggunakan uji Barlett dan Uji F.  

a. Uji Barlett 

Uji Barlet digunakan untuk mengetahui homogenitas suatu 

varians yang lebih dari dua kelompok data.75 Rumus uji Barlett yaitu: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln10) [𝐵 − ∑(𝑑𝑘)log 𝑆2] 

Keterangan: 

Ln 10 : Bilangan bernilai 2,3026 

B : Nilai Barlett yang harus dihitung sebelumnya. 

 

Berikut adalah hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji 

homogenitas data dengan 𝛼 = 0,05. 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 = 𝜎3
2 atau kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 

𝐻1: Bukan 𝐻0 atau kedua kelompok tidak memiliki varians yang homogen. 

Dengan kriteria pengujian, jika 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 𝐻0 ditolak. Jika 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka 𝐻0 diterima. 

b. Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui homogenitas varians dari 

dari dua sampel. Adapun rumus yang digunakan adalah:76 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 

 
75 Anisa Fitri dkk, Dasar-Dasar Statistik Untuk Penelitian (Yayasan Kita Menulis, 2023, hal 

62-63. 
76 Lestari dan Yudhanegara, Op.Cit, hal 249-250. 
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Hasil 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan hasil 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑑𝑘1 pembilang 𝑛1 − 1 dan 𝑑𝑘2 penyebut 𝑛2 − 1. Berikut 

adalah hipotesis statistik yang digunakan untuk menguji homogenitas data 

dengan 𝛼 = 0,05. 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2  

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2  

Dengan kriteria pengujian jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak, 

tidak homogen. Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <  𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima, homogen 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji anova dua arah. Uji 

anova dua arah dilakukan apabila data yang akan dianalisis memenuhi syarat 

yaitu berdistribusi normal dan homogen. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan adalah sebagai berikut:77 

a. Membuat hipotesis statistik 

𝐻0: = 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3  

𝐻1: Bukan 𝐻0 

b. Menyajikan data dalam tabel 

c. Perhitungan derajat kebebasan 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡 = 𝑁 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎 = 𝑝𝑞 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑 = 𝑁 − 𝑝𝑞 

 
77 Hartono, Statistik Untuk Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2010), hal 252-258. 
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𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 = 𝑝 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 𝑞 − 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 

Keterangan: 

𝑑𝑘  : Derajat kebebasan 

𝐽𝐾𝑡  : Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑎  : Jumlah kuadrat antar kelompok 

𝐽𝐾𝑑  : Jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝐴  : Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾𝐵  : Jumlah kuadrat faktor B 

𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor A×B 

𝑁  : Total seluruh sampel 

𝑝  : Banyaknya kelompok faktor A 

𝑞  : Banyaknya kelompok faktor B 

 

d. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝑡 = 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑎 = Σ
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

𝐽𝐾𝐴 =  Σ
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝐵 =  Σ
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 

e. Perhitungan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐾𝑑 =  
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
 

𝑅𝐾𝐴 =  
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
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𝑅𝐾𝐵 =  
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
 

𝑅𝐾𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
 

Keterangan: 

𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 

𝑅𝐾𝐴  : Rata-rata kuadrat faktor A 

𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 

𝑅𝐾𝐴𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor A×B 

 

f. Perhitungan F ratio 

Faktor (A) 𝐹𝐴 =  
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
 

Faktor (B) 𝐹𝐵 =  
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

Interaksi (AB) 𝐹𝐴𝐵 =  
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
 

g. Membuat Kesimpulan 

Kesimpulan dari uji statistik ini dilakukan dengan mengambil 

keputusan dengan ketentuan sebagai berikut: 

Hipotesis Pertama 

1) Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 

yang diajarkan menggunakan model PBL dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional. 

2) Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05  maka disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 

siswa yang diajarkan menggunakan model PBL dengan 

menggunakan pembelajaran konvensional 
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Hipotesis Kedua 

1) Jika 𝐹(𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka disimpulkan 

terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa 

yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

2) Jika 𝐹(𝐴)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹(𝐴)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05  maka disimpulkan 

tidak terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara 

siswa yang memiliki gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. 

Hipotesis Ketiga 

1) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan terdapat interaksi antara model pembelajaran Problem 

Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan koneksi 

matematis siswa.  

2) Jika 𝐹(𝐴 × 𝐵)ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹(𝐴 × 𝐵)𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝛼 = 0,05 maka 

disimpulkan tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 

Problem Based Learning dan gaya belajar terhadap kemampuan 

koneksi matematis siswa 

 

Namun apabila data tidak memenuhi syarat, maka akan dilakukan uji non 

parametrik. Ada beberapa uji statistik non parametrik yang sering digunakan 

salah satunya yaitu menggunakan uji Mann Whitney U78. Rumus yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝑈1 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 − 1)

2
− 𝑅1 

 
78 Wibowo, Manajemen Perubahan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013).  
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dan 

𝑈2 = 𝑛1𝑛2 +
𝑛2(𝑛2 − 1)

2
− 𝑅2 

keterangan: 

𝑛1 = Jumlah sampel 1  

𝑛2 = Jumlah sampel 2 

𝑈1 = Jumlah peringkat 1 

𝑈2 = Jumlah peringkat 2 

𝑅1 = Jumlah rangking pada 𝑅1 

𝑅2 = Jumlah rangking pada 𝑅2 

 

I. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian secara umum dibagi menjadi tiga, diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, diantara lain: 

a. Menetapkan jadwal penelitian. 

b. Mengurus izin penelitian. 

c. Mempersiapkan perangkat pembelajaran berupa Modul Ajar. 

d. Menyusun instrumen untuk pengumpulan data berupa kisi-kisi soal, soal, 

dan kunci jawaban soal. 

e. Melakukan uji coba soal  

f. Mencari validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran soal 

setelah diuji coba. 

g. Memberikan pretest. 

h. Mengolah hasil pretest menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan 

anova satu arah.  

i. Menentukan sampel sesuai prosedurnya. 
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2. Tahap Pelaksanaan 

Beberapa kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini yaitu: 

a. Memberikan angket tes gaya belajar pada kelas eksperimen dan kontrol. 

b. Menerapkan model pembelajaran PBL pada kelas eksperimen dan 

pembelajaran langsung pada kelas kontrol. 

c. Melaksanakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.  

3. Tahap Penyelesaian 

Adapun langkah-langkah pada tahap penyelesaian antara lain: 

a. Mengumpulkan hasil data posttest dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

b. Mengolah dan menganalisis data dari tes posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. 

c. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan berdasarkan hipotesis yang dirumuskan. 

d. Membuat laporan skripsi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh terhadap 

kemampuan koneksi matematis jika ditinjau dari gaya belajar siswa SMP Negeri 7 

Tanah Putih, terutama pada materi bangun ruang. Berikut kesimpulan yang 

diperoleh dari hasil penelitian: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Hal ini didasari pada uji 

Anova dua arah yang diperoleh hasil nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian, 

𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

2. Terdapat perbedaan kemampuan koneksi matematis antara siswa yang 

memiliki gaya belajar visual, auditori, dan kinestetik. Hal ini didasari pada uji 

Anova dua arah yang diperoleh hasil nilai diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. 

Dengan demikian, 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan gaya belajar siswa 

terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. Hal ini didasari pada uji Anova 

dua arah yang diperoleh nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Dengan demikian 𝐻0 diterima 

dan 𝐻𝑎 ditolak. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini telah menjawab semua rumusan masalah dan mencapai tujuan 

penulisan pada Bab I sesuai dengan judul yang diangkat yaitu Pengaruh Model 

Problem Based Learning (PBL) Terhadap Kemampuan Koneksi Matematis 

Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru sebaiknya mengenal tingkat kemampuan siswa agar dapat memilih 

strategi belajar yang tepat. 

2. Untuk Pelaksanaan pembelajaran dengan model Problem Based Learning 

(PBL) pada bagian diskusi dan presentasi relatif lama, maka guru hendaknya 

dapat memaksimalkan penggunaan waktu sebaik mungkin agar pembelajaran 

dengan model model Problem Based Learning (PBL) dapat berjalan dengan 

baik. 

3. Kepada siswa diharapkan lebih berpartisipasi aktif dan bersemangat selama 

pelaksanaan proses pembelajaran berlangsung agar tujuan pembelajaran yang 

diharapkan dapat tercapai dengan baik dan memiliki manfaat bersama untuk ke 

depannya. 

4. Peneliti selanjutnya dapat mencoba melaksanakan penelitian serupa pada 

tempat dan materi yang berbeda baik dalam populasi yang kecil maupun 

populasi yang besar dan diharapkan mengontrol variabel-variabel lainnya yang 

ikut mempengaruhi kemampuan matematika siswa. 
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LAMPIRAN A.1 

ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Penyusun  : Lukman Hakim 

Mata Pelajaran : Matematika 

Fase   : D 

Materi   : Bangun Ruang 

 

CP Fase D (Umumnya untuk kelas VII, VIII dan IX SMP/MTs/Program Paket B) 

Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengoperasikan bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat, pemfaktoran, serta menggunakan 

faktor skala, proporsi dan laju perubahan; mengenali, memprediksi dan menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta 

mengenal bilangan irasional. Mereka dapat menyatakan suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; operasi bentuk aljabar yang ekuivalen; 

menyelesaikan persamaan dan pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan linear dengan dua variabel; memahami dan 

menyajikan relasi dan fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual dengan menggunakan konsep dan keterampilan matematika 
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yang telah dipelajari. Mereka dapat menentukan jaring-jaring, luas permukaan dan volume bangun ruang; pengaruh perubahan secara 

proporsional ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar dan bangun ruang; serta menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan sudut terkait dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen dan kesebangunan pada 

segitiga dan segiempat; menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. Peserta didik dapat membuat dan menginterpretasi diagram batang dan diagram lingkaran; mengambil 

sampel yang mewakili suatu populasi; menggunakan mean, median, modus, dan range untuk menyelesaikan masalah; dan 

menginvestigasi dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian peluang, 

frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu kejadian pada suatu percobaan sederhana. 

CP Fase D Berdasarkan Elemen 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Pengukuran 

 

Peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, bola, 

limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh perubahan 

secara proporsional dari bangun datar dan bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas, dan/atau volume. 
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Alur Tujuan Pembelajaran 

Elemen 
Capaian 

Pembelajaran 

Materi Pokok 
Tujuan 

Pembelajaran 

Indikator Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran 

Alokasi 

Waktu 

Alur 

Pengukuran 

 

Peserta didik dapat 

menjelaskan cara untuk 

menentukan luas per-

mukaan dan volume 

bangun ruang (prisma, 

tabung, bola, limas dan 

kerucut) dan menye-

lesaikan masalah yang 

terkait.  

Bangun Ruang. Menghitung luas 

permukaan bangun- 

bangun ruang. 

 

Memahami cara untuk menye-

lesaikan masalah kontekstual 

terkait luas permukaan bangun 

ruang (Limas, Kubus dan 

Prisma). 

4 JP 1 

Menghitung 

volume bangun- 

bangun ruang. 

 

Memahami cara untuk menye-

lesaikan masalah kontekstual 

terkait volume bangun ruang 

(Balok, Kerucut dan Tabung). 

4 JP 
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LAMPIRAN B.1 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS EKSPERIMEN 

MATERI BANGUN RUANG 

  

Informasi Umum 

Nama Penyusun Lukman Hakim 

Nama Institusi  SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran Matematika 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Tahun Pelajaran 2025 

Capaian Pembelajaran Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengoperasikan 

bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat, 

pemfaktoran, serta menggunakan faktor skala, proporsi 

dan laju perubahan; mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta 

mengenal bilangan irasional. Mereka dapat menyatakan 

suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; operasi bentuk 

aljabar yang ekuivalen; menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan 

linear dengan dua variabel; memahami dan menyajikan 

relasi dan fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan menggunakan konsep dan keterampilan 

matematika yang telah dipelajari. Mereka dapat 

menentukan jaring-jaring, luas permukaan dan volume 

bangun ruang; pengaruh perubahan secara proporsional 

ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar 

dan bangun ruang; serta menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan 

sudut terkait dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen 

dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat; 

menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema 

Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. Peserta didik dapat membuat 

dan menginterpretasi diagram batang dan diagram 

lingkaran; mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi; menggunakan mean, median, modus, dan range 
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untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi 

dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. 

Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu 

kejadian pada suatu percobaan sederhana. 

Fase/Elemen D/Pengukuran 

Capaian Pembelajaran  Peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan 

luas lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, 

bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun datar dan 

bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas, 

dan/atau volume. 

Materi Pokok Bangun Ruang 

Tujuan Pembelajaran 1. Menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang. 

2. Menghitung volume bangun ruang. 

3. Menghitung luas permukaan dan volume bola. 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Alokasi Waktu 2 JP x 40 Menit 

Sarana dan Prasarana ❖ Buku Bacaan dan Modul Ajar 

❖ Papan tulis dan Spidol 

❖ Alat Tulis 

❖ Lembar Kerja 

Target Peserta Didik Regular/umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Model Pembelajaran  Pembelajaran tatap muka dengan Problem Based Learning 

(PBL) 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berfikir Kritis, Kreatif, Mandiri dan Gotong Royong 
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PERTEMUAN KE-1 DAN KE-2 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami hubungan antara bentuk suatu bangun 

ruang dengan rumus untuk menghitung luas permukaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Jika kamu ingin membungkus sebuah kotak kado yang berbentuk bangun 

ruang dengan kertas kado, bagaimana kamu menentukan jumlah kertas 

yang diperlukan agar seluruh kotak tertutup rapat? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan)  

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

Langkah 1: Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

1. Guru memberikan sebuah gambar dan menjelaskan 

permasalahan yang akan diselesaikan. 

2. Peserta didik mengamati permasalahan yang diberikan. 

3. Guru memancing peserta didik dengan memberikan beberapa 

pertanyaan agar peserta didik termotivasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

Langkah 2: Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 
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1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 atau 5 orang dengan memperhatikan 

penyebaran kemampuan matematika atau gender. 

2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi cara menyelesaikan permasalahan yang telah 

diberikan. 

 

Langkah 3: Membimbing Penyelidikan Individu Dan Kelompok 

1. Guru memberikan arahan dan penjelasan singkat mengenai 

materi luas bangun ruang. 

2. Guru membagikan LK kepada masing-masing kelompok serta 

meminta peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan.  

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan 

permasalahan pada LK agar memperoleh informasi-informasi 

mengenai cara menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LK 

dengan mencari informasi melalui buku paket ataupun buku 

lainnya yang berkaitan dengan materi bangun ruang. 

5. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap 

kelompok secara bergantian jika mengalami kendala. 

6. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

 

Langkah 4: Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru membimbing setiap kelompok untuk menyelesaikan 

persoalan tepat waktu. 

2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap 

setiap pertanyaan / permasalahan pada LK. Salah satu 

kelompok diminta untuk mempresentasikan atau menjelaskan 

cara pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak 

sambal mengoreksi pekerjaannya. 
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3. Peserta didik diminta menentukan perwakilan kelompok untuk 

menyajikan (mempresentasikan) laporan di depan kelas. 

4. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi 

dan bertanya terkait hasil pekerjaan dari setiap kelompok yang 

belum dipahami. 

 

Langkah 5: Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk menyimpulkan 

informasi-informasi yang diperoleh selama mengerjakan LK. 

2. Guru memberikan penjelasan atau penguatan materi terhadap 

presentasi yang dilakukan. 

3. Guru menyimpulkan isi materi terkait pelajaran hari ini. 

4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan 

secara mandiri untuk mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait 

pelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



104 

 

 
 

E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang 

kamu rasa paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk 

dapat lebih memahami materi 

ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara 

sendiri untuk memahami 

materi ini? 

 

4. Kepada siapa kamu akan 

meminta bantuan untuk 

memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk 

memberikan penilaian dari 

bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu 

berikan atas usaha yang kamu 

lakukan dalam memahami 

materi ini? 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik 

mencapai tujuan 

pembelajaran?  

 

2. Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga tidak 

mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan 

anda lakukan sebagai seorang 

guru untuk membantu peserta 

didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik 

yang tidak fokus pada saat 

kegiatan pembelajaran?  
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LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Kelompok  

Lembar Kerja Kelompok Terlampir 

B. Asesmen 

Asesmen formatif (Terlampir) 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Tim Gakko Tosho. (2023). Matematika SMP kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

D. Glosarium 

Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas 

berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga 

Luas permukaan dari suatu bangun ruang adalah suatu ukuran dari 

jumlah luas yang menyelimuti permukaan suatu objek.  

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas dan tutup yang 

berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk persegi atau persegi 

panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tiga_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga
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PERTEMUAN KE-3 DAN KE-4 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung volume bangun ruang. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami hubungan antara bentuk suatu bangun 

ruang dengan rumus yang digunakan untuk menghitung volumenya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu melihat tangki air, kotak kardus, atau botol minuman? 

Bagaimana bentuknya? Bagaimana caramu mengetahui seberapa banyak 

air atau barang yang dapat dimasukkan ke dalamnya? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan)  

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

Langkah 1 : Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

1. Guru memberikan sebuah gambar dan menjelaskan 

permasalahan yang akan diselesaikan. 

2. Peserta didik mengamati permasalahan yang diberikan. 
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3. Guru memancing peserta didik dengan memberikan beberapa 

pertanyaan agar peserta didik termotivasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

 

Langkah 2 : Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 atau 5 orang dengan memperhatikan 

penyebaran kemampuan matematika atau gender. 

2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi cara menyelesaikan permasalahan yang telah 

diberikan. 

 

Langkah 3 : Membimbing Penyelidikan Individu Dan Kelompok 

1. Guru memberikan arahan dan penjelasan singkat mengenai 

materi luas bangun ruang. 

2. Guru membagikan LK kepada masing-masing kelompok serta 

meminta peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan.  

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan 

permasalahan pada LK agar memperoleh informasi-informasi 

mengenai cara menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LK 

dengan mencari informasi melalui buku paket ataupun buku 

lainnya yang berkaitan dengan materi bangun ruang. 

5. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap 

kelompok secara bergantian jika mengalami kendala. 

6. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

 

Langkah 4 : Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru membimbing setiap kelompok untuk menyelesaikan 

persoalan tepat waktu. 
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2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap 

setiap pertanyaan / permasalahan pada LK. Salah satu 

kelompok diminta untuk mempresentasikan atau menjelaskan 

cara pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak 

sambal mengoreksi pekerjaannya. 

3. Peserta didik diminta menentukan perwakilan kelompok untuk 

menyajikan (mempresentasikan) laporan di depan kelas. 

4. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi 

dan bertanya terkait hasil pekerjaan dari setiap kelompok yang 

belum dipahami. 

 

Langkah 5 : Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk menyimpulkan 

informasi-informasi yang diperoleh selama mengerjakan LK. 

2. Guru memberikan penjelasan atau penguatan materi terhadap 

presentasi yang dilakukan. 

3. Guru menyimpulkan isi materi terkait pelajaran hari ini. 

4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan 

secara mandiri untuk mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait 

pelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 
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E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang 

kamu rasa paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk 

dapat lebih memahami materi 

ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara 

sendiri untuk memahami 

materi ini? 

 

4. Kepada siapa kamu akan 

meminta bantuan untuk 

memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk 

memberikan penilaian dari 

bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu 

berikan atas usaha yang kamu 

lakukan dalam memahami 

materi ini? 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik 

mencapai tujuan 

pembelajaran?  

 

2. Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga tidak 

mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan 

anda lakukan sebagai seorang 

guru untuk membantu peserta 

didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik 

yang tidak fokus pada saat 

kegiatan pembelajaran?  
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LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Kelompok  

Lembar Kerja Kelompok Terlampir 

B. Asesmen 

Asesmen formatif (Terlampir) 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Tim Gakko Tosho. (2023). Matematika SMP kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

D. Glosarium 

Volume adalah penghitungan seberapa banyak ruang yang bisa ditempati 

dalam suatu objek.  

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua lingkaran sebagai alas 

dan atas serta permukaan lengkung di antaranya 

Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas segi-

n beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran  
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PERTEMUAN KE-5 

 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung luas permukaan dan volume bola. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami konsep luas permukaan dan volume bola 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu melihat bola sepak, bola basket, atau balon udara? 

Bagaimana bentuknya? Bagaimana caramu mengetahui berapa luas 

permukaan bola tersebut atau volume udara di dalamnya? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

Langkah 1: Orientasi Peserta Didik Terhadap Masalah 

1. Guru memberikan sebuah gambar dan menjelaskan 

permasalahan yang akan diselesaikan. 



112 

 

 
 

 
Sumber: Google 

Masalah: 

Suatu hari Faruq bersama temannya ingin melakukan 

pengukuran volume air disebuah tabung yang berisikan bola 

basket. Faruq segera memasukkan bola tersebut kedalam 

tabung yang telah disediakan. Ketika bola dimasukkan 

kedalam tabung, ternyata jari-jari bola dan tabung tersebut 

berukuran sama dan tinggi tabung sama dengan diameter bola 

seperti pada gambar yang disajikan. Setelah bola dimasukkan, 

tampak masih terdapat beberapa celah ruangan yang masih 

kosong, kemudian Faruq pun mengisi tabung tersebut dengan 

air hingga penuh. Jika jari-jari bola tersebut berukuran 21 cm, 

maka bantulah Faruq dan temannya untuk mengukur volume 

air yang berada didalam tabung tersebut! 

2. Peserta didik mengamati permasalahan yang diberikan. 

3. Guru memancing peserta didik dengan memberikan beberapa 

pertanyaan agar peserta didik termotivasi untuk menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan. 

 

Langkah 2: Mengorganisasikan Peserta Didik Untuk Belajar 

1. Peserta didik dibagi dalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan 4 atau 5 orang dengan memperhatikan 

penyebaran kemampuan matematika atau gender. 
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2. Guru memberi tugas kepada peserta didik untuk 

mengidentifikasi cara menyelesaikan permasalahan yang telah 

diberikan. 

 

Langkah 3: Membimbing Penyelidikan Individu Dan Kelompok 

1. Guru memberikan arahan dan penjelasan singkat mengenai 

materi luas bangun ruang. 

2. Guru membagikan LK kepada masing-masing kelompok serta 

meminta peserta didik berkolaborasi untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan.  

3. Guru mengarahkan setiap kelompok untuk mendiskusikan 

permasalahan pada LK agar memperoleh informasi-informasi 

mengenai cara menyelesaikan permasalahan yang ada. 

4. Setiap kelompok mendiskusikan permasalahan pada LK 

dengan mencari informasi melalui buku paket ataupun buku 

lainnya yang berkaitan dengan materi bangun ruang. 

5. Guru memonitoring dengan cara membimbing setiap 

kelompok secara bergantian jika mengalami kendala. 

6. Guru melakukan pengamatan selama diskusi berlangsung 

 

Langkah 4: Mengembangkan Dan Menyajikan Hasil Karya 

1. Guru membimbing setiap kelompok untuk menyelesaikan 

persoalan tepat waktu. 

2. Guru meminta setiap kelompok menjawab secara lengkap 

setiap pertanyaan / permasalahan pada LK. Salah satu 

kelompok diminta untuk mempresentasikan atau menjelaskan 

cara pengerjaannya, sementara kelompok lain menyimak 

sambal mengoreksi pekerjaannya. 

3. Peserta didik diminta menentukan perwakilan kelompok untuk 

menyajikan (mempresentasikan) laporan di depan kelas. 



114 

 

 
 

4. Guru mempersilahkan peserta didik untuk saling menanggapi 

dan bertanya terkait hasil pekerjaan dari setiap kelompok yang 

belum dipahami. 

 

Langkah 5: Menganalisis Dan Mengevaluasi Proses Pemecahan Masalah 

1. Guru mengarahkan setiap peserta didik untuk menyimpulkan 

informasi-informasi yang diperoleh selama mengerjakan LK. 

2. Guru memberikan penjelasan atau penguatan materi terhadap 

presentasi yang dilakukan. 

3. Guru menyimpulkan isi materi terkait pelajaran hari ini. 

4. Guru memberikan tugas kepada peserta didik untuk dikerjakan 

secara mandiri untuk mengukur ketercapaian indikator 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait 

pelajaran yang telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada 

pertemuan berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 

 

E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang 

kamu rasa paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk 

dapat lebih memahami materi 

ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara 

sendiri untuk memahami 

materi ini? 
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4. Kepada siapa kamu akan 

meminta bantuan untuk 

memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk 

memberikan penilaian dari 

bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu 

berikan atas usaha yang kamu 

lakukan dalam memahami 

materi ini? 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik 

mencapai tujuan 

pembelajaran?  

 

2. Apa kesulitan yang dialami 

peserta didik sehingga tidak 

mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan 

anda lakukan sebagai seorang 

guru untuk membantu peserta 

didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik 

yang tidak fokus pada saat 

kegiatan pembelajaran?  

 

 

 

 

LAMPIRAN 

A. Lembar Kerja Peserta Didik  

Lembar Kerja Kelompok (Terlampir) 

B. Asesmen 

Asesmen formatif (Terlampir) 

C. Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik 

Tim Gakko Tosho. (2023). Matematika SMP kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

 



116 
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LAMPIRAN B.2 

MODUL AJAR MATEMATIKA 

KELAS KONTROL 

MATERI BANGUN RUANG 

  

Informasi Umum 

Nama Penyusun Lukman Hakim 

Nama Institusi  SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran Matematika 

Fase/Kelas/Semester D/VII/Genap 

Tahun Pelajaran 2025 

Capaian Pembelajaran Pada akhir Fase D, peserta didik dapat mengoperasikan 

bilangan rasional dalam bentuk pangkat bulat, 

pemfaktoran, serta menggunakan faktor skala, proporsi 

dan laju perubahan; mengenali, memprediksi dan 

menggeneralisasi pola susunan benda dan bilangan; serta 

mengenal bilangan irasional. Mereka dapat menyatakan 

suatu situasi ke dalam bentuk aljabar; operasi bentuk 

aljabar yang ekuivalen; menyelesaikan persamaan dan 

pertidaksamaan linear satu variabel dan sistem persamaan 

linear dengan dua variabel; memahami dan menyajikan 

relasi dan fungsi; serta menyelesaikan masalah kontekstual 

dengan menggunakan konsep dan keterampilan 

matematika yang telah dipelajari. Mereka dapat 

menentukan jaring-jaring, luas permukaan dan volume 

bangun ruang; pengaruh perubahan secara proporsional 

ukuran panjang, luas, dan/atau volume dari bangun datar 

dan bangun ruang; serta menyelesaikan masalah yang 

terkait. Mereka dapat menggunakan sifat-sifat hubungan 

sudut terkait dengan garis transversal; sifat-sifat kongruen 

dan kesebangunan pada segitiga dan segiempat; 

menunjukkan kebenaran dan menggunakan teorema 

Pythagoras; melakukan transformasi geometri tunggal di 

bidang koordinat Kartesius. Peserta didik dapat membuat 

dan menginterpretasi diagram batang dan diagram 

lingkaran; mengambil sampel yang mewakili suatu 

populasi; menggunakan mean, median, modus, dan range 
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untuk menyelesaikan masalah; dan menginvestigasi 

dampak perubahan data terhadap pengukuran pusat. 

Mereka dapat menjelaskan dan menggunakan pengertian 

peluang, frekuensi relatif dan frekuensi harapan satu 

kejadian pada suatu percobaan sederhana. 

Fase/Elemen D/Pengukuran 

Capaian Pembelajaran  Peserta didik dapat menjelaskan cara untuk menentukan 

luas lingkaran dan menyelesaikan masalah yang terkait. 

Mereka dapat menjelaskan cara untuk menentukan luas 

permukaan dan volume bangun ruang (prisma, tabung, 

bola, limas dan kerucut) dan menyelesaikan masalah yang 

terkait. Peserta didik dapat menjelaskan pengaruh 

perubahan secara proporsional dari bangun datar dan 

bangun ruang terhadap ukuran panjang, besar sudut, luas, 

dan/atau volume. 

Materi Pokok Bangun Ruang 

Tujuan Pembelajaran 4. Menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang. 

5. Menghitung volume bangun ruang. 

6. Menghitung luas permukaan dan volume bola. 

Jumlah Pertemuan 5 Pertemuan 

Alokasi Waktu 2 JP x 40 Menit 

Sarana dan Prasarana ❖ Buku Bacaan dan Modul Ajar 

❖ Papan tulis dan Spidol 

❖ Alat Tulis 

Target Peserta Didik Regular/umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

Model Pembelajaran  Konvensional 

Profil Pelajar 

Pancasila 

Berfikir Kritis, Kreatif, Mandiri dan Gotong Royong 
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PERTEMUAN KE-1 DAN KE-2 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung luas permukaan bangun-bangun ruang. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami hubungan antara bentuk suatu bangun 

ruang dengan rumus untuk menghitung luas permukaannya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Jika kamu ingin membungkus sebuah kotak kado yang berbentuk bangun 

ruang dengan kertas kado, bagaimana kamu menentukan jumlah kertas 

yang diperlukan agar seluruh kotak tertutup rapat? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran dan meminta siswa menyimak 

apa yang disampaikan. 

2. Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi. 

3. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya. 

4. Siswa mengerjakan contoh soal dengan bimbingan guru. 

5. Guru memberikan soal 119intang dan meminta siswa mengerjakan. 

6. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. 
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7. Guru membantu siswa apabila terdapat siswa yang keliru/melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan. 

8. Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada yang ingin ditanyakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait pelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 

 

E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang kamu rasa 

paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk dapat 

lebih memahami materi ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 

 

4. Kepada siapa kamu akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk memberikan 

penilaian dari 120intang 1 sampai 5, 

berapa bintang yang akan kamu berikan 

atas usaha yang kamu lakukan dalam 

memahami materi ini? 
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Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran?  

 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta didik 

sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan sebagai seorang guru untuk 

membantu peserta didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik yang tidak 

fokus pada saat kegiatan pembelajaran?  

 

 

 
 

LAMPIRAN 

A. Asesmen 

Asesmen formatif (Terlampir) 

B. Glosarium 

Limas adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh alas 

berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk segitiga 

Luas permukaan dari suatu bangun ruang adalah suatu ukuran dari 

jumlah luas yang menyelimuti permukaan suatu objek.  

Prisma adalah bangun ruang yang dibatasi oleh alas dan tutup yang 

berbentuk segi-n dan sisi-sisi tegak berbentuk persegi atau persegi 

panjang. 

C. Daftar Pustaka 

Tim Gakko Tosho. (2023). Matematika SMP kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

 

 

 

 

 

 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tiga_dimensi
https://id.wikipedia.org/wiki/Segitiga
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PERTEMUAN KE-3 DAN KE-4 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung volume bangun ruang. 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami hubungan antara bentuk suatu bangun 

ruang dengan rumus yang digunakan untuk menghitung volumenya. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu melihat tangki air, kotak kardus, atau botol minuman? 

Bagaimana bentuknya? Bagaimana caramu mengetahui seberapa banyak 

air atau barang yang dapat dimasukkan ke dalamnya? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran dan meminta siswa 

menyimak apa yang disampaikan. 

2. Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi. 

3. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya. 

4. Siswa mengerjakan contoh soal dengan bimbingan guru. 

5. Guru memberikan soal latihan dan meminta siswa mengerjakan. 

6. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. 
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7. Guru membantu siswa apabila terdapat siswa yang 

keliru/melakukan kesalahan dalam mengerjakan. 

8. Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada yang ingin 

ditanyakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait pelajaran 

yang telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 

 

E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang kamu rasa 

paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk dapat 

lebih memahami materi ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 

 

4. Kepada siapa kamu akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk memberikan 

penilaian dari bintang 1 sampai 5, 

berapa bintang yang akan kamu 

berikan atas usaha yang kamu lakukan 

dalam memahami materi ini? 
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Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran?  

 

2. Apa kesulitan yang dialami peserta 

didik sehingga tidak mencapai tujuan 

pembelajaran? Apa yang akan anda 

lakukan sebagai seorang guru untuk 

membantu peserta didik? 

 

3. Apakah terdapat peserta didik yang 

tidak fokus pada saat kegiatan 

pembelajaran?  

 

 

 

 

LAMPIRAN 

A. Asesmen 

Asesmen formatif (Terlampir) 

B. Glosarium 

Volume adalah penghitungan seberapa banyak ruang yang bisa 

ditempati dalam suatu objek.  

Tabung adalah bangun ruang yang dibatasi oleh dua lingkaran sebagai 

alas dan atas serta permukaan lengkung di antaranya 

Kerucut adalah bangun ruang sisi lengkung yang menyerupai limas 

segi-n beraturan yang bidang alasnya berbentuk lingkaran 

C. Daftar Pustaka 

Tim Gakko Tosho. (2023). Matematika SMP kelas VII. Jakarta: 

Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. 

 
 

 

 

 

 

 



125 

 

 
 

PERTEMUAN KE-5 

KOMPONEN INTI 

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran 

Setelah proses pembelajaran selesai, peserta didik diharapkan dapat 

menghitung luas permukaan dan volume bola 

B. Pemahaman Bermakna  

Peserta didik dapat memahami konsep luas permukaan dan volume bola 

sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

C. Pertanyaan Pemantik 

Pernahkah kamu melihat bola sepak, bola basket, atau balon udara? 

Bagaimana bentuknya? Bagaimana caramu mengetahui berapa luas 

permukaan bola tersebut atau volume udara di dalamnya? 

D. Kegiatan Pembelajaran 

Pendahuluan (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

2. Perwakilan peserta didik memimpin do’a sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar peserta didik dan memberikan semangat 

belajar serta mengecek kehadiran peserta didik. 

4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai serta 

teknik penilaian yang digunakan. 

 

Kegiatan Inti (60 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran dan meminta siswa menyimak 

apa yang disampaikan. 

2. Guru menyajikan contoh soal dan penyelesaian terkait materi. 

3. Guru memberikan siswa kesempatan untuk bertanya. 

4. Siswa mengerjakan contoh soal dengan bimbingan guru. 

5. Guru memberikan soal latihan dan meminta siswa mengerjakan. 

6. Guru berkeliling memantau pekerjaan siswa. 
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7. Guru membantu siswa apabila terdapat siswa yang keliru/melakukan 

kesalahan dalam mengerjakan. 

8. Guru mempersilahkan siswa bertanya jika ada yang ingin ditanyakan. 

 

Kegiatan Penutup (10 Menit/Menyesuaikan) 

1. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi terkait pelajaran yang 

telah dilakukan. 

2. Guru mengkonfirmasikan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

berikutnya. 

3. Peserta didik memimpin do’a sebagai penutup pelajaran. 

 

E. Refleksi 

 

Tabel Refleksi Untuk Peserta Didik 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Bagian materi mana yang kamu rasa 

paling sulit? 

 

2. Apa yang kamu lakukan untuk dapat 

lebih memahami materi ini? 

 

3. Apakah kamu memiliki cara sendiri 

untuk memahami materi ini? 

 

4. Kepada siapa kamu akan meminta 

bantuan untuk memahami materi ini? 

 

5.  Jika kamu diminta untuk memberikan 

penilaian dari bintang 1 sampai 5, berapa 

bintang yang akan kamu berikan atas 

usaha yang kamu lakukan dalam 

memahami materi ini? 

 

 

Tabel Refleksi Untuk Guru 

No. Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah 100% peserta didik mencapai 

tujuan pembelajaran?  
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LAMPIRAN C.1 

Lembar Kerja Kelompok 

Kegiatan 1: Menghitung Luas Limas 

 

Kelas : ………………………………………… 

Nama : ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   …………………………………………  

   ………………………………………… 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Kerjakan Lembar Kerja ini secara berkelompok. 

2. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota berpartisipasi 

3. Pahami setiap jawaban yang telah diperoleh 

4. Presentasikan hasil kerja kelompok anda. 

 

 

 

Amatilah permasalahan dibawah ini! 

 

 
Sumber: Google 

Orientasi Masalah 



129 

 

 
 

Pak Budi seorang arsitek yang ingin membangun sebuah rumah. Sebelum rumah 

dibangun, ia terlebih dahulu membuat rancangan miniatur agar memiliki 

gambaran terhadap rumah yang akan dibangun. Bagian atap dari miniatur tersebut 

akan dibuat berbentuk limas tegak dengan alas persegi. Sisi alas limas tersebut 

berukuran 12 cm dan tinggi sisi tegaknya (tinggi segitiga pada sisi limas) adalah 

15 cm. Berapa luas permukaan seluruh atap dari miniatur yang harus dibuat Pak 

Budi? 

 

 

 

 

 

 
 

• Tuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan tersebut! 

 

 

 

 

 

• Gambarkan kedalam tabel berikut bangun ruang beserta ukuran yang telah 

kamu peroleh dari permasalahan yang diberikan! 

 

 

 

Penyelesaian: 

Ayo Lakukan! 
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• Selanjutnya, lakukan perhitungan langkah demi langkah sehingga 

memperoleh hasil yang ditentukan! 

 

Luas Segitiga =  
1

2
𝑎𝑡 

 

 

 

Luas Persegi =  𝑠2 

 

Luas Permukaan Limas = 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠 +

𝐿. 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 

 

 

 

 

 

 

Ayo Selesaikan! 
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LAMPIRAN C.2  

Lembar Kerja Kelompok 

Kegiatan 2: Menghitung Luas Prisma 

 

Kelas : ………………………………………… 

Nama : ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   …………………………………………  

   ………………………………………… 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Kerjakan Lembar Kerja ini secara berkelompok. 

2. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota berpartisipasi 

3. Pahami setiap jawaban yang telah diperoleh 

4. Presentasikan hasil kerja kelompok anda. 

 

 

Amatilah permasalahan dibawah ini! 

 
Sumber: Google 

Orientasi Masalah 
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Pak Andi adalah salah seorang warga kota Dumai yang berprofesi sebagai 

pengrajin dalam membuat tenda camping. Suatu hari, sekumpulan pemuda datang 

menghampiri pak Andi. Mereka berencana menghabiskan waktu liburan untuk 

berpetualang didalam hutan, sehingga mereka membutuhkan sebuah tenda 

sebagai tempat untuk beristirahat. Karena jumlah mereka yang cukup banyak, 

mereka akhirnya memesan sebuah tenda camping yang berukuran besar. Mereka 

meminta agar bagian atap dari tenda yang dibuat berbentuk prisma segitiga 

dengan ukuran alas dan tinggi segitiga berturut-turut adalah 8 meter dan 3 meter. 

Sementara tinggi prisma tersebut adalah 7 meter. Hitunglah luas permukaan 

prisma yang harus dibuat oleh pak Andi tersebut! 

 

 

 

 

 

 
 

• Tuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan tersebut! 

 

 

 

 

 

• Gambarkan kedalam tabel berikut bangun ruang beserta ukuran yang telah 

kamu peroleh dari permasalahan yang diberikan! 

 

 

Penyelesaian: 

Ayo Lakukan! 
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• Selanjutnya, lakukan perhitungan langkah demi langkah sehingga 

memperoleh hasil yang ditentukan! 

 

Luas Segitiga =  
1

2
𝑎𝑡 

 

 

 

Untuk mencari keliling alas maka 

diperlukan rumus Phytagoras agar 

memperoleh sisi miring dari segitiga 

tersebut, sehingga: 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 

 

Luas Selimut = 𝐾. 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑇. 𝑃𝑟𝑖𝑠𝑚𝑎 

 

Luas P. Prisma= (2 × 𝐿. 𝑎𝑙𝑎𝑠) +

𝐿. 𝑆𝑒𝑙𝑖𝑚𝑢𝑡 

 

 

 

 

 

 

Ayo Selesaikan! 
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ASESMEN FORMATIF  

 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Faizun membeli sebuah box penyimpan barang yang berbentuk balok dengan 

ukuran panjang, lebar dan tinggi berturut-turut adalah 2,5 𝑚, 70 𝑐𝑚 dan 

80 𝑐𝑚. Ketika sampai dirumah, ternyata warna bagian luar box tersebut 

kurang menarik, sehingga Faizun berencana ingin mengubah warnanya lagi. 

Jika seandainya Faizun ngecat dengan ukuran 20 𝑐𝑚 × 20 𝑐𝑚 dengan biaya 

𝑅𝑝 10.000, maka prediksikanlah biaya minimal yang diperlukan Faizun 

untuk pengecatan box tersebut! 

Jawab: 
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2. Carly memiliki sebuah ruko kosong berbentuk kubus dengan panjang sisi 5 

m. Carly berencana ingin melapisi lantai dan keliling dinding ruko tersebut 

dengan keramik yang berukuran 40 cm x 40 cm. Pada dinding ruko bagian 

depan terdapat sebuah pintu ruko dengan ukuran lebar 4 m dan tinggi 2 m. 

Hitunglah banyaknya dus keramik yang diperlukan untuk melapisi lantai dan 

keliling dinding ruko tersebut jika 1 dus berisi 6 buah keramik! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

Semangatt 
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LAMPIRAN C.3  

Lembar Kerja Kelompok 

Kegiatan 3: Menghitung Volume Tabung 

 

Kelas : ………………………………………… 

Nama : ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   …………………………………………  

   ………………………………………… 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Kerjakan Lembar Kerja ini secara berkelompok. 

2. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota berpartisipasi 

3. Pahami setiap jawaban yang telah diperoleh 

4. Presentasikan hasil kerja kelompok anda. 

 

 

 

Amatilah permasalahan dibawah ini! 

 

 
Sumber: Google 

Orientasi Masalah 
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Seorang petani memiliki tangki air yang berbentuk tabung dengan diameter 1 m dan 

tinggi 2 m untuk menyimpan air. Petani tersebut ingin memastikan apakah tangki 

tersebut cukup untuk mengairi sawah seluas 1.000 m², dengan kebutuhan air 

sebanyak 10 liter per meter persegi. Jika volume tangki tidak mencukupi, berapa 

tambahan tangki yang diperlukan? 

 

 

 

 

 

 
 

• Tuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

• Gambarkan kedalam tabel berikut bangun ruang beserta ukuran yang telah 

kamu peroleh dari permasalahan yang diberikan! 

 

 

 

Penyelesaian: 

Ayo Lakukan! 
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• Selanjutnya, lakukan perhitungan langkah demi langkah sehingga 

memperoleh hasil yang ditentukan! 

 

Volume Tabung =  𝜋𝑟2𝑡 

 

  

 

 

Ubah nilai volume tabung kedalam liter 

1 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 = 1 𝑑𝑚3 

1 𝑚3 = 1000 𝑑𝑚3 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Selesaikan! 
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LAMPIRAN C.4 

Lembar Kerja Kelompok 

Kegiatan 4: Menghitung Volume Kerucut 

 

Kelas : ………………………………………… 

Nama : ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   …………………………………………  

   ………………………………………… 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Kerjakan Lembar Kerja ini secara berkelompok. 

2. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota berpartisipasi 

3. Pahami setiap jawaban yang telah diperoleh 

4. Presentasikan hasil kerja kelompok anda. 

 

 

 

Amatilah permasalahan dibawah ini! 

 

 
Sumber: Google 

Orientasi Masalah 
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Seorang pedagang es krim membuat wadah berbentuk kerucut untuk menyajikan es 

krim spesialnya. Wadah tersebut memiliki diameter alas 14 cm dan tinggi 15 cm. 

Pada suatu hari yang panas, pedagang tersebut berhasil menjual 120 wadah es krim 

spesial yang terisi penuh. Berapa total volume es krim (dalam satuan liter) yang 

terjual pada hari itu? 

 

 

 

 

 
 

• Tuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan tersebut! 

 

 

 

 

 

 

• Gambarkan kedalam tabel berikut bangun ruang beserta ukuran yang telah 

kamu peroleh dari permasalahan yang diberikan! 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Ayo Lakukan! 
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• Selanjutnya, lakukan perhitungan langkah demi langkah sehingga 

memperoleh hasil yang ditentukan! 

 

Volume Kerucut =  
1

3
𝜋𝑟2𝑡 

 

  

 

 

Ubah nilai volume kerucut kedalam liter 

1 𝐿𝑖𝑡𝑒𝑟 = 1000 𝑐𝑚3 

. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Selesaikan! 
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ASESMEN FORMATIF 

 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Farid dan keluarganya tinggal di sebuah rumah tua. Di rumah tersebut terdapat 

sebuah sumur dan bak mandi yang berbentuk kubus dengan tinggi 100 cm. 

Karena mesin airnya sedang bermasalah, Farid ingin mengisi bak mandi dengan 

cara menimba air dari sumur menggunakan ember yang volumenya 20.000 cm3. 

Jika Farid menimba air dari pukul 08.00 dengan kecepatan setiap 1 kali timba 

lalu menuangkan air dari ember ke bak memakan waktu 30 s, maka 

prediksikanlah pada pukul berapa Farid berhenti menimba air hingga bak terisi 

penuh! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

Semangattt 
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LAMPIRAN C.5  

Lembar Kerja Kelompok 

Kegiatan 5: Menghitung Volume Bola 

 

Kelas : ………………………………………… 

Nama : ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   ………………………………………… 

   …………………………………………  

   ………………………………………… 

 

Petunjuk Kerja: 

1. Kerjakan Lembar Kerja ini secara berkelompok. 

2. Diskusikan setiap langkah dan pastikan semua anggota berpartisipasi 

3. Pahami setiap jawaban yang telah diperoleh 

4. Presentasikan hasil kerja kelompok anda. 

 

 

 

Amatilah permasalahan dibawah ini! 

 

 
Sumber: Google 

Suatu hari Faruq bersama temannya ingin melakukan pengukuran volume air 

disebuah tabung yang berisikan bola basket. Faruq segera memasukkan bola 

Orientasi Masalah 
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tersebut kedalam tabung yang telah disediakan. Ketika bola dimasukkan kedalam 

tabung, ternyata jari-jari bola dan tabung tersebut berukuran sama dan tinggi tabung 

sama dengan diameter bola seperti pada gambar yang disajikan. Setelah bola 

dimasukkan, tampak masih terdapat beberapa celah ruangan yang masih kosong, 

kemudian Faruq pun mengisi tabung tersebut dengan air hingga penuh. Jika jari-

jari bola tersebut berukuran 21 cm, maka bantulah Faruq dan temannya untuk 

mengukur volume air yang berada didalam tabung tersebut! 

 

 

 

 

 

 
 

• Tuliskan informasi yang diperoleh dari permasalahan tersebut! 

 

 

 

 

 

• Gambarkan kedalam tabel berikut bangun ruang beserta ukuran yang telah 

kamu peroleh dari permasalahan yang diberikan! 

 

 

 

 

Penyelesaian: 

Ayo Lakukan! 
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• Selanjutnya, lakukan perhitungan langkah demi langkah sehingga 

memperoleh hasil yang ditentukan! 

 

Volume Bola =  
4

3
𝜋𝑟3 

 

 

Volume Tabung =  𝜋𝑟2𝑡 

 

 

 

 

 

 

Volume Air = Volume Tabung – Volume 

Bola 

 

 

 

 

 

 

 

Ayo Selesaikan! 
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ASESMEN FORMATIF 

 

Nama  : 

Kelas  : 

1. Rifky adalah salah seorang siswa SMA yang duduk dikelas IPA. Suatu hari 

ketika Rifky dan teman nya sedang belajar fisika, mereka diperintah untuk 

menghitung percepatan gravitasi bumi dengan menggunakan sebuah bandul besi 

yang berbentuk kerucut dan setengah bola. Karena bentuknya gabungan antara 

kerucut dan setengah bola, Rifky pun penasaran terkait volume bandul tersebut. 

Bantulah Rifky untuk mengukur volume bandul tersebut jika diketahui alas 

kerucut dan setengah bola memiliki jari-jari 9 cm serta tinggi kerucut 14 cm! 

Jawab: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Selamat Mengerjakan 

Semangattt 
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LAMPIRAN D.1 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS (SEBELUM VALIDASI) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Bentuk Soal  : Uraian 

Materi Pokok  : Bangun Ruang 

 

Tujuan Pembelajaran 
Sub 

Materi 
IKTP 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Siswa dapat meng-hitung 

luas permukaan bangun - 

bangun ruang. 

 

Luas 

bangun 

ruang. 

Memahami cara untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait luas 

permukaan bangun 

ruang (Limas, Kubus 

dan Prisma) 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam matematika 

untuk menyelesaikan masa-

lah. 

Disajikan sebuah gambar gabungan 

bangun ruang yang diketahui 

panjang beberapa rusuknya. Siswa 

dapat memprediksi luas bahan yang 

diperlukan untuk melapisi bangun 

ruang dengan memanfaatkan 

1 
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 konsep Pythagoras untuk mencari 

sisi yang belum diketahui. 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Disajikan sebuah gambar bangun 

ruang. Setiap rusuk dan sisinya 

memiliki harga tertentu. Siswa 

dapat merincikan pengeluaran yang 

dibutuhkan untuk bangun ruang 

tersebut   

5 

Siswa dapat menghitung 

volume bangun - bangun 

ruang. 

 

Volume 

bangun 

ruang. 

Memahami cara untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait 

volume bangun ruang 

(Balok, Kerucut dan 

Tabung) 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam matematika 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

Diberikan ilustrasi dua buah 

bangun ruang dengan ukuran 

tertentu. Bangun ruang tersebut 

memiliki perbandingan. Siswa 

dapat mengukur sisi dari bangun 

ruang lainnya dengan 

menggunakan konsep 

perbandingan. 

2 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika dengan 

konsep/prinsip dalam disiplin 

ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 

Diberikan ilustrasi tentang sebuah 

bangun ruang yang memiliki massa 

dan massa jenis tertentu. Siswa 

dapat mengukur bangun ruang 

tersebut dengan menggunakan 

konsep fisika yang diberikan. 

3 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Diberikan sebuah cerita dalam 

kehidupan sehari-hari tentang 

bangun ruang. Bangun ruang 

6 
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tersebut memiliki ukuran dan harga 

tertentu. Siswa dapat 

memprediksikan banyaknya 

penghasilan yang diperoleh dari 

menjual bangun ruang tersebut. 

Siswa dapat menghitung 

luas permukaan dan 

volume bola. 

Luas dan 

volume 

bola 

Menyelesaikan soal luas 

permukaan dan volume 

bola dengan benar. 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika dengan 

konsep/prinsip dalam disiplin 

ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 

Diberikan sebuah cerita tentang 

bangun ruang yang memiliki massa 

dan momen inersia tertentu. Siswa 

dapat mengukur luas bangun ruang 

tersebut dengan menggunakan 

konsep fisika yang diberikan. 

4 
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LAMPIRAN D.2 

SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

(SEBELUM VALIDASI) 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

1. Shanum dan Zahra adalah dua sahabat baik yang 

berteman sejak masih SD hingga mereka duduk 

dibangku SMA. Suatu hari, Shanum ingin 

memberikan surprise berupa hadiah kepada 

sahabatnya. Ia pun mendesain sebuah box dari 

kardus guna membungkus hadiah tersebut. 

Kardus didesain sedemikian rupa hingga membentuk sebuah box gabungan 

berupa kubus dan limas segiempat seperti pada gambar disamping. Agar 

terlihat lebih menarik, Shanum ingin melapisi box tersebut dengan kertas 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban. 

3. Jawablah soal dengan teliti tanpa bekerja sama dengan orang lain. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun 
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kado. Namun, ia tidak tau berapa luas kertas kado yang akan diperlukan 

untuk melapisi bagian luar kubus dengan rusuk 10 cm dan tinggi limas 12 

cm. Oleh karena itu, prediksikanlah luas kertas kado yang diperlukan 

shanum untuk membungkus hadiah temannya! (Konsep bangun ruang 

dengan Pythagoras) 

2. Seorang anak SD bernama Raka selalu membawa kotak pensil ke sekolah. 

Kotak pensilnya berbentuk balok yang terbuat dari plastik berwarna biru 

dengan gambar superhero kesukaannya di bagian depan. Melihat gambar 

dari kotak pensil tersebut sangat menarik, Doni yang merupakan teman 

sekelas Raka juga ingin mempunyai kotak pensil tersebut. Keesokan 

harinya, Doni pun menunjukkan kepada Raka kotak pensil yang baru 

dibelinya dan ternyata kotak pensil mereka memiliki bentuk yang sama 

tetapi ukuran yang berbeda. Ukuran kotak pensil Raka dan Doni memiliki  

perbandingan volume sebesar 2:3 dengan besar volume kotak pensil Raka 

adalah 210 𝑐𝑚3. Seandainya salah satu sisi dari kotak pensil Doni berukuran 

15 𝑐𝑚, maka ukurlah panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni tersebut! 

(Konsep bangun ruang dengan perbandingan) 

3. Di suatu kawasan elit, berdirilah sebuah rumah mewah yang begitu mencuri 

perhatian warga sekitar. Rumah ini dikenal sebagai salah satu rumah yang 

paling unik di lingkungan tersebut karena ukurannya yang besar dan megah 

serta mempunyai taman yang tertata dengan rapi. Selain itu, desain 

arsitektur yang membuat rumah ini berbeda dari yang lain terletak pada 

bentuk pagar rumahnya. Bukan pagar biasa, tiang pagarnya terbuat dari 
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beton berkualitas tinggi dengan bentuk yang tidak lazim yakni berbentuk 

kerucut. Tiang tersebut dibentuk dengan jari-jari berukuran 20 𝑐𝑚 dan 

massa sebesar 683.264  𝑔𝑟. Jika diketahui massa jenis tiang itu adalah 

8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3, maka ukurlah ketinggian tiang tersebut (rumus massa jenis yang 

berlaku 𝜌 =
𝑚

𝑉
)! (Konsep bangun ruang dengan ilmu fisika) 

4. Sebuah pabrik industri memproduksi bola pejal yang digunakan untuk 

berbagai kebutuhan. Dalam proses pembuatan, pihak pabrik harus 

memastikan bahwa setiap bola memiliki kualitas yang baik dan massa yang 

ideal. Diketahui salah satu jenis bola yang diproduksi oleh pabrik tersebut 

memiliki massa sebesar 40 𝑔𝑟 dengan momen inersianya (kecendrungan 

benda dalam mempertahankan keadaannya terhadap gerak rotasi) adalah 

3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚². Jika ditetapkan rumus untuk menghitung momen inersia 

yang digunakan adalah 
2

5
𝑚𝑟2 dengan 𝑚 = massa dan 𝑟 = jari-jari, maka 

ukurlah luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut! 

(Konsep bangun ruang dengan ilmu fisika) 

5. Budi adalah seorang welder (tukang las) 

disebuah perusahaan konstruksi. Ia sedang 

membuat sebuah prisma segitiga dengan alas 

dan tutup berbentuk segitiga siku-siku seperti 

pada gambar disamping. Adapun ukuran 

masing-masing rusuk alas, tegak dan miring 

dari segitiga tersebut berturut-turut adalah 3 

cm, 4 cm dan 5 cm sementara tinggi dari prismanya adalah 10 cm. Setiap 
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rusuk prisma di pasang kerangka dari kawat dan setiap sisinya terbuat dari 

baja. Harga kawat untuk setiap 6 cm seharga Rp 15.000 dan harga baja 

setiap 2 𝑐𝑚2 adalah Rp 5.000. Rincikanlah total biaya yang diperlukan Budi 

untuk membuat prisma tersebut! (Konsep bangun ruang dalam 

kehidupan sehari-hari) 

6. Rahmad seorang pengusaha barang bekas yang dikenal dengan kejujuran 

dan keunikannya dalam menaksir harga barang. Setiap harinya, ia selalu 

membeli berbagai macam barang bekas dari pengepul (pemulung). Salah 

satu barang yang sering ia beli dari para pengepul adalah kaleng bekas. 

Rahmad menghargai kaleng tersebut berdasarkan volumenya yaitu 𝑅𝑝 10 

per 𝑐𝑚3. Pada suatu hari, seorang pengepul datang ke tempat Rahmad 

dengan membawa banyak kaleng bekas yang berbentuk tabung. Ketika 

dihitung, ternyata jumlah semua kaleng tersebut sebanyak 155 buah kaleng. 

Jika semua kaleng yang dibawa pengepul berukuran sama dengan jari-jari 3 

𝑐𝑚 dan tinggi 14 𝑐𝑚, maka prediksikanlah banyaknya uang yang diterima 

pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut! (Konsep bangun ruang 

dalam kehidupan sehari-hari) 
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LAMPIRAN D.3 

KUNCI JAWABAN SOAL KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS (SEBELUM VALIDASI) 

No Kunci Jawaban Indikator 

1 Diketahui: 

Panjang Rusuk Kubus = 𝑠 = 10 𝑐𝑚 

 Tinggi Limas = 𝑡 = 12 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Luas kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus hadiah? 

Luas Kertas Kado = L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

  = 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

Nilai 𝑎 menyatakan alas segitiga dan 𝑡 menyatakan tinggi segitiga 

(salah satu sisi limas). Untuk nilai 𝑎 dapat dihitung dengan:  

𝑎 =
1

2
× panjang rusuk kubus      

𝑎 =
1

2
× 10 𝑐𝑚  

𝑎 = 5 𝑐𝑚 

        

Selanjutnya akan dicari nilai 𝑡 dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, maka berlaku: 

𝑐 =  √𝑎2 + 𝑏2  

 

Pada konsep ini, tinggi prisma dianggap sebagai sisi tegak segitiga bagian dalam sementara nilai 𝑡 akan 

berubah menjadi sisi miring untuk segitiga bagian dalam, sehingga.  

𝑡 =  √52 + 122 =  √25 + 144 = √169 = 13 𝑐𝑚 

 

Setelah nilai t didapat, maka lanjutkan langkah penyelesaian sebelumnya 

Luas Kertas Kado= L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 
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= 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

= 5 × 102 + 4 (
10 × 13

2
) 

= 500 + 260 

= 760 𝑐𝑚2 

Jadi, luas kertas kado yang diperlukan shanum untuk membungkus hadiah temannya adalah 760 𝑐𝑚2. 

2 Diketahui: 

Kotak pensil Raka dan Doni berbentuk balok 

Perbandingan volume kotak pensil Raka dan Doni = 2: 3 

Volume kotak pensil Raka = 210 𝑐𝑚3 

P salah satu sisi kotak pensil Doni = 15 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu mencari volume dari kotak pensil Doni terlebih dahulu. Karena 

panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil Doni tidak diketahui, maka kita dapat menggunakan konsep 

perbandingan: 

Misalkan Volume Kotak Pensil Raka = 𝑉𝑅 

   Volume Kotak Pensil Doni = 𝑉𝐷 
𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝑅

𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝐷
=

𝑉𝑅

𝑉𝐷
 

 
2

3
=

210 𝑐𝑚3

𝑉𝐷
 

  𝑉𝐷 =
210 𝑐𝑚3 × 3

2
 

  𝑉𝐷 =
630 𝑐𝑚3

2
 

  𝑉𝐷 = 315 𝑐𝑚3 

 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 
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Setelah Volume kotak pensil Doni diperoleh, maka hitung panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil 

Doni yang tidak diketahui. Karena kotak pensil berbentuk balok, maka berlaku rumus: 

 𝑉𝐷 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

315 𝑐𝑚3 = 15 𝑐𝑚 × 𝑙 × 𝑡 atau  

315 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 15 𝑐𝑚 × 𝑡 atau       Bebas pilih salah satu 

315 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 𝑙 × 15 𝑐𝑚 

𝑙 × 𝑡 =
315 𝑐𝑚3

15 𝑐𝑚
 

𝑙 × 𝑡 = 21 𝑐𝑚2 

 

Dari hasil yang diperoleh kita tahu bahwa dua buah bilangan yang jika dikalikan akan menghasilkan 

nilai 21 adalah bilangan 7 × 3. Sehingga dapat dikatakan bahwa panjang dua sisi lain dari kotak pensil 

Doni tersebut adalah 7 𝑐𝑚 dan 3 𝑐𝑚. 

3 Diketahui: 

Tiang beton berbentuk kerucut 

 Jari-jari tiang = 𝑟 = 20 𝑐𝑚 

 Massa tiang = 𝑚 = 683.264 𝑔𝑟 

Massa jenis tiang = 𝜌 = 8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

 

Ditanya: Ketinggian tiang pagar tersebut? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu menggunakan konsep massa jenis dengan rumus: 

𝜌 =
𝑚

𝑉
 

Karena yang diketahui adalah massa dan massa jenis tiangnya, maka kita akan mencari volume tiang 

beton terlebih dahulu, sehingga berlaku rumus: 

𝑉 =
𝑚

𝜌
 

 

𝑉 =
683.264  𝑔𝑟

8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3
 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 
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𝑉 = 85.408 𝑐𝑚3 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh volume dari tiang sebesar 85.408  𝑐𝑚3. Selanjutnya, 

kita akan mencari tinggi dari tiang tersebut. Karena tiang berbentuk kerucut, maka tingginya dapat kita 

cari dengan menggunakan volume kerucut. 

𝑉 =
1

3
× 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

    85.408 𝑐𝑚3 =
1

3
× 3,14 × (20 𝑐𝑚)2 × 𝑡 

   3 × (85.408  𝑐𝑚3) = 3,14 × 400 𝑐𝑚2 × 𝑡 

            256.224 𝑐𝑚3 = 1.256 𝑐𝑚2 × 𝑡 

 𝑡 =
256.224 𝑐𝑚3

1.256 𝑐𝑚2
 

 𝑡 = 204 𝑐𝑚 

 

Jadi, tinggi tiang pagar tersebut adalah 204 𝑐𝑚 

4 Diketahui: 

 Massa = 𝑚 = 40 𝑔𝑟. 

Momen Inersia = 𝐼 = 3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² 

𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

 

Ditanya: Luas permukaan bola pejal yang diproduksi? 

Untuk menghitung luas permukaan bola, maka kita harus menentukan jari-jari bola terlebih dahulu 

dengan menerapkan rumus momen inersia yang telah diberikan.  

  𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚2 =
2

5
× 40 𝑔𝑟 × 𝑟2 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 
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(3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²) × 5 = 2 × 40 𝑔𝑟 × 𝑟2  
  15.680 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² = 80 𝑔𝑟 × 𝑟2 

  
15.680 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²

80 𝑔𝑟
= 𝑟2 

196 𝑐𝑚2 = 𝑟2 

 𝑟 = √196𝑐𝑚2 

 𝑟 = 14 𝑐𝑚 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh jari-jari bola tersebut sebesar 14 𝑐𝑚. Selanjutnya, kita 

akan mencari luas permukaan bola dengan rumus: 

Luas Permukaan Bola   = 4𝜋𝑟2 

= 4 ×
22

7
× (14 𝑐𝑚)2 

= 4 ×
22

7
× 196 𝑐𝑚2 

=
22

7
× 784 𝑐𝑚2 

=
17.248  𝑐𝑚2

7
 

= 2.464 𝑐𝑚2 

 

Sehingga diperoleh luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut adalah 2.464 𝑐𝑚2. 

5 Diketahui: 

Prisma segitiga dengan alas dan tutup berbentuk segitiga siku-siku dengan 

 Rusuk Alas = 𝑎 = 3 𝑐𝑚 

 Rusuk Tegak = 𝑝 = 4 𝑐𝑚 

Rusuk Miring = 𝑚 = 5 𝑐𝑚 

Tinggi Prisma = 𝑡 = 10 𝑐𝑚 

Setiap rusuk dipasang kerangka dari kawat dan setiap sisi dibuat dari baja 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Harga Kawat per 6 𝑐𝑚 = 𝑅𝑝 15.000 

Harga Baja per 2 𝑐𝑚2 = 𝑅𝑝 5.000 

 

Ditanya: Total biaya yang diperlukan Budi untuk membuat prisma? 

Untuk menghitung biaya kawat, kita perlu mengetahui jumlah rusuk dari prisma segitiga 

Jumlah Rusuk Prisma Segitiga =  9 Rusuk yang terbagi menjadi: 

Rusuk Tinggi Prisma = 3 Rusuk 

Biaya Rusuk Tinggi   = (3 × Panjang Rusuk Tinggi) × Harga Kawat 

= (3 × 10 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 30 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 75.000 

 

Rusuk Alas Segitiga    = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Alas        = (2 × Panjang Rusuk Alas) × Harga Kawat 

= (2 × 3 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 6 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 15.000      
 

Rusuk Tegak Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Tegak     = (2 × Panjang Rusuk Tegak) × Harga Kawat 

= (2 × 4 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 8 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 20.000   
 

Rusuk Miring Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Miring     = (2 × Panjang Rusuk Miring) × Harga Kawat 

 = (2 × 5 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
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 = 10 × 𝑅𝑝 2.500 

 = 𝑅𝑝 25.000 

 

Total Biaya Kawat       = 𝑅𝑝 75.000 + 𝑅𝑝 15.000 + 𝑅𝑝 20.000 + 𝑅𝑝 25.000 

 = 𝑅𝑝 135.000 

 

Setelah memperoleh total biaya kawat, selanjutnya kita menghitung biaya baja. Sebelum menghitung 

biaya baja, kita harus mengetahui luas permukaan prisma segitiga terlebih dahulu. 

L Permukaan Prisma   =  ( 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 

= (2 × (
3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚

2
) + ((3 𝑐𝑚 + 4 𝑐𝑚 + 5 𝑐𝑚) × 10 𝑐𝑚) 

= (3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚) + (12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚) 

= 12 𝑐𝑚2 + 120 𝑐𝑚2 

= 132 𝑐𝑚2 

Biaya Baja = L Permukaan Prisma × Harga Baja 

= 132 𝑐𝑚2 ×
𝑅𝑝 5.000

2 𝑐𝑚2
 

= 132 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 330.000 

 

Total Biaya untuk Prisma = Biaya Kawat + Biaya Baja 

= 𝑅𝑝 330.000 + 𝑅𝑝 135.000 

= 𝑅𝑝 465.000 

 

Jadi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka biaya yang diperlukan Budi untuk membuat 

prisma segitiga sebesar 𝑅𝑝 465.000 

6 Diketahui: 

Kaleng berbentuk tabung dengan ukuran yang sama 

Harga Kaleng = 𝑅𝑝 10/𝑐𝑚3. 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Jumlah Kaleng Pengepul = 155 buah 

  Jari-jari = 3 𝑐𝑚 

 Tinggi = 14 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Banyaknya uang yang diterima pengepul? 

Untuk menghitung banyaknya uang yang diterima pengepul maka terlebih dahulu kita menentukan 

volume dari kaleng berbentuk tabung yang dijual oleh pengepul dengan rumus: 

𝑉 = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

= 3,14 × (3 𝑐𝑚)2 × 14 𝑐𝑚 

= 3,14 × 9 𝑐𝑚2 × 14 𝑐𝑚 

= 3,14 × 126 𝑐𝑚3 

= 395,64 𝑐𝑚3 

 

Setelah diketahui volume kalengnya, selanjutnya kita akan mencari harga kaleng tersebut dengan cara: 

Harga per kaleng = 𝑅𝑝 
10

𝑐𝑚3 × 𝑉 

= 𝑅𝑝 
10

𝑐𝑚3 × 395,64 𝑐𝑚3 

= 𝑅𝑝 3.956,4 

 

Karena pengepul membawa sebanyak 155 buah kaleng, maka untuk mencari banyaknya uang yang 

diterima pengepul yakni: 

Uang yang diterima    = 𝑛 × harga per kaleng 

= 155 ×  𝑅𝑝 3.956,4 

= 𝑅𝑝 613.242 

 

Jadi banyaknya uang yang diterima pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut adalah 𝑅𝑝 613.242 
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LAMPIRAN D.4 

PEDOMAN PENSKORAN SOAL TES 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 
Aspek Penilaian Skor 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam matematika 

untuk menyelesaikan masalah. 

Sama sekali tidak mengetahui keterkaitan 

konsep yang dimaksud. 
0 

Mengetahui keterkaitan konsep yang 

mendasari jawaban tetapi kurang tepat dalam 

menggunakannya. 

1 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksud dalam penyelesaian tetapi sebagian 

besar belum tepat. 

2 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksud dalam penyelesaian dan sebagian 

besar sudah tepat. 

3 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksudkan dalam soal dengan tepat hingga 

menemukan penyelesaiannya. 

4 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika dengan 

konsep/prinsip dalam disiplin 

ilmu lain untuk menyelesaikan 

soal aplikasi matematika. 

Sama sekali tidak mengetahui keterkaitan 

konsep yang dimaksud. 

0 

Mengetahui keterkaitan konsep yang 

mendasari jawaban tetapi kurang tepat dalam 

menggunakannya. 

1 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksud dalam penyelesaian tetapi sebag ian 

besar belum tepat. 

2 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksud dalam penyelesaian dan sebagian 

besar sudah tepat. 

3 

Menggunakan keterkaitan konsep yang 

dimaksudkan dalam soal dengan tepat hingga 

menemukan penyelesaiannya. 

4 

Koneksi 

antara 

matematika 

dengan 

kehidupan 

sehari-hari. 

. 

. 

Membuat 

model 

matematika 

berdasarkan 

permasalahan 

nyata. 

Sama sekali tidak membuat model 

matematika. 

0 

Model   matematika   yang   dibuat tidak sesuai 

dengan permasalahan. 

1 

Model matematika yang dibuat sudah 

merepresentasikan (mewakili) masalah tetapi 

sebagian besar belum tepat. 

2 

Model matematika yang dibuat sudah 

merepresentasikan (mewakili) masalah dan 

sebagian besar sudah tepat. 

3 

Model matematika yang dibuat sudah 

merepresentasikan (mewakili) masalah 

dengan tepat. 

4 

Membuat 

sketsa atau 

gambar untuk 

Sama sekali tidak membuat sketsa/gambar. 0 

Sketsa/gambar yang dibuat tidak sesuai 

dengan maksud soal. 

1 
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memperjelas 

permasalahan. 

Sketsa/gambar yang dibuat sebagian besar 

belum sesuai dengan maksud soal. 

2 

Sketsa/gambar yang dibuat sebagian besar 

sudah sesuai dengan maksud soal. 

3 

Sketsa/gambar yang dibuat seluruhnya sesuai 

dengan maksud soal. 

4 

Menggunakan 

konsep/prinsip 

dalam 

matematika 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

hingga 

memperoleh 

kesimpulan. 

Sama sekali tidak dapat menyelesaikan 

permasalahan. 

0 

Menyelesaikan permasalahan tetapi tidak 

sesuai dengan konsep yang dimaksud. 

1 

Menyelesaikan permasalahan mengguna-kan 

konsep yang dimaksudkan dalam soal tetapi 

sebagian besar belum tepat. 

2 

Menyelesaikan permasalahan mengguna-kan 

konsep yang dimaksudkan dalam soal dan 

sebagian besar sudah tepat. 

3 

Menyelesaikan permasalahan dengan tepat 

menggunakan konsep yang sesuai hingga 

memperoleh kesimpulan yang tepat. 

4 
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LAMPIRAN E.2 
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LAMPIRAN E.4 

 

HASIL VALIDITAS AHLI 

SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Ahli yang mengamati: 

 

Ahli 1 : Irma Fitri, S.Pd., M.Mat. 

Ahli 2 : Hayatun Nufus, M.Pd. 

Ahli 3 : Nurfitriani, S.Pd. 

 

Adapun langkah melakukan validitas Aiken untuk setiap butir pernyataan yaitu 

dengan menggunakan rumus: 

 

𝑉 =
∑ 𝑆

𝑛(𝑐 − 1)
 

 

Soal Nomor 1 

 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan pengukuran 

(untuk mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi dan 

perhitungan pada kunci 

jawaban. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Kemungkinan soal dapat 

terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan redaksi 

bahasa soal sehingga jelas 

dan mudah untuk 

dipahami. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

4 4 4 3 3 3 9 12 0,750 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau stimulus. 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan prasangka 

bagi siswa bahwa soal 

telah pernah diterima 

sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 82 80 51 65 63 179 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,877 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 1 Tinggi 
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Soal Nomor 2 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada 

kunci jawaban. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

tidak menyinggung 

perasaan siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

prasangka bagi siswa 

bahwa soal telah pernah 

diterima sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 85 85 51 68 68 187 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,917 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 2 Tinggi 
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Soal Nomor 3 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan. 
4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

tidak menyinggung 

perasaan siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

prasangka bagi siswa 

bahwa soal telah pernah 

diterima sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 85 83 51 68 66 185 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,907 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 3 Tinggi 
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Soal Nomor 4 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 



215 

 

 
 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

tidak menyinggung 

perasaan siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 4 3 4 3 10 12 0,833 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

prasangka bagi siswa 

bahwa soal telah pernah 

diterima sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 85 84 51 68 67 186 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,912 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 4 Tinggi 
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Soal Nomor 5 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

4 5 2 3 4 1 8 12 0,667 

Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

tidak menyinggung 

perasaan siswa. 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 

4 4 5 3 3 4 10 12 0,833 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

prasangka bagi siswa 

bahwa soal telah pernah 

diterima sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 84 82 51 67 65 183 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,897 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 5 Tinggi 
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Soal Nomor 6 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

ASPEK MATERI 

Kesesuaian soal dengan 

tujuan pembelajaran. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator ketercapaian 

tujuan pembelajaran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator kemampuan 

koneksi matematis. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian soal dengan 

indikator soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan batasan 

pertanyaan dan jawaban 

yang diharapkan. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan tujuan 

pengukuran (untuk 

mengetahui tingkat 

kemampuan koneksi 

matematis siswa pada 

materi bangun ruang). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kesesuaian isi materi 

dengan jenjang SMP 

kelas VII. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebenaran penggunaan 

konsep/rumus/strategi 

dan perhitungan pada  

kunci jawaban. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kemungkinan soal 

dapat terselesaikan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

ASPEK BAHASA 

Kekomunikatifan 

redaksi bahasa soal 

sehingga jelas dan 

mudah untuk dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

bahasa sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia yang baik dan 

benar. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Penggunaan redaksi 

bahasa soal yang tidak 

menyinggung perasaan 

siswa. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 
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Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V 
1 2 3 

Ketepatan penggunaan 

bahasa yang tidak 

bermakna ambigu 

(penafsiran ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberadaan dasar 

pertanyaan atau 

stimulus. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan pemenggalan 

kalimat, sehingga tidak 

menimbulkan salah 

penafsiran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kespesifikkan bunyi 

pertanyaan. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kebaruan kalimat yang 

digunakan pada soal, 

sehingga tidak 

menimbulkan 

prasangka bagi siswa 

bahwa soal telah pernah 

diterima sebelumnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Jumlah 68 85 85 51 68 68 187 204   

Rata-rata Tingkat Validitas Seluruh Butir Pertanyaan 0,917 

Kategori Validitas Butir Soal Nomor 5 Tinggi 
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Aspek Konstruksi Keseluruhan Soal 

Aspek yang Diamati 
Penilai 

𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 
𝒏 

(𝒄 − 𝟏) 
V 

1 2 3 

Rumusan kalimat soal atau 

pertanyaan menggunakan 

kata tanya atau perintah yang 

menuntut jawaban terurai. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan maksud kalimat 

pada petunjuk pengerjaan 

soal, sehingga mudah untuk 

dipahami. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Ketepatan penggunaan 

kalimat pada petunjuk 

pengerjaan soal, sehingga 

tidak bermakna ambigu 

(memunculkan penafsiran 

ganda). 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kelengkapan soal yang 

disertai dengan kunci 

jawaban dan pedoman 

penskoran. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Kejelasan dan Keterbacaan 

tabel, gambar, grafik, 

diagram, dan sejenisnya. 

4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

Keberagaman penggunaan 

bunyi pertanyaan pada soal. 
4 5 5 3 4 4 11 12 0,917 

JUMLAH SKOR 24 30 30 18 24 24 66 72   

Rata-rata Tingkat Validitas Aspek Konstruksi 0,917 

Kategori Validitas Aspek Konstruksi Tinggi 
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REKAPITULASI HASIL VALIDITAS AHLI PADA SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

ASPEK MATERI DAN BAHASA 

No Soal Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑰𝟎 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Tingkat Kevalidan 

1 68 82 80 17 51 65 63 179 204 0,877 Tinggi 

2 68 85 85 17 51 68 68 187 204 0,917 Tinggi 

3 68 85 83 17 51 68 66 185 204 0,907 Tinggi 

4 68 85 84 17 51 68 67 186 204 0,912 Tinggi 

5 68 84 82 17 51 67 65 183 204 0,897 Tinggi 

6 68 85 85 17 51 68 68 187 204 0,917 Tinggi 

 

 

ASPEK KONSTRUKSI 

Ahli 1 Ahli 2 Ahli 3 𝑰𝟎 𝒔𝟏 𝒔𝟐 𝒔𝟑 ∑ 𝒔 𝒏(𝒄 − 𝟏) V Tingkat Kevalidan 

24 30 30 6 18 24 24 66 72 0,917 Tinggi 
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LAMPIRAN F.1 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kurikulum  : Kurikulum Merdeka 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Bentuk Soal  : Uraian 

Materi Pokok  : Bangun Ruang 

 

Tujuan Pembelajaran 
Sub 

Materi 
IKTP 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Siswa mampu menghitung 

luas permukaan bangun- 

bangun ruang. 

 

Luas 

bangun 

ruang. 

Memahami cara untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait luas 

permukaan bangun 

ruang (Limas, Kubus 

dan Prisma) 

 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam matematika 

untuk menyelesaikan masa-

lah. 

Disajikan sebuah gambar gabungan 

bangun ruang yang diketahui 

panjang beberapa rusuknya. Siswa 

dapat memprediksi luas bahan yang 

diperlukan untuk melapisi bangun 

ruang dengan memanfaatkan 

konsep Pythagoras untuk mencari 

sisi yang belum diketahui. 

1 
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Tujuan Pembelajaran 
Sub 

Materi 
IKTP 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Disajikan sebuah gambar bangun 

ruang. Setiap rusuk dan sisinya 

memiliki harga tertentu. Siswa 

dapat merincikan pengeluaran yang 

dibutuhkan untuk bangun ruang 

tersebut   

5 

Siswa mampu menghitung 

volume bangun - bangun 

ruang. 

 

Volume 

bangun 

ruang. 

Memahami cara untuk 

menyelesaikan masalah 

kontekstual terkait 

volume bangun ruang 

(Balok, Kerucut dan 

Tabung) 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam matematika 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

Diberikan ilustrasi dua buah 

bangun ruang dengan ukuran 

tertentu. Bangun ruang tersebut 

memiliki perbandingan. Siswa 

dapat mengukur sisi dari bangun 

ruang lainnya dengan 

menggunakan konsep 

perbandingan. 

2 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika dengan 

konsep/prinsip dalam disiplin 

ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 

Diberikan ilustrasi tentang sebuah 

bangun ruang yang memiliki massa 

dan massa jenis tertentu. Siswa 

dapat mengukur bangun ruang 

tersebut dengan menggunakan 

konsep fisika yang diberikan. 

3 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 

Diberikan sebuah cerita dalam 

kehidupan sehari-hari tentang 

bangun ruang. Bangun ruang 

tersebut memiliki ukuran dan harga 

tertentu. Siswa dapat 

memprediksikan banyaknya 

6 
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Tujuan Pembelajaran 
Sub 

Materi 
IKTP 

Indikator Kemampuan 

Koneksi Matematis 
Indikator Soal 

No 

Soal 

penghasilan yang diperoleh dari 

menjual bangun ruang tersebut. 

Siswa mampu menghitung 

luas permukaan dan 

volume bola. 

Luas 

dan 

volume 

bola 

Menyelesaikan soal luas 

permukaan dan volume 

bola dengan benar. 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika dengan 

konsep/prinsip dalam disiplin 

ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 

Diberikan sebuah cerita tentang 

bangun ruang yang memiliki massa 

dan momen inersia tertentu. Siswa 

dapat mengukur luas bangun ruang 

tersebut dengan menggunakan 

konsep fisika yang diberikan. 

4 
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LAMPIRAN F.2 

SOAL UJI COBA DAN PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS MATERI BANGUN RUANG 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

1. Shanum dan Zahra adalah dua sahabat baik yang 

berteman sejak masih SD hingga mereka duduk 

dibangku SMA. Suatu hari, Shanum ingin 

memberikan surprise berupa hadiah kepada 

sahabatnya. Ia pun mendesain sebuah box dari 

kardus guna membungkus hadiah tersebut. 

Kardus didesain sedemikian rupa hingga membentuk sebuah box gabungan 

berupa kubus dan limas segiempat seperti pada gambar disamping. Agar 

terlihat lebih menarik, Shanum ingin melapisi box tersebut dengan kertas 

kado. Namun, ia tidak tahu berapa luas kertas kado yang akan diperlukan 

untuk melapisi bagian luar kubus dengan rusuk 10 cm dan tinggi limas 12 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban. 

3. Jawablah soal dengan teliti tanpa bekerja sama dengan orang lain. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun 
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cm. Oleh karena itu, prediksilah luas kertas kado yang diperlukan shanum 

untuk membungkus hadiah temannya!  

2. Seorang anak SD bernama Raka selalu membawa kotak pensil ke sekolah. 

Kotak pensilnya berbentuk balok yang terbuat dari plastik berwarna biru 

dengan gambar superhero kesukaannya di bagian depan. Melihat gambar 

dari kotak pensil tersebut sangat menarik, Doni yang merupakan teman 

sekelas Raka juga ingin mempunyai kotak pensil tersebut. Keesokan 

harinya, Doni pun menunjukkan kepada Raka kotak pensil yang baru 

dibelinya dan ternyata kotak pensil mereka memiliki bentuk yang sama 

tetapi ukuran yang berbeda. Ukuran kotak pensil Raka dan Doni memiliki 

perbandingan volume sebesar 2:3 dengan besar volume kotak pensil Raka 

adalah 210 𝑐𝑚3. Seandainya salah satu sisi dari kotak pensil Doni berukuran 

15 𝑐𝑚, maka ukurlah panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni tersebut!  

3. Di suatu kawasan elit, berdirilah sebuah rumah mewah yang begitu mencuri 

perhatian warga sekitar. Rumah ini dikenal sebagai salah satu rumah yang 

paling unik di lingkungan tersebut karena ukurannya yang besar dan megah 

serta mempunyai taman yang tertata dengan rapi. Selain itu, desain 

arsitektur yang membuat rumah ini berbeda dari yang lain terletak pada 

bentuk pagar rumahnya. Bukan pagar biasa, tiang pagarnya terbuat dari 

beton berkualitas tinggi dengan bentuk yang tidak lazim yakni berbentuk 

kerucut. Tiang tersebut dibentuk dengan jari-jari berukuran 20 𝑐𝑚 dan 

massa sebesar 683.264  𝑔𝑟. Jika diketahui massa jenis tiang itu adalah 
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8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3, maka ukurlah ketinggian tiang tersebut (rumus massa jenis yang 

berlaku 𝜌 =
𝑚

𝑉
)! 

4. Sebuah pabrik industri memproduksi bola pejal yang digunakan untuk 

berbagai kebutuhan. Dalam proses pembuatan, pihak pabrik harus 

memastikan bahwa setiap bola memiliki kualitas yang baik dan massa yang 

ideal. Diketahui salah satu jenis bola yang diproduksi oleh pabrik tersebut 

memiliki massa sebesar 40 𝑔𝑟 dengan momen inersianya (kecendrungan 

benda dalam mempertahankan keadaannya terhadap gerak rotasi) adalah 

3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚². Jika ditetapkan rumus untuk menghitung momen inersia 

yang digunakan adalah 
2

5
𝑚𝑟2 dengan 𝑚 = massa dan 𝑟 = jari-jari, maka 

ukurlah luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut! 

5. Budi adalah seorang welder (tukang las) 

disebuah perusahaan konstruksi. Ia ingin 

membuat sebuah kandang hamster peliharaan 

nya yang berbentuk prisma segitiga dengan 

alas dan tutup berbentuk segitiga siku-siku 

seperti pada gambar disamping. Adapun 

ukuran masing-masing rusuk alas, tegak dan 

miring dari segitiga tersebut berturut-turut adalah 3 cm, 4 cm dan 5 cm 

sementara tinggi dari prismanya adalah 10 cm. Setiap rusuk prisma di 

pasang kerangka dari kawat dan setiap sisinya terbuat dari baja. Harga 

kawat untuk setiap 6 cm seharga Rp 15.000 dan harga baja setiap 2 𝑐𝑚2 
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adalah Rp 5.000. Rincikanlah total biaya yang diperlukan Budi untuk 

membuat kerangka kandang berbentuk prisma tersebut!  

6. Rahmad seorang pengusaha barang bekas yang dikenal dengan kejujuran 

dan keunikannya dalam menaksir harga barang. Setiap harinya, ia selalu 

membeli berbagai macam barang bekas dari pengepul (pemulung). Salah 

satu barang yang sering ia beli dari para pengepul adalah kaleng bekas. 

Rahmad menghargai kaleng tersebut berdasarkan volumenya yaitu 𝑅𝑝 10 

per 𝑐𝑚3. Pada suatu hari, seorang pengepul datang ke tempat Rahmad 

dengan membawa banyak kaleng bekas yang berbentuk tabung. Ketika 

dihitung, ternyata jumlah semua kaleng tersebut sebanyak 155 buah kaleng. 

Jika semua kaleng yang dibawa pengepul berukuran sama dengan jari-jari 3 

𝑐𝑚 dan tinggi 14 𝑐𝑚, maka prediksilah banyaknya uang yang diterima 

pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut!  
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LAMPIRAN F.3 

KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA DAN PRETEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS MATERI BANGUN RUANG 
No Kunci Jawaban Indikator 

1 Diketahui: 

Panjang Rusuk Kubus = 𝑠 = 10 𝑐𝑚 

 Tinggi Limas = 𝑡 = 12 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Luas kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus hadiah? 

Luas Kertas Kado = L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

  = 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

Nilai 𝑎 menyatakan alas segitiga dan 𝑡 menyatakan tinggi segitiga 

(salah satu sisi limas). Untuk nilai 𝑎 dapat dihitung dengan:  

𝑎 =
1

2
× panjang rusuk kubus      

𝑎 =
1

2
× 10 𝑐𝑚  

𝑎 = 5 𝑐𝑚 

        

Selanjutnya akan dicari nilai 𝑡 dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, maka berlaku: 

𝑐 =  √𝑎2 + 𝑏2  

 

Pada konsep ini, tinggi prisma dianggap sebagai sisi tegak segitiga bagian dalam sementara nilai 𝑡 akan 

berubah menjadi sisi miring untuk segitiga bagian dalam, sehingga.  

𝑡 =  √52 + 122 =  √25 + 144 = √169 = 13 𝑐𝑚 

 

Setelah nilai t didapat, maka lanjutkan langkah penyelesaian sebelumnya 

Luas Kertas Kado= L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 
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= 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

= 5 × 102 + 4 (
10 × 13

2
) 

= 500 + 260 

= 760 𝑐𝑚2 

Jadi, luas kertas kado yang diperlukan shanum untuk membungkus hadiah temannya adalah 760 𝑐𝑚2. 

2 Diketahui: 

Kotak pensil Raka dan Doni berbentuk balok 

Perbandingan volume kotak pensil Raka dan Doni = 2: 3 

  Volume kotak pensil Raka = 210 𝑐𝑚3 

P salah satu sisi kotak pensil Doni = 15 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu mencari volume dari kotak pensil Doni terlebih dahulu. Karena 

panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil Doni tidak diketahui, maka kita dapat menggunakan konsep 

perbandingan: 

Misalkan Volume Kotak Pensil Raka = 𝑉𝑅 

   Volume Kotak Pensil Doni = 𝑉𝐷 
𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝑅

𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝐷
=

𝑉𝑅

𝑉𝐷
 

 
2

3
=

210 𝑐𝑚3

𝑉𝐷
 

  𝑉𝐷 =
210 𝑐𝑚3 × 3

2
 

  𝑉𝐷 =
630 𝑐𝑚3

2
 

  𝑉𝐷 = 315 𝑐𝑚3 

 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 



231  

231 
 

Setelah Volume kotak pensil Doni diperoleh, maka hitung panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil 

Doni yang tidak diketahui. Karena kotak pensil berbentuk balok, maka berlaku rumus: 

 𝑉𝐷 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

315 𝑐𝑚3 = 15 𝑐𝑚 × 𝑙 × 𝑡 atau  

315 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 15 𝑐𝑚 × 𝑡 atau       Bebas pilih salah satu 

315 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 𝑙 × 15 𝑐𝑚 

𝑙 × 𝑡 =
315 𝑐𝑚3

15 𝑐𝑚
 

𝑙 × 𝑡 = 21 𝑐𝑚2 

 

Dari hasil yang diperoleh kita tahu bahwa dua buah bilangan yang jika dikalikan akan menghasilkan 

nilai 21 adalah bilangan 7 × 3. Sehingga dapat dikatakan bahwa panjang dua sisi lain dari kotak pensil 

Doni tersebut adalah 7 𝑐𝑚 dan 3 𝑐𝑚. 

3 Diketahui: 

Tiang beton berbentuk kerucut 

 Jari-jari tiang = 𝑟 = 20 𝑐𝑚 

 Massa tiang = 𝑚 = 683.264 𝑔𝑟 

Massa jenis tiang = 𝜌 = 8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

 

Ditanya: Ketinggian tiang pagar tersebut? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu menggunakan konsep massa jenis dengan rumus: 

𝜌 =
𝑚

𝑉
 

Karena yang diketahui adalah massa dan massa jenis tiangnya, maka kita akan mencari volume tiang 

beton terlebih dahulu, sehingga berlaku rumus: 

𝑉 =
𝑚

𝜌
 

 

𝑉 =
683.264  𝑔𝑟

8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3
 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 
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𝑉 = 85.408 𝑐𝑚3 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh volume dari tiang sebesar 85.408  𝑐𝑚3. Selanjutnya, 

kita akan mencari tinggi dari tiang tersebut. Karena tiang berbentuk kerucut, maka tingginya dapat kita 

cari dengan menggunakan volume kerucut. 

𝑉 =
1

3
× 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

    85.408 𝑐𝑚3 =
1

3
× 3,14 × (20 𝑐𝑚)2 × 𝑡 

   3 × (85.408  𝑐𝑚3) = 3,14 × 400 𝑐𝑚2 × 𝑡 

            256.224 𝑐𝑚3 = 1.256 𝑐𝑚2 × 𝑡 

 𝑡 =
256.224 𝑐𝑚3

1.256 𝑐𝑚2
 

 𝑡 = 204 𝑐𝑚 

 

Jadi, tinggi tiang pagar tersebut adalah 204 𝑐𝑚 

4 Diketahui: 

 Massa = 𝑚 = 40 𝑔𝑟. 

Momen Inersia = 𝐼 = 3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² 

𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

 

Ditanya: Luas permukaan bola pejal yang diproduksi? 

Untuk menghitung luas permukaan bola, maka kita harus menentukan jari-jari bola terlebih dahulu 

dengan menerapkan rumus momen inersia yang telah diberikan.  

  𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚2 =
2

5
× 40 𝑔𝑟 × 𝑟2 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 



233  

233 
 

(3.136 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²) × 5 = 2 × 40 𝑔𝑟 × 𝑟2  
  15.680 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² = 80 𝑔𝑟 × 𝑟2 

  
15.680 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²

80 𝑔𝑟
= 𝑟2 

196 𝑐𝑚2 = 𝑟2 

 𝑟 = √196𝑐𝑚2 

 𝑟 = 14 𝑐𝑚 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh jari-jari bola tersebut sebesar 14 𝑐𝑚. Selanjutnya, kita 

akan mencari luas permukaan bola dengan rumus: 

Luas Permukaan Bola   = 4𝜋𝑟2 

= 4 ×
22

7
× (14 𝑐𝑚)2 

= 4 ×
22

7
× 196 𝑐𝑚2 

=
22

7
× 784 𝑐𝑚2 

=
17.248  𝑐𝑚2

7
 

= 2.464 𝑐𝑚2 

 

Sehingga diperoleh luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut adalah 2.464 𝑐𝑚2. 

5 Diketahui: 

Prisma segitiga dengan alas dan tutup berbentuk segitiga siku-siku dengan 

 Rusuk Alas = 𝑎 = 3 𝑐𝑚 

 Rusuk Tegak = 𝑝 = 4 𝑐𝑚 

Rusuk Miring = 𝑚 = 5 𝑐𝑚 

Tinggi Prisma = 𝑡 = 10 𝑐𝑚 

Setiap rusuk dipasang kerangka dari kawat dan setiap sisi dibuat dari baja 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Harga Kawat per 6 𝑐𝑚 = 𝑅𝑝 15.000 

Harga Baja per 2 𝑐𝑚2 = 𝑅𝑝 5.000 

 

Ditanya: Total biaya yang diperlukan Budi untuk membuat prisma? 

Untuk menghitung biaya kawat, kita perlu mengetahui jumlah rusuk dari prisma segitiga 

Jumlah Rusuk Prisma Segitiga =  9 Rusuk yang terbagi menjadi: 

Rusuk Tinggi Prisma = 3 Rusuk 

Biaya Rusuk Tinggi   = (3 × Panjang Rusuk Tinggi) × Harga Kawat 

= (3 × 10 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 30 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 75.000 

 

Rusuk Alas Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Alas     = (2 × Panjang Rusuk Alas) × Harga Kawat 

= (2 × 3 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 6 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 15.000      
 

Rusuk Tegak Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Tegak     = (2 × Panjang Rusuk Tegak) × Harga Kawat 

= (2 × 4 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
 

= 8 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 20.000   
 

Rusuk Miring Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Miring     = (2 × Panjang Rusuk Miring) × Harga Kawat 

 = (2 × 5 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 15.000

6 𝑐𝑚
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 = 10 × 𝑅𝑝 2.500 

 = 𝑅𝑝 25.000 

 

Total Biaya Kawat       = 𝑅𝑝 75.000 + 𝑅𝑝 15.000 + 𝑅𝑝 20.000 + 𝑅𝑝 25.000 

 = 𝑅𝑝 135.000 

 

Setelah memperoleh total biaya kawat, selanjutnya kita menghitung biaya baja. Sebelum menghitung 

biaya baja, kita harus mengetahui luas permukaan prisma segitiga terlebih dahulu. 

L Permukaan Prisma   =  ( 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 

= (2 × (
3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚

2
) + ((3 𝑐𝑚 + 4 𝑐𝑚 + 5 𝑐𝑚) × 10 𝑐𝑚) 

= (3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚) + (12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚) 

= 12 𝑐𝑚2 + 120 𝑐𝑚2 

= 132 𝑐𝑚2 

Biaya Baja = L Permukaan Prisma × Harga Baja 

= 132 𝑐𝑚2 ×
𝑅𝑝 5.000

2 𝑐𝑚2
 

= 132 × 𝑅𝑝 2.500 

= 𝑅𝑝 330.000 

 

Total Biaya untuk Prisma = Biaya Kawat + Biaya Baja 

= 𝑅𝑝 330.000 + 𝑅𝑝 135.000 

= 𝑅𝑝 465.000 

 

Jadi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka biaya yang diperlukan Budi untuk membuat 

prisma segitiga sebesar 𝑅𝑝 465.000 

6 Diketahui: 

Kaleng berbentuk tabung dengan ukuran yang sama 

Harga Kaleng = 𝑅𝑝 10/𝑐𝑚3. 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Jumlah Kaleng Pengepul = 155 buah 

  Jari-jari = 3 𝑐𝑚 

 Tinggi = 14 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Banyaknya uang yang diterima pengepul? 

Untuk menghitung banyaknya uang yang diterima pengepul maka terlebih dahulu kita menentukan 

volume dari kaleng berbentuk tabung yang dijual oleh pengepul dengan rumus: 

𝑉 = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

= 3,14 × (3 𝑐𝑚)2 × 14 𝑐𝑚 

= 3,14 × 9 𝑐𝑚2 × 14 𝑐𝑚 

= 3,14 × 126 𝑐𝑚3 

= 395,64 𝑐𝑚3 

 

Setelah diketahui volume kalengnya, selanjutnya kita akan mencari harga kaleng tersebut dengan cara: 

Harga per kaleng = 𝑅𝑝 
10

𝑐𝑚3 × 𝑉 

= 𝑅𝑝 
10

𝑐𝑚3 × 395,64 𝑐𝑚3 

= 𝑅𝑝 3.956,4 

 

Karena pengepul membawa sebanyak 155 buah kaleng, maka untuk mencari banyaknya uang yang 

diterima pengepul yakni: 

Uang yang diterima    = 𝑛 × harga per kaleng 

= 155 ×  𝑅𝑝 3.956,4 

= 𝑅𝑝 613.242 

 

Jadi banyaknya uang yang diterima pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut adalah 𝑅𝑝 613.242 
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LAMPIRAN G.1 

HASIL UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 
Jumlah 

(Y) 
1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-1 0 0 0 4 1 0 5 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-3 1 0 0 0 0 0 1 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-5 1 1 0 0 1 0 3 

S-6 1 4 4 0 0 0 9 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-8 3 4 4 4 0 4 19 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-11 1 1 0 0 1 0 3 

S-12 2 4 4 4 4 0 18 

S-13 3 0 4 4 0 0 11 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-15 2 0 0 0 0 0 2 

S-16 3 4 4 4 0 0 15 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-19 2 4 4 0 0 4 14 

S-20 0 1 0 4 0 0 5 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-25 0 0 0 0 1 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 

S-28 3 0 4 4 0 0 11 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

Jumlah 29 29 39 40 24 20 181 
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LAMPIRAN G.2 

PERHITUNGAN VALIDITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Testee 
Butir Soal Nomor 1 

X Y 𝑿𝟐 𝒀𝟐 XY 

S-1 0 5 0 25 0 

S-2 0 8 0 64 0 

S-3 1 1 1 1 1 

S-4 2 22 4 484 44 

S-5 1 3 1 9 3 

S-6 1 9 1 81 9 

S-7 0 0 0 0 0 

S-8 3 19 9 361 57 

S-9 0 0 0 0 0 

S-10 1 6 1 36 6 

S-11 1 3 1 9 3 

S-12 2 18 4 324 36 

S-13 3 11 9 121 33 

S-14 1 2 1 4 2 

S-15 2 2 4 4 4 

S-16 3 15 9 225 45 

S-17 1 2 1 4 2 

S-18 0 8 0 64 0 

S-19 2 14 4 196 28 

S-20 0 5 0 25 0 

S-21 0 1 0 1 0 

S-22 2 3 4 9 6 

S-23 0 1 0 1 0 

S-24 0 4 0 16 0 

S-25 0 1 0 1 0 

S-26 0 1 0 1 0 

S-27 0 0 0 0 0 

S-28 3 11 9 121 33 

S-29 0 0 0 0 0 

S-30 0 2 0 4 0 

S-31 0 4 0 16 0 

Jumlah 29 181 63 2207 312 
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Keterangan: X = Skor siswa pada soal nomor 1 

  Y = Total skor siswa 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung validitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung harga korelasi skor butir soal dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment berikut: 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√[𝑁 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2][𝑁 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
(31)(312) − (29)(181)

√[(31)(63) − (29)2][(31)(2207) − (181)2]
 

𝑟𝑥𝑦 =
9672 − 5249

√[1953 − 841][68417 − 32761]
 

𝑟𝑥𝑦 =
9672 − 5249

√[1953 − 841][68417 − 32761]
 

𝑟𝑥𝑦 =
4423

√[1112][35656]
 

𝑟𝑥𝑦 =
4423

√39649472
 

𝑟𝑥𝑦 =
4423

6296,783
 

𝑟𝑥𝑦 = 0,7024 

2. Menghitung harga 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑟√𝑛 − 2

√1 − 𝑟2
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𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,702√31 − 2

√1 − (0,702)2
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
0,702√29

√1 − 0,4928
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,7804

√0,5072
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
3,7804

0,7122
 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,308 

3. Membandingkan nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝑑k = 31 − 2 = 29 

dengan taraf signifikan 5% yaitu 1,699. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 5,308 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,699, maka butir soal nomor 1 valid 

Dengan cara yang sama untuk butir instrumen soal kemampuan koneksi 

matematis nomor 2-6, diperoleh: 

 

REKAPITULASI HASIL VALIDITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No. Butir Soal 
Validitas 

𝒓𝒙𝒚 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria 

1 0,702 5,308 

1,699 

Valid 

2 0,802 7,222 Valid 

3 0,820 7,722 Valid 

4 0,630 4,369 Valid 

5 0,439 2,633 Valid 

6 0,602 4,060 Valid 
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LAMPIRAN G.3 

PERHITUNGAN RELIABILITAS UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah (Y) 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-1 0 0 0 4 1 0 5 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-3 1 0 0 0 0 0 1 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-5 1 1 0 0 1 0 3 

S-6 1 4 4 0 0 0 9 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-8 3 4 4 4 0 4 19 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-11 1 1 0 0 1 0 3 

S-12 2 4 4 4 4 0 18 

S-13 3 0 4 4 0 0 11 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-15 2 0 0 0 0 0 2 

S-16 3 4 4 4 0 0 15 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-19 2 4 4 0 0 4 14 

S-20 0 1 0 4 0 0 5 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-25 0 0 0 0 1 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 

S-28 3 0 4 4 0 0 11 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

Jumlah 29 29 39 40 24 20 181 
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∑ 𝑿𝒊
𝟐 63 101 147 160 72 80 2207 

 

Adapun langkah-langkah dalam menghitung reliabilitas butir soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung varian setiap butir soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑆𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2 −

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑁
𝑁

 

 

𝑆1
2 =

63 −
(29)2

31
31

=
63 − 27,129

31
=

35,87

31
= 1,157 

𝑆2
2 =

101 −
(29)2

31
31

=
101 − 27,129

31
=

73,871

31
= 2,383 

𝑆3
2 =

147 −
(39)2

31
31

=
147 − 49,065

31
=

97,935

31
= 3,159 

𝑆4
2 =

160 −
(40)2

31
31

=
160 − 51,613

31
=

108,387

31
= 3,496 

𝑆5
2 =

72 −
(24)2

31
31

=
72 − 18,581

31
=

53,419

31
= 1,723 

𝑆6
2 =

80 −
(20)2

31
31

=
80 − 12,903

31
=

67,097

31
= 2,164 

2. Menjumlahkan varian butir semua soal sebagai berikut: 

∑ 𝑆𝑖
2

6

𝑖=1
= 𝑆1

2 + 𝑆2
2 + 𝑆3

2 + 𝑆4
2 + 𝑆5

2 + 𝑆6
2 

∑ 𝑆𝑖
2

6

𝑖=1
= 1,157 + 2,383 + 3,159 + 3,496 + 1,723 + 2,164 



243  

243 
 

∑ 𝑆𝑖
2

6

𝑖=1
= 14,082 

3. Menjumlahkan varian total dengan rumus sebagai berikut: 

𝑆𝑡 =
𝛴𝑥𝑡

2 −
(∑ 𝑥𝑡)2

𝑁
𝑁

 

𝑆𝑡
2 =

2207 −
1812

31
31

=
2207 − 1056,806

31
=

1150,194

31
= 37,103 

4. Masukkan nilai alpha dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

𝑟 = (
6

6 − 1
) (1 −

14,082

37,103
) 

𝑟 = (
6

5
) (1 − 0,380) 

𝑟 = (
6

5
) (0,620) 

𝑟 = 0,744 

Karena 𝑑𝑓 = 𝑛 − 2 = 31 − 2 = 29, sehingga diperoleh harga 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

pada taraf signifikansi sebesar 5% sebesar 0,355. Dengan demikian 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

0,744 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,355. Jadi kesimpulannya adalah soal uji coba 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 dan 

𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 ini reliabel. Korelasi yang diperoleh berada pada interval 0,70 ≤ 𝑟 <

0,90, maka instrumen soal memiliki interpretasi reliabilitas baik. 
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LAMPIRAN G.4 

PERHITUNGAN DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Adapun langkah-langkah menentukan kriteria daya pembeda soal adalah 

sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah skor tiap soal 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-1 0 0 0 4 1 0 5 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-3 1 0 0 0 0 0 1 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-5 1 1 0 0 1 0 3 

S-6 1 4 4 0 0 0 9 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-8 3 4 4 4 0 4 19 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-11 1 1 0 0 1 0 3 

S-12 2 4 4 4 4 0 18 

S-13 3 0 4 4 0 0 11 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-15 2 0 0 0 0 0 2 

S-16 3 4 4 4 0 0 15 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-19 2 4 4 0 0 4 14 

S-20 0 1 0 4 0 0 5 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-25 0 0 0 0 1 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 
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Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-28 3 0 4 4 0 0 11 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

Jumlah 29 29 39 40 24 20 181 

 

2. Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-19 2 4 4 4 0 4 18 

S-8 3 4 4 0 0 4 15 

S-12 2 4 4 0 4 0 14 

S-6 1 4 4 4 0 0 13 

S-16 3 4 4 0 0 0 11 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-13 3 0 4 0 0 0 7 

S-28 3 0 4 0 0 0 7 

S-5 1 1 0 4 1 0 7 

S-11 1 1 0 4 1 0 7 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-15 2 0 0 4 0 0 6 

S-3 1 0 0 4 0 0 5 

S-25 0 0 0 4 1 0 5 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-1 0 0 0 0 1 0 1 

S-20 0 1 0 0 0 0 1 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 
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Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

 

3. Menetapkan Kelompok Atas dan Kelompok Bawah 

Kelompok Atas 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-19 2 4 4 4 0 4 18 

S-8 3 4 4 0 0 4 15 

S-12 2 4 4 0 4 0 14 

S-6 1 4 4 4 0 0 13 

S-16 3 4 4 0 0 0 11 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-13 3 0 4 0 0 0 7 

S-28 3 0 4 0 0 0 7 

S-5 1 1 0 4 1 0 7 

S-11 1 1 0 4 1 0 7 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-15 2 0 0 4 0 0 6 

S-3 1 0 0 4 0 0 5 

S-25 0 0 0 4 1 0 5 

Rata-

Rata 
1,563 1,625 2,25 2 1,25 1,25 
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Kelompok Bawah 

 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-1 0 0 0 0 1 0 1 

S-20 0 1 0 0 0 0 1 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

Rata-

Rata 
0,267 0,2 0,2 0,533 0,267 0 

 

4. Menghitung daya pembeda item soal dengan menggunakan rumus: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐴 − 𝑋̅𝐵

𝑆𝑀𝐼
 

𝐷𝑃1 =
1,563 − 0,267

4
= 0,324 

𝐷𝑃2 =
1,625 − 0,2

4
= 0,356 

𝐷𝑃3 =
2,25 − 0,2

4
= 0,513 

𝐷𝑃4 =
2 − 0,533

4
= 0,367 

𝐷𝑃5 =
1,25 − 0,267

4
= 0,246 
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𝐷𝑃6 =
1,25 − 0

4
= 0,313 

5. Menentukan interpretasi daya beda butir soal 

 

REKAPITULASI HASIL DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

𝐷𝑃1 0,324 Cukup 

𝐷𝑃2 0,356 Cukup 

𝐷𝑃3 0,513 Baik 

𝐷𝑃4 0,367 Cukup 

𝐷𝑃5 0,246 Cukup 

𝐷𝑃6 0,313 Cukup 
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LAMPIRAN G.5 

PERHITUNGAN TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

Testee 

Butir Soal (X)/ Skor Maksimal 

Jumlah 1 2 3 4 5 6 

4 4 4 4 4 4 

S-1 0 0 0 4 1 0 5 

S-2 0 0 0 0 4 4 8 

S-3 1 0 0 0 0 0 1 

S-4 2 4 4 4 4 4 22 

S-5 1 1 0 0 1 0 3 

S-6 1 4 4 0 0 0 9 

S-7 0 0 0 0 0 0 0 

S-8 3 4 4 4 0 4 19 

S-9 0 0 0 0 0 0 0 

S-10 1 0 4 0 1 0 6 

S-11 1 1 0 0 1 0 3 

S-12 2 4 4 4 4 0 18 

S-13 3 0 4 4 0 0 11 

S-14 1 0 0 0 1 0 2 

S-15 2 0 0 0 0 0 2 

S-16 3 4 4 4 0 0 15 

S-17 1 1 0 0 0 0 2 

S-18 0 0 0 0 4 4 8 

S-19 2 4 4 0 0 4 14 

S-20 0 1 0 4 0 0 5 

S-21 0 0 1 0 0 0 1 

S-22 2 0 0 0 1 0 3 

S-23 0 0 1 0 0 0 1 

S-24 0 0 0 4 0 0 4 

S-25 0 0 0 0 1 0 1 

S-26 0 0 1 0 0 0 1 

S-27 0 0 0 0 0 0 0 

S-28 3 0 4 4 0 0 11 

S-29 0 0 0 0 0 0 0 

S-30 0 1 0 0 1 0 2 

S-31 0 0 0 4 0 0 4 

Jumlah 29 29 39 40 24 20 181 
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Adapun langkah-langkah dalam menghitung tingkat kesukaran butir soal 

adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan rumus: 

𝑋̅ =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑠𝑜𝑎𝑙

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 

 

𝑋̅1 =
29

31
= 0,935 

 

𝑋̅2 =
29

31
= 0,935 

 

𝑋̅3 =
39

31
= 1,258 

 

𝑋̅4 =
40

31
= 1,290 

 

𝑋̅5 =
24

31
= 0,774 

 

𝑋̅6 =
20

31
= 0,645 

 

2. Menghitung indeks kesukaran dengan rumus: 

𝐼𝐾 =
𝑋̅

𝑆𝑀𝐼
 

𝐼𝐾1 =
0,935

4
= 0,234 

 

𝐼𝐾2 =
0,935

4
= 0,234 

 

𝐼𝐾3 =
1,258

4
= 0,315 

 

𝐼𝐾4 =
1,290

4
= 0,323 

 

𝐼𝐾5 =
0,774

4
= 0,194 

 

𝐼𝐾2 =
0,645

4
= 0,161
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3. Menentukan golongan tingkat kesukaran tiap butir soal 

 

REKAPITULASI TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No. Butir Soal 𝑰𝑲 Interpretasi 

1 0,234 Sukar 

2 0,234 Sukar 

3 0,315 Sedang 

4 0,323 Sedang 

5 0,194 Sukar 

6 0,161 Sukar 
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LAMPIRAN H.1 
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LAMPIRAN H.2 
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LAMPIRAN H.3 

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI GURU 

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah  

Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 
2 3 3 3 3 

Guru menyampaikan cerita untuk 

memunculkan masalah yang berkenaan 

dengan materi yang akan dipelajari. 

3 3 2 3 3 

Guru memotivasi siswa. 2 3 3 2 3 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Guru membagi siswa kedalam beberapa 

kelompok. 
2 2 3 3 3 

Guru meminta siswa fokus pada 

pembelajaran. 
3 3 3 3 3 

Guru memberikan tugas kepada 

kelompok untuk didiskusikan. 
1 2 3 3 3 

3. Membimbing penyelidikan individu maupun kelompok 

Guru mendorong peserta didik untuk 

mengumpulkan informasi dengan 

berdiskusi dalam membaca buku atau 

sumber lain sesuai dengan materi. 

1 2 3 3 3 

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok 

dan melaksanakan penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2 2 3 3 3 

Guru membimbing, mengarahkan dan 

mengawasi peserta didik selama diskusi 

agar proses diskusi berjalan dengan baik. 

3 3 2 3 3 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Guru memberi kesempatan kepada setiap 

kelompok untuk bertanya jika belum 

mengerti. 

3 3 2 2 3 

Peserta didik dibimbing oleh guru dalam 

menyusun laporan hasil diskusi 

kelompok. 

2 3 3 3 3 

Salah satu kelompok diminta untuk 

memperesentasikan hasil diskusi dan 

kelompok lain menanggapi untuk 

1 2 2 3 3 
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No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

menyempurnakan apa yang 

dipresentasikan. 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Peserta didik diminta konsentrasi dalam 

mendengarkan evaluasi pembelajaran 

yang akan dilakukan oleh guru. 

1 1 2 2 3 

Guru menyempurnakan jawaban 

persoalan telah didiskusikan. 
2 2 3 3 3 

Guru menyimpulkan materi yang 

dipelajari. 
3 3 3 3 3 

Jumlah 31 37 40 42 45 

Skor Maksimal 45 45 45 45 45 

Persentase (%) 68,89 82,22 88,89 93,33 100 

Rata-Rata 2,07 2,47 2,67 2,8 3 
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LAMPIRAN H.4 

REKAPITULASI HASIL LEMBAR OBSERVASI SISWA 

DI KELAS EKSPERIMEN 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Tahun Ajaran  : 2024/2025 

No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1. Mengorientasi peserta didik terhadap masalah  

Siswa mendengarkan informasi tentang 

tujuan pembelajaran. 
2 2 2 3 3 

Siswa mendengarkan penjelasan guru 

yang berkenaan dengan materi yang akan 

dipelajari. 

3 1 2 2 3 

Siswa ikut aktif untuk mengikuti 

pembelajaran. 
2 2 3 2 3 

2. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Siswa mengkondisikan dalam 

membentuk kelompok bersama teman-

teman sekelas. 

2 1 2 2 3 

Siswa fokus pada pembelajaran. 3 2 3 3 2 

Siswa berdiskusi untuk menyelesaikan 

tugas kelompok. 
1 1 2 2 3 

3. Membimbing penyelidikan kelompok 

Siswa mengumpulkan informasi dengan 

berdiskusi dalam membaca buku atau 

sumber lain sesuai dengan materi. 

2 2 2 3 3 

Siswa berdiskusi dalam kelompok dan 

melaksanakan penyelidikan untuk 

menyelesaikan masalah. 

2 2 3 3 2 

Siswa mendengarkan arahan dari guru 

selama diskusi agar proses diskusi 

berjalan dengan baik. 

3 3 2 3 3 

4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Siswa bertanya jika belum mengerti. 0 1 2 2 3 

Siswa mendengarkan bimbingin oleh 

guru dalam menyusun laporan hasil 

diskusi kelompok. 

3 3 3 3 3 

Siswa mempresentasikan hasil diskusi 

dan siswa dari kelompok lain 

menanggapi untuk menyempurnakan apa 

yang dipresentasikan. 

3 3 3 3 3 

5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
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No. Aktivitas Peneliti yang Diamati 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

Siswa mendengarkan evaluasi 

pembelajaran yang akan dilakukan oleh 

guru. 

2 3 3 3 3 

Siswa mendengarkan guru 

menyempurnakan jawaban persoalan 

yang telah didiskusikan. 

1 2 3 3 3 

Siswa mendengarkan kesimpulan materi 

yang dipelajari. 
1 3 3 3 3 

Jumlah 30 31 38 40 43 

Skor Maksimal 45 45 45 45 45 

Persentase (%) 66,67 68,89 84,44 88,89 95,56 

Rata-Rata 2 2,07 2,53 2,67 2,87 
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LAMPIRAN I.1 

REKAPITULASI HASIL SKOR PRETEST KEMAMPUAN KONEKSI 

MATEMATIS KELAS VII.1, VII.2, VII.3 

Testee 
KELAS 

VII.1 VII.2 VII.3 

S-1 2 1 0 

S-2 3 1 2 

S-3 2 2 2 

S-4 0 3 2 

S-5 1 3 3 

S-6 1 3 0 

S-7 0 0 5 

S-8 3 3 1 

S-9 0 0 0 

S-10 2 2 2 

S-11 2 3 2 

S-12 0 2 3 

S-13 4 0 1 

S-14 2 2 3 

S-15 1 3 3 

S-16 2 4 2 

S-17 1 0 1 

S-18 4 2 2 

S-19 1 1 1 

S-20 2 3 3 

S-21 1 1 1 

S-22 3 3 3 

S-23   1 1 

S-24   3 2 

S-25   1 1 

Jumlah 37 47 46 

Mean 1,682 1,88 1,84 

Skor Maks 4 4 5 

Skor Min 0 0 0 

Jangkauan 4 4 5 

SD 1,211 1,201 1,179 

Variansi 1,465 1,443 1,39 
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LAMPIRAN I.2 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA 

KELAS VII.1 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan dengan 

(𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima atau 

𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 4 0 0 0 4 

2 1 6 6 1 6 10 

3 2 7 14 4 28 17 

4 3 3 9 9 27 20 

5 4 2 8 16 32 22 

Jumlah 22 37 30 93 73 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

37

22
=1,682 
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b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   22(93)  −  (37 )2 

22(22 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
2046 − 1369      

 22(21 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  677  

462
 

𝑆𝐷𝑥 = √1,4653 

𝑆𝐷𝑥 = 1,211 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0 − 1,682

1,211
= −1,389 

𝑍2 =
1 − 1,682

1,211
= −0,563 

𝑍3 =
2 − 1,682

1,211
= 0,263 

𝑍4 =
3 − 1,682

1,211
= 1,088 

𝑍5 =
4 − 1,682

1,211
= 1,914 

 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,389 0,082 

-0,563 0,287 

0,263 0,604 

1,088 0,862 

1,914 0,972 
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e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑓𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
4

22
= 0,182 

𝑆(𝑍2) =
10

22
= 0,455 

𝑆(𝑍3) =
17

22
= 0,773 

𝑆(𝑍4) =
20

22
= 0,909 

𝑆(𝑍5) =
22

22
= 1

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,082 − 0,182| = 0,1 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,287 − 0,455| = 0,168 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,604 − 0,773| = 0,169 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,862 − 0,909| = 0,047 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,972 − 1| = 0,028 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA PRETEST 

KELAS VII.1 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 0 4 0 0 0 4 -1,389 0,082 0,182 0,1 

2 1 6 6 1 6 10 -0,563 0,287 0,455 0,168 

3 2 7 14 4 28 17 0,263 0,604 0,773 0,169 

4 3 3 9 9 27 20 1,088 0,862 0,909 0,047 

5 4 2 8 16 32 22 1,914 0,972 1 0,028 

Jumlah 22 37 30 93 73   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,169 

Mean 1,682       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,189 

SD 1,211         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 22 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,189 
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dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 0,169 < 0,189 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN I.3 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA 

KELAS VII.2 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan dengan 

(𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima atau 

𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 4 0 0 0 4 

2 1 6 6 1 6 10 

3 2 5 10 4 20 15 

4 3 9 27 9 81 24 

5 4 1 4 16 16 25 

Jumlah 25 47 30 123 78 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

47

25
=1,88 
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b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   25(123) − (47 )2 

25(25 −1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
3075 − 2209      

 25(24 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  866  

600
 

𝑆𝐷𝑥 = √1,443 

𝑆𝐷𝑥 = 1,201 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0 − 1,88

1,201
= −1,565 

𝑍2 =
1 − 1,88

1,201
= −0,733 

𝑍3 =
2 − 1,88

1,201
= 0,1 

𝑍4 =
3 − 1,88

1,201
= 0,933 

𝑍5 =
4 − 1,88

1,201
= 1,765 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,565 0,059 

-0,733 0,232 

0,1 0,540 

0,933 0,825 

1,765 0,961 
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e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝑓𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
4

25
= 0,16 

𝑆(𝑍2) =
10

25
= 0,4 

𝑆(𝑍3) =
15

25
= 0,6 

𝑆(𝑍4) =
24

25
= 0,96 

𝑆(𝑍5) =
25

25
= 1

 

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,059 − 0,16| = 0,101 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,232 − 0,4| = 0,168 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,540 − 0,6| = 0,060 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,825 − 0,96| = 0,135 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,961 − 1| = 0,039 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA PRETEST 

KELAS VII.2 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 0 4 0 0 0 4 -1,565 0,059 0,16 0,1 

2 1 6 6 1 6 10 -0,733 0,232 0,4 0,168 

3 2 5 10 4 20 15 0,1 0,540 0,6 0,169 

4 3 9 27 9 81 24 0,933 0,825 0,6 0,047 

5 4 1 4 16 16 25 1,765 0,961 1 0,028 

Jumlah 25 47 30 123 78   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,168 

Mean 1,88       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,177 

SD 1,201         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 
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𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 25 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,177 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 0,168 < 0,177 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN I.4 

UJI NORMALITAS SKOR PRETEST SISWA 

KELAS VII.3 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan dengan 

(𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima atau 

𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x F fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 3 0 0 0 3 

2 1 7 7 1 7 10 

3 2 8 16 4 32 18 

4 3 6 18 9 54 24 

5 5 1 5 25 25 25 

Jumlah 25 46 39 118 80 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

46

25
=1,84 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 
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𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  − (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   25(118) − (46 )2 

25(25 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
2950 − 2116      

 25(24 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  834 

600
 

𝑆𝐷𝑥 = √1,39 

𝑆𝐷𝑥 = 1,179 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
0 − 1,84

1,179
= −1,561 

𝑍2 =
1 − 1,84

1,179
= −0,712 

𝑍3 =
2 − 1,84

1,179
= 0,136 

𝑍4 =
3 − 1,84

1,179
= 0,984 

𝑍5 =
5 − 1,84

1,179
= 2,680 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,561 0,059 

-0,712 0,238 

0,136 0,554 

0,984 0,837 

2,680 0,996 

 

e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 
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𝑆(𝑍𝑖) =
𝑓𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
3

25
= 0,12 

𝑆(𝑍2) =
10

25
= 0,4 

𝑆(𝑍3) =
18

25
= 0,72 

𝑆(𝑍4) =
24

25
= 0,96 

𝑆(𝑍5) =
25

25
= 1 

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,059 − 0,12| = 0,061 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,238 − 0,4| = 0,162 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,554 − 0,72| = 0,166 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,837 − 0,96| = 0,123 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,996 − 1| = 0,004 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA PRETEST 

KELAS VII.3 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 0 3 0 0 0 3 -1,561 0,059 0,12 0,061 

2 1 7 7 1 7 10 -0,712 0,238 0,4 0,162 

3 2 8 16 4 32 18 0,136 0,554 0,72 0,166 

4 3 6 18 9 54 24 0,984 0,837 0,96 0,123 

5 5 1 5 25 25 25 2,680 0,996 1 0,004 

Jumlah 25 46 39 118 80   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,166 

Mean 1,84       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,177 

SD 1,179         
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4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 25 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,177 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

yaitu 0,166 < 0,177 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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LAMPIRAN I.5 

UJI HOMOGENITAS SKOR PRETEST 

 

Uji homogenitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji barlet. Uji 

barlet digunakan untuk menentukan dua kelas dari tiga kelas yang akan dijadikan 

sampel. Adapun langkah-langkah uji barlet adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. Mencari nilai variansi pada masing-masing kelas 

a. Perhitungan mencari variansi pada kelas VII.1 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 4 0 0 0 4 

2 1 6 6 1 6 10 

3 2 7 14 4 28 17 

4 3 3 9 9 27 20 

5 4 2 8 16 32 22 

Jumlah 22 37 30 93 73 

 

Variansi VII.1 

𝑺𝟏
𝟐 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑥
𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
=

22(93) − (37)2

22(22 − 1)
=

2046 − 1369

22(21)
=

677

462
= 1,465 

 

b. Perhitungan mencari variansi pada kelas VII.2 

No x F fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 4 0 0 0 4 

2 1 6 6 1 6 10 

3 2 5 10 4 20 15 

4 3 9 27 9 81 24 
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No x F fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

5 4 1 4 16 16 25 

Jumlah 25 47 30 123 78 

 

Variansi VII.2 

𝑺𝟐
𝟐 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑥
𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
=

25(123) − (47)2

25(25 − 1)
=

3075 − 2209

25(24)
=

866

600
= 1,443 

c. Perhitungan mencari variansi pada kelas VII.3 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 0 3 0 0 0 3 

2 1 7 7 1 7 10 

3 2 8 16 4 32 18 

4 3 6 18 9 54 24 

5 5 1 5 25 25 25 

Jumlah 25 46 39 118 80 

 

Variansi VII.3 

𝑺𝟑
𝟐 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑥
𝑖
2 − (∑ 𝑓𝑥)2

𝑛(𝑛 − 1)
=

25(118) − (46)2

25(25 − 1)
=

2950 − 2116

25(24)
=

834

600
= 1,39 

 

Kelas 𝑺𝒊
𝟐 N 

VII.1 1,465 22 

VII.2 1,443 25 

VII.3 1,39 25 

 

3. Masukkan angka statistik untuk pengujian homogenitas yang disusun pada 

tabel uji Barlet berikut: 

No Sampel 𝒏 𝒅𝒌 = (𝒏 − 𝟏) 𝑺𝒊
𝟐 𝒍𝒐𝒈𝑺𝒊

𝟐
 𝒅𝒌(𝒍𝒐𝒈𝑺𝒊

𝟐) 

1. VII.1 22 21 1,465 0,166 3,486 

2. VII.2 25 24 1,443 0,159 3,816 

3. VII.3 25 24 1,39 0,143 3,432 

Jumlah 72 69 4,298 0,468 10,734 
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4. Menghitung variansi gabungan dari kedelapan sampel 

𝑆𝑖
2 =

((𝑛1 − 1)𝑆1
2) + ((𝑛2 − 1)𝑆2

2) + ((𝑛3 − 1)𝑆3
2)

(𝑛1 − 1) + (𝑛2 − 1) + (𝑛3 − 1)
 

=
(21 × 1,465) + (24 × 1,443) + (24 × 1,39)

21 + 24 + 24
 

=
(30,765) + (34,632) + (33,36)

69
 

𝑆𝑖
2 =

98,757

69
= 1,431 

5. Menghitung 𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2 = 𝐿𝑜𝑔 1,431 = 0,156 

6. Menghitung nilai B (Barlet) 

Barlet = (𝐿𝑜𝑔𝑆𝑖
2) × ∑(𝑛𝑖 − 1) = 0,156 × 69 = 10,764 

7. Menghitung nilai 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (ln10) [𝐵 − ∑ 𝑑𝑘(𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖

2)] 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = (2,303)(10,764 − 10,734) 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 2,303 × (0,030) 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = 0,069 

8. Bandingkan 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , dengan kriteria pengujian jika: 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 ≥ 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data tidak homogen 

𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2  maka data homogen 

Untuk 𝑎 = 0,05 dengan derajat kebebasan 𝑑𝑘 = 𝑘 − 1 = 3 − 1 = 2, maka 

pada tabel Chi-Kuadrat diperoleh 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 = 5,591 

0,069 < 5,591 atau 𝑋ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑋𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 , maka variansi-variansi adalah 

Homogen. 
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Dari perhitungan ketiga kelas tersebut, terbukti bahwa ketiga kelas 

mempunyai variansi-variansi yang homogen. Hal ini berarti terpenuhi 

asumsi, selanjutnya akan dilakukan uji anova satu arah untuk membuktikan 

semua kelas mempunyai rata-rata kemampuan yang sama 
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LAMPIRAN I.6 

UJI ANOVA SATU ARAH 

1. Menentukan hipotesis 

𝐻0 = Tidak terdapat perbedaan kemampuan kelas populasi 

𝐻𝑎 = Terdapat perbedaan kemampuan kelas populasi 

Misalkan: Nilai Kelas VII.1 = 𝑌1 

Nilai Kelas VII.2 = 𝑌2 

Nilai Kelas VII.3 = 𝑌3 

Testee 𝒀𝟏 𝒀𝟐 𝒀𝟑 𝒀𝟏
𝟐 𝒀𝟐

𝟐 𝒀𝟑
𝟐 

S-1 2 1 0 4 1 0 

S-2 3 1 2 9 1 4 

S-3 2 2 2 4 4 4 

S-4 0 3 2 0 9 4 

S-5 1 3 3 1 9 9 

S-6 1 3 0 1 9 0 

S-7 0 0 5 0 0 25 

S-8 3 3 1 9 9 1 

S-9 0 0 0 0 0 0 

S-10 2 2 2 4 4 4 

S-11 2 3 2 4 9 4 

S-12 0 2 3 0 4 9 

S-13 4 0 1 16 0 1 

S-14 2 2 3 4 4 9 

S-15 1 3 3 1 9 9 

S-16 2 4 2 4 16 4 

S-17 1 0 1 1 0 1 

S-18 4 2 2 16 4 4 

S-19 1 1 1 1 1 1 

S-20 2 3 3 4 9 9 

S-21 1 1 1 1 1 1 

S-22 3 3 3 9 9 9 

S-23   1 1 0 1 1 

S-24   3 2 0 9 4 
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2. Menghitung jumlah kuadrat (JK) untuk beberapa sumber variansi, yaitu: 

Total (T), Antar (a) dan Dalam (d) 

𝐽𝐾𝑇 = ∑ 𝑌2 −
(∑ 𝑌)2

𝑁
= 334 −

1302

72
= 334 −

16900

72
= 334 − 234,722 = 99,278 

𝐽𝐾𝐴 = ∑
(𝑌)2

𝑁
−

(∑ 𝑌)
2

𝑁
=

372

22
+

472

25
+

462

25
−

1302

72
 

= 62,227 + 88,36 + 84,64 − 234,722 = 0,505 

𝐽𝐾𝐷 = 𝐽𝐾𝑇 − 𝐽𝐾𝐴 = 99,278 − 0,505 = 98,773 

3. Menentukan derajat kebebasan (dk) masing-masing sumber variansi 

a. 𝑑𝑘(𝑇) = 72 − 1 = 71 

b. 𝑑𝑘(𝐴) = 3 − 1 = 2 

c. 𝑑𝑘(𝐷) = 72 − 3 = 69 

4. Menentukan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐽𝐾𝐴 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘(𝐴)
=

0,505

2
= 0,253 

𝑅𝐽𝐾𝐷 =
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘(𝐷)
=

98,773

69
= 1,431 

5. Mengitung 𝐹ℎ 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑅𝐽𝐾𝑎

𝑅𝐽𝐾𝑑
=

0,253

1,431
= 0,176 

 

 

Testee 𝒀𝟏 𝒀𝟐 𝒀𝟑 𝒀𝟏
𝟐 𝒀𝟐

𝟐 𝒀𝟑
𝟐 

S-25   1 1 0 1 1 

Jumlah 
37 47 46 93 123 118 

130 334 
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6. Menyusun tabel Anova Satu Arah 

Sumber 

Variansi 
𝑱𝑲 𝒅𝒌 𝑹𝑱𝑲 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Antar 0,505 2 0,253 

0,176 3,13 Dalam 98,773 69 1,431 

Total 99,278 71   

 

7. Menarik kesimpulan 

Kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻𝑎 diterima 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 atau 0,176 < 3,13, maka 𝐻0 diterima dan 𝐻𝑎 ditolak. Dapat disimpulkan 

bahwa kelima kelas tersebut Tidak Memiliki Perbedaan Kemampuan 

Koneksi Matematis. 
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LAMPIRAN J.1 

TES GAYA BELAJAR AKU PINTAR 
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LAMPIRAN J.2 

PERNYATAAN UJI TES GAYA BELAJAR AKU PINTAR 
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LAMPIRAN J.3 

DAFTAR PENGELOMPOKAN GAYA BELAJAR SISWA 

Kontrol Eksperimen 

Visual Auditori Kinestetik Visual Auditori Kinestetik 

K-1 K-2 K-6 E-1 E-6 E-2 

K-4 K-3 K-8 E-5 E-23 E-3 

K-12 K-5 K-9 E-7 E-25 E-4 

K-13 K-7 K-10 E-10  E-8 

K-15 K-11 K-14 E-16  E-9 

K-16   K-17 E-17  E-11 

K-18   K-20 E-19  E-12 

K-19   K-21 E-22  E-13 

    K-22 E-24  E-14 

     E-15 

     E-18 

     E-20 

     E-21 

 

JUMLAH SAMPEL BERDASARKAN GAYA BELAJAR DAN KELAS 

Gaya Belajar 
Kelas 

Jumlah 
Kontrol Eksperimen 

Visual 8 9 17 

Auditori 5 3 8 

Kinestetik 9 13 22 

Jumlah 22 25 47 
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LAMPIRAN K.1 

SOAL POSTTEST KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

MATERI BANGUN RUANG 

 

Nama Sekolah  : SMP Negeri 7 Tanah Putih 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII / Genap 

Alokasi Waktu : 2 × 40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

1. Shanum dan Zahra adalah dua sahabat baik yang 

berteman sejak masih SD hingga mereka duduk 

dibangku SMA. Suatu hari, Shanum ingin 

memberikan surprise berupa hadiah kepada 

sahabatnya. Ia pun mendesain sebuah box dari 

kardus guna membungkus hadiah tersebut. 

Kardus didesain sedemikian rupa hingga membentuk sebuah box gabungan 

berupa kubus dan limas segiempat seperti pada gambar disamping. Agar 

terlihat lebih menarik, Shanum ingin melapisi box tersebut dengan kertas 

kado. Namun, ia tidak tahu berapa luas kertas kado yang akan diperlukan 

Petunjuk: 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal. 

2. Tulis identitas diri dengan lengkap pada lembar jawaban. 

3. Jawablah soal dengan teliti tanpa bekerja sama dengan orang lain. 

4. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun 
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untuk melapisi bagian luar kubus dengan rusuk 16 cm dan tinggi limas 15 

cm. Oleh karena itu, prediksilah luas kertas kado yang diperlukan shanum 

untuk membungkus hadiah temannya!  

2. Seorang anak SD bernama Raka selalu membawa kotak pensil ke sekolah. 

Kotak pensilnya berbentuk balok yang terbuat dari plastik berwarna biru 

dengan gambar superhero kesukaannya di bagian depan. Melihat gambar 

dari kotak pensil tersebut sangat menarik, Doni yang merupakan teman 

sekelas Raka juga ingin mempunyai kotak pensil tersebut. Keesokan 

harinya, Doni pun menunjukkan kepada Raka kotak pensil yang baru 

dibelinya dan ternyata kotak pensil mereka memiliki bentuk yang sama 

tetapi ukuran yang berbeda. Ukuran kotak pensil Raka dan Doni memiliki 

perbandingan volume sebesar 3:4 dengan besar volume kotak pensil Raka 

adalah 240 𝑐𝑚3. Seandainya salah satu sisi dari kotak pensil Doni berukuran 

16 𝑐𝑚, maka ukurlah panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni tersebut!  

3. Di suatu kawasan elit, berdirilah sebuah rumah mewah yang begitu mencuri 

perhatian warga sekitar. Rumah ini dikenal sebagai salah satu rumah yang 

paling unik di lingkungan tersebut karena ukurannya yang besar dan megah 

serta mempunyai taman yang tertata dengan rapi. Selain itu, desain 

arsitektur yang membuat rumah ini berbeda dari yang lain terletak pada 

bentuk pagar rumahnya. Bukan pagar biasa, tiang pagarnya terbuat dari 

beton berkualitas tinggi dengan bentuk yang tidak lazim yakni berbentuk 

kerucut. Tiang tersebut dibentuk dengan jari-jari berukuran 20 𝑐𝑚 dan 

massa sebesar 683.264  𝑔𝑟. Jika diketahui massa jenis tiang itu adalah 
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8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3, maka ukurlah ketinggian tiang tersebut (rumus massa jenis yang 

berlaku 𝜌 =
𝑚

𝑉
)! 

4. Sebuah pabrik industri memproduksi bola pejal yang digunakan untuk 

berbagai kebutuhan. Dalam proses pembuatan, pihak pabrik harus 

memastikan bahwa setiap bola memiliki kualitas yang baik dan massa yang 

ideal. Diketahui salah satu jenis bola yang diproduksi oleh pabrik tersebut 

memiliki massa sebesar 50 𝑔𝑟 dengan momen inersianya (kecendrungan 

benda dalam mempertahankan keadaannya terhadap gerak rotasi) adalah 

4.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚². Jika ditetapkan rumus untuk menghitung momen inersia 

yang digunakan adalah 
2

5
𝑚𝑟2 dengan 𝑚 = massa dan 𝑟 = jari-jari, maka 

ukurlah luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut! 

5. Budi adalah seorang welder (tukang las) 

disebuah perusahaan konstruksi. Ia ingin 

membuat sebuah kandang hamster peliharaan 

nya yang berbentuk prisma segitiga dengan 

alas dan tutup berbentuk segitiga siku-siku 

seperti pada gambar disamping. Adapun 

ukuran masing-masing rusuk alas, tegak dan 

miring dari segitiga tersebut berturut-turut adalah 3 cm, 4 cm dan 5 cm 

sementara tinggi dari prismanya adalah 10 cm. Setiap rusuk prisma di 

pasang kerangka dari kawat dan setiap sisinya terbuat dari baja. Harga 

kawat untuk setiap 6 cm seharga Rp 18.000 dan harga baja setiap 2 𝑐𝑚2 
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adalah Rp 6.000. Rincikanlah total biaya yang diperlukan Budi untuk 

membuat kerangka kandang berbentuk prisma tersebut!  

6. Rahmad seorang pengusaha barang bekas yang dikenal dengan kejujuran 

dan keunikannya dalam menaksir harga barang. Setiap harinya, ia selalu 

membeli berbagai macam barang bekas dari pengepul (pemulung). Salah 

satu barang yang sering ia beli dari para pengepul adalah kaleng bekas. 

Rahmad menghargai kaleng tersebut berdasarkan volumenya yaitu 𝑅𝑝 15 

per 𝑐𝑚3. Pada suatu hari, seorang pengepul datang ke tempat Rahmad 

dengan membawa banyak kaleng bekas yang berbentuk tabung. Ketika 

dihitung, ternyata jumlah semua kaleng tersebut sebanyak 173 buah kaleng. 

Jika semua kaleng yang dibawa pengepul berukuran sama dengan jari-jari 2 

𝑐𝑚 dan tinggi 15 𝑐𝑚, maka prediksilah banyaknya uang yang diterima 

pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut!  
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LAMPIRAN K.2 

KUNCI JAWABAN SOAL POSTTEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS MATERI BANGUN RUANG 
No Kunci Jawaban Indikator 

1 Diketahui: 

Panjang Rusuk Kubus = 𝑠 = 16 𝑐𝑚 

 Tinggi Limas = 𝑡 = 15 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Luas kertas kado yang dibutuhkan untuk membungkus hadiah? 

Luas Kertas Kado = L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

  = 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

Nilai 𝑎 menyatakan alas segitiga dan 𝑡 menyatakan tinggi segitiga 

(salah satu sisi limas). Untuk nilai 𝑎 dapat dihitung dengan:  

𝑎 =
1

2
× panjang rusuk kubus      

𝑎 =
1

2
× 16 𝑐𝑚  

𝑎 = 8 𝑐𝑚 

        

Selanjutnya akan dicari nilai 𝑡 dengan menggunakan teorema 

Pythagoras, maka berlaku: 

𝑐 =  √𝑎2 + 𝑏2  

 

Pada konsep ini, tinggi prisma dianggap sebagai sisi tegak segitiga bagian dalam sementara nilai 𝑡 akan 

berubah menjadi sisi miring untuk segitiga bagian dalam, sehingga.  

𝑡 =  √82 + 152 =  √64 + 225 = √289 = 17 𝑐𝑚 

 

Setelah nilai t didapat, maka lanjutkan langkah penyelesaian sebelumnya 

Luas Kertas Kado= L kubus tanpa tutup + L permukaan limas tanpa alas 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 
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= 5𝑠2 + 4 (
𝑎 × 𝑡

2
) 

= 5 × 162 + 4 (
16 × 17

2
) 

= 1.280 + 544 

= 1.824 𝑐𝑚2 

Jadi, luas kertas kado yang diperlukan shanum untuk membungkus hadiah temannya adalah 1.824  𝑐𝑚2. 

2 Diketahui: 

Kotak pensil Raka dan Doni berbentuk balok 

Perbandingan volume kotak pensil Raka dan Doni = 3: 4 

Volume kotak pensil Raka = 240 𝑐𝑚3 

P salah satu sisi kotak pensil Doni = 16 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu mencari volume dari kotak pensil Doni terlebih dahulu. Karena 

panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil Doni tidak diketahui, maka kita dapat menggunakan konsep 

perbandingan: 

Misalkan Volume Kotak Pensil Raka = 𝑉𝑅 

   Volume Kotak Pensil Doni = 𝑉𝐷 
𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝑅

𝑃𝑒𝑟𝑏𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑉𝐷
=

𝑉𝑅

𝑉𝐷
 

 
3

4
=

240 𝑐𝑚3

𝑉𝐷
 

  𝑉𝐷 =
240 𝑐𝑚3 × 4

3
 

  𝑉𝐷 =
960 𝑐𝑚3

3
 

  𝑉𝐷 = 320 𝑐𝑚3 

 

Koneksi antar topik dalam 

matematika: Menggunakan 

keterkaitan konsep/ prinsip 

antar topik dalam 

matematika untuk 

menyelesaikan masalah. 



327  

327 
 

Setelah Volume kotak pensil Doni diperoleh, maka hitung panjang dua sisi lain dari pada kotak pensil 

Doni yang tidak diketahui. Karena kotak pensil berbentuk balok, maka berlaku rumus: 

 𝑉𝐷 = 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 

320 𝑐𝑚3 = 16 𝑐𝑚 × 𝑙 × 𝑡 atau  

320 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 16 𝑐𝑚 × 𝑡 atau       Bebas pilih salah satu 

320 𝑐𝑚3 = 𝑝 × 𝑙 × 16 𝑐𝑚 

𝑙 × 𝑡 =
320 𝑐𝑚3

16 𝑐𝑚
 

𝑙 × 𝑡 = 20 𝑐𝑚2 

 

Dari hasil yang diperoleh kita tahu bahwa dua buah bilangan yang jika dikalikan akan menghasilkan 

nilai 21 adalah bilangan 4× 5, 2× 10 dan 1 × 20. Namun, jika digunakan untuk ukuran kotak pensil 

maka ukuran yang sesuai untuk panjang dua sisi lain dari kotak pensil Doni adalah 4 𝑐𝑚 dan 5 𝑐𝑚. 

3 Diketahui: 

Tiang beton berbentuk kerucut 

 Jari-jari tiang = 𝑟 = 20 𝑐𝑚 

 Massa tiang = 𝑚 = 683.264 𝑔𝑟 

Massa jenis tiang = 𝜌 = 8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3 

 

Ditanya: Ketinggian tiang pagar tersebut? 

Untuk menjawab soal tersebut, kita perlu menggunakan konsep massa jenis dengan rumus: 

𝜌 =
𝑚

𝑉
 

Karena yang diketahui adalah massa dan massa jenis tiangnya, maka kita akan mencari volume tiang 

beton terlebih dahulu, sehingga berlaku rumus: 

𝑉 =
𝑚

𝜌
 

 

𝑉 =
683.264  𝑔𝑟

8 𝑔𝑟/𝑐𝑚3
 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 
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𝑉 = 85.408 𝑐𝑚3 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh volume dari tiang sebesar 85.408  𝑐𝑚3. Selanjutnya, 

kita akan mencari tinggi dari tiang tersebut. Karena tiang berbentuk kerucut, maka tingginya dapat kita 

cari dengan menggunakan volume kerucut. 

𝑉 =
1

3
× 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

    85.408 𝑐𝑚3 =
1

3
× 3,14 × (20 𝑐𝑚)2 × 𝑡 

   3 × (85.408  𝑐𝑚3) = 3,14 × 400 𝑐𝑚2 × 𝑡 

            256.224 𝑐𝑚3 = 1.256 𝑐𝑚2 × 𝑡 

 𝑡 =
256.224 𝑐𝑚3

1.256 𝑐𝑚2
 

 𝑡 = 204 𝑐𝑚 

 

Jadi, tinggi tiang pagar tersebut adalah 204 𝑐𝑚 

4 Diketahui: 

 Massa = 𝑚 = 50 𝑔𝑟. 

Momen Inersia = 𝐼 = 4.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² 

𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

 

Ditanya: Luas permukaan bola pejal yang diproduksi? 

Untuk menghitung luas permukaan bola, maka kita harus menentukan jari-jari bola terlebih dahulu 

dengan menerapkan rumus momen inersia yang telah diberikan.  

  𝐼 =
2

5
𝑚𝑟2  

4.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚2 =
2

5
× 50 𝑔𝑟 × 𝑟2 

Koneksi antara matematika 

dengan disiplin ilmu lain: 

Menggunakan hubungan 

antara ide matematika 

dengan konsep/prinsip dalam 

disiplin ilmu lain untuk 

menyelesaikan soal aplikasi 

matematika. 
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(4.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²) × 5 = 2 × 50 𝑔𝑟 × 𝑟2  
  22.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚² = 100 𝑔𝑟 × 𝑟2 

  
22.500 𝑔𝑟. 𝑐𝑚²

100 𝑔𝑟
= 𝑟2 

225 𝑐𝑚2 = 𝑟2 

𝑟 = √225𝑐𝑚2 

𝑟 = 15 𝑐𝑚 

 

Setelah dilakukan perhitungan, maka diperoleh jari-jari bola tersebut sebesar 15 𝑐𝑚. Selanjutnya, kita 

akan mencari luas permukaan bola dengan rumus: 

Luas Permukaan Bola   = 4𝜋𝑟2 

= 4 × 3,14 × (15 𝑐𝑚)2 

= 4 × 3,14 × 225 𝑐𝑚2 

= 2.826 𝑐𝑚2 

 

Sehingga diperoleh luas permukaan bola pejal yang diproduksi oleh pabrik tersebut adalah 2.826 𝑐𝑚2. 

5 Diketahui: 

Prisma segitiga dengan alas dan tutup berbentuk segitiga siku-siku dengan 

 Rusuk Alas = 𝑎 = 3 𝑐𝑚 

 Rusuk Tegak = 𝑝 = 4 𝑐𝑚 

Rusuk Miring = 𝑚 = 5 𝑐𝑚 

Tinggi Prisma = 𝑡 = 10 𝑐𝑚 

Setiap rusuk dipasang kerangka dari kawat dan setiap sisi dibuat dari baja 

Harga Kawat per 6 𝑐𝑚 = 𝑅𝑝 18.000 

Harga Baja per 2 𝑐𝑚2 = 𝑅𝑝 6.000 

 

Ditanya: Total biaya yang diperlukan Budi untuk membuat prisma? 

Untuk menghitung biaya kawat, kita perlu mengetahui jumlah rusuk dari prisma segitiga 

Jumlah Rusuk Prisma Segitiga =  9 Rusuk yang terbagi menjadi: 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Rusuk Tinggi Prisma = 3 Rusuk 

Biaya Rusuk Tinggi   = (3 × Panjang Rusuk Tinggi) × Harga Kawat 

= (3 × 10 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 18.000

6 𝑐𝑚
 

= 30 × 𝑅𝑝 3.000 

= 𝑅𝑝 90.000 

 

Rusuk Alas Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Alas     = (2 × Panjang Rusuk Alas) × Harga Kawat 

= (2 × 3 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 18.000

6 𝑐𝑚
 

= 6 × 𝑅𝑝 3.000 

= 𝑅𝑝 18.000      
 

Rusuk Tegak Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Tegak     = (2 × Panjang Rusuk Tegak) × Harga Kawat 

= (2 × 4 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 18.000

6 𝑐𝑚
 

= 8 × 𝑅𝑝 3.000 

= 𝑅𝑝 24.000   
 

Rusuk Miring Segitiga = 2 Rusuk 

Biaya Rusuk Miring     = (2 × Panjang Rusuk Miring) × Harga Kawat 

 = (2 × 5 𝑐𝑚) ×  
𝑅𝑝 18.000

6 𝑐𝑚
 

 = 10 × 𝑅𝑝 3.000 

 = 𝑅𝑝 30.000 

 

Total Biaya Kawat       = 𝑅𝑝 90.000 + 𝑅𝑝 18.000 + 𝑅𝑝 24.000 + 𝑅𝑝 30.000 

 = 𝑅𝑝 162.000 
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Setelah memperoleh total biaya kawat, selanjutnya kita menghitung biaya baja. Sebelum menghitung 

biaya baja, kita harus mengetahui luas permukaan prisma segitiga terlebih dahulu. 

L Permukaan Prisma   =  ( 2 × 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑎𝑙𝑎𝑠) + (𝑘𝑒𝑙𝑖𝑙𝑖𝑛𝑔 𝑎𝑙𝑎𝑠 × 𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖) 

= (2 × (
3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚

2
) + ((3 𝑐𝑚 + 4 𝑐𝑚 + 5 𝑐𝑚) × 10 𝑐𝑚) 

= (3 𝑐𝑚 × 4 𝑐𝑚) + (12 𝑐𝑚 × 10 𝑐𝑚) 

= 12 𝑐𝑚2 + 120 𝑐𝑚2 

= 132 𝑐𝑚2 

Biaya Baja = L Permukaan Prisma × Harga Baja 

= 132 𝑐𝑚2 ×
𝑅𝑝 6.000

2 𝑐𝑚2
 

= 132 × 𝑅𝑝 3.000 

= 𝑅𝑝 396.000 

 

Total Biaya untuk Prisma = Biaya Kawat + Biaya Baja 

= 𝑅𝑝 162.000 + 𝑅𝑝 396.000 

= 𝑅𝑝 558.000 

 

Jadi berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan, maka biaya yang diperlukan Budi untuk membuat 

prisma segitiga sebesar 𝑅𝑝 558.000 

6 Diketahui: 

Kaleng berbentuk tabung dengan ukuran yang sama 

Harga Kaleng = 𝑅𝑝 15/𝑐𝑚3. 

Jumlah Kaleng Pengepul = 173 buah 

  Jari-jari = 2 𝑐𝑚 

 Tinggi = 15 𝑐𝑚 

 

Ditanya: Banyaknya uang yang diterima pengepul? 

Koneksi antara matematika 

dengan kehidupan sehari-

hari. 
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Untuk menghitung banyaknya uang yang diterima pengepul maka terlebih dahulu kita menentukan 

volume dari kaleng berbentuk tabung yang dijual oleh pengepul dengan rumus: 

𝑉 = 𝜋 × 𝑟2 × 𝑡 

= 3,14 × (2 𝑐𝑚)2 × 15 𝑐𝑚 

= 3,14 × 4 𝑐𝑚2 × 15 𝑐𝑚 

= 3,14 × 60 𝑐𝑚3 

= 188,4 𝑐𝑚3 

 

Setelah diketahui volume kalengnya, selanjutnya kita akan mencari harga kaleng tersebut dengan cara: 

Harga per kaleng = 𝑅𝑝 
15

𝑐𝑚3 × 𝑉 

= 𝑅𝑝 
15

𝑐𝑚3 × 188,4 𝑐𝑚3 

= 𝑅𝑝 2.826 

 

Karena pengepul membawa sebanyak 173 buah kaleng, maka untuk mencari banyaknya uang yang 

diterima pengepul yakni: 

Uang yang diterima    = 𝑛 × harga per kaleng 

= 173 ×  𝑅𝑝 2.826 

= 𝑅𝑝 488.898 

 

Jadi banyaknya uang yang diterima pengepul dari hasil menjual kaleng tersebut adalah 𝑅𝑝 488.898 
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LAMPIRAN L.1 

SKOR POSTTEST KELAS KONTROL 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No 1 2 3 4 5 6 

K-1 2 2 3 3 2 4 

K-2 1 1 1 1 0 1 

K-3 2 1 2 2 1 2 

K-4 2 3 2 2 1 2 

K-5 4 3 4 4 3 2 

K-6 2 2 2 1 0 1 

K-7 1 1 3 1 1 1 

K-8 1 0 2 1 0 2 

K-9 1 1 1 2 1 1 

K-10 2 1 3 1 1 1 

K-11 3 1 1 2 2 3 

K-12 0 0 1 1 2 2 

K-13 1 2 2 2 3 2 

K-14 2 0 1 2 2 1 

K-15 1 4 2 2 1 2 

K-16 3 0 2 1 1 3 

K-17 0 1 2 1 2 4 

K-18 2 3 0 2 3 2 

K-19 2 1 4 3 2 1 

K-20 3 3 1 1 1 2 

K-21 4 1 2 2 0 0 

K-22 3 2 1 0 2 2 

Jumlah 42 33 42 37 31 41 
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LAMPIRAN L.2 

SKOR POSTTEST KELAS EKSPERIMEN 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No 1 2 3 4 5 6 

E-1 2 1 2 3 0 2 

E-2 3 1 2 2 1 1 

E-3 1 2 3 1 2 2 

E-4 2 0 2 2 0 2 

E-5 3 3 3 3 2 2 

E-6 2 2 1 1 3 3 

E-7 4 3 3 4 2 4 

E-8 3 2 3 2 1 4 

E-9 2 1 1 2 2 1 

E-10 2 1 2 1 1 1 

E-11 1 2 1 1 2 1 

E-12 2 1 3 3 0 3 

E-13 3 2 2 2 1 2 

E-14 0 0 1 2 2 3 

E-15 1 4 3 1 1 0 

E-16 3 0 2 1 1 3 

E-17 3 2 3 3 3 2 

E-18 2 2 1 1 2 1 

E-19 3 2 4 3 0 3 

E-20 4 1 3 4 1 2 

E-21 2 1 2 2 3 2 

E-22 4 0 4 4 0 4 

E-23 3 2 2 3 1 4 

E-24 4 2 4 3 1 2 

E-25 2 3 1 1 2 3 

Jumlah 61 39 58 55 35 57 
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LAMPIRAN L.3 

REKAPITULASI HASIL SKOR POSTTEST 

KEMAMPUAN KONEKSI MATEMATIS 

No Kontrol No Eksperimen 

K-1 16 E-1 10 

K-2 5 E-2 10 

K-3 10 E-3 11 

K-4 12 E-4 8 

K-5 20 E-5 16 

K-6 8 E-6 12 

K-7 8 E-7 20 

K-8 6 E-8 15 

K-9 7 E-9 9 

K-10 9 E-10 8 

K-11 12 E-11 8 

K-12 6 E-12 12 

K-13 12 E-13 12 

K-14 8 E-14 8 

K-15 12 E-15 10 

K-16 10 E-16 10 

K-17 10 E-17 16 

K-18 12 E-18 9 

K-19 13 E-19 15 

K-20 11 E-20 15 

K-21 9 E-21 12 

K-22 10 E-22 16 

    E-23 15 

    E-24 16 

    E-25 12 

Jumlah 226 Jumlah 305 

Mean 10,27 Mean 12,2 

Skor Maks 20 Skor Maks 20 

Skor Min 5 Skor Min 8 

Jangkauan 15 Jangkauan 12 

SD 3,411 SD 3,304 

Variansi 11,636 Variansi 10,917 
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LAMPIRAN L.4 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA 

KELAS KONTROL 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan dengan 

(𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima atau 

𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 5 1 5 25 25 1 

2 6 2 12 36 72 3 

3 7 1 7 49 49 4 

4 8 3 24 64 192 7 

5 9 2 18 81 162 9 

6 10 4 40 100 400 13 

7 11 1 11 121 121 14 

8 12 5 60 144 720 19 

9 13 1 13 169 169 20 

10 16 1 16 256 256 21 

11 20 1 20 400 400 22 

Jumlah 22 226 1445 2566 133 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 
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a. Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

226

22
=10,27 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   22(2566)  −  (226 )2 

22(22 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
56452 − 51076    

 22(21 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  5376  

462
 

𝑆𝐷𝑥 = √11,63 

𝑆𝐷𝑥 = 3,411 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
5 − 10,27

3,411
= −1,546 

𝑍2 =
6 − 10,27

3,411
= −1,253 

𝑍3 =
7 − 10,27

3,411
= −0,959 

𝑍4 =
8 − 10,27

3,411
= −0,666 

𝑍5 =
9 − 10,27

3,411
= −0,373 

𝑍6 =
10 − 10,27

3,411
= −0,080 

𝑍7 =
11 − 10,27

3,411
= 0,213 

𝑍8 =
12 − 10,27

3,411
= 0,506 
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𝑍9 =
13 − 10,27

3,411
= 0,800 

𝑍10 =
16 − 10,27

3,411
= 1,679 

𝑍11 =
20 − 10,27

3,411
= 2,852 

 

 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 

𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,546 0,061 

1,253 0,105 

-0,959 0,169 

-0,666 0,253 

-0,373 0,355 

-0,080 0,468 

0,213 0,584 

0,506 0,694 

0,800 0,788 

1,679 0,953 

2,852 0,998 

 

e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝐹𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
1

22
= 0,045 

𝑆(𝑍2) =
3

22
= 0,136 

𝑆(𝑍3) =
4

22
= 0,182 

𝑆(𝑍4) =
7

22
= 0,318 

𝑆(𝑍5) =
9

22
= 0,409 

𝑆(𝑍6) =
13

22
= 0,591 

𝑆(𝑍7) =
14

22
= 0,636 

𝑆(𝑍8) =
19

22
= 0,864 

𝑆(𝑍9) =
20

22
= 0,909 

𝑆(𝑍10) =
21

22
= 0,955 
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𝑆(𝑍11) =
22

22
= 1

 

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,061 − 0,045| = 0,016 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,105 − 0,136| = 0,031 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,169 − 0,182| = 0,013 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,253 − 0,318| = 0,066 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,355 − 0,409| = 0,055 

|𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)| =  |0,468 − 0,591| = 0,123 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,584 − 0,636| = 0,052 

|𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)| =  |0,694 − 0,864| = 0,17 

|𝐹(𝑍9) − 𝑆(𝑍9)| =  |0,788 − 0,909| = 0,121 

|𝐹(𝑍10) − 𝑆(𝑍10)| =  |0,953 − 0,955| = 0,001 

|𝐹(𝑍11) − 𝑆(𝑍11)| =  |0,998 − 1| = 0,002 

 

REKAPITULASI NORMALITAS DATA POSTTEST 

KELAS KONTROL 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 1 5 1 5 25 25 -1,546 0,061 0,045 0,016 

2 2 6 2 12 36 72 -1,253 0,105 0,136 0,031 

3 3 7 1 7 49 49 -0,959 0,169 0,182 0,013 

4 4 8 3 24 64 192 -0,666 0,253 0,318 0,066 

5 5 9 2 18 81 162 -0,373 0,355 0,409 0,055 

6 6 10 4 40 100 400 -0,080 0,468 0,591 0,123 

7 7 11 1 11 121 121 0,213 0,584 0,636 0,052 

8 8 12 5 60 144 720 0,506 0,694 0,864 0,170 

9 9 13 1 13 169 169 0,800 0,788 0,909 0,121 

10 10 16 1 16 256 256 1,679 0,953 0,955 0,001 

11 11 20 1 20 400 400 2,852 0,998 1 0,002 

Jumlah 22 226 1445 2566 133   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,170 
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No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

Mean 10,27       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,189 

SD 3,411         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 22 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,189 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 <

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 0,170 < 0,189 sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN L.5 

UJI NORMALITAS SKOR POSTTEST SISWA 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data berdistribusi normal 

𝐻𝑎 = Data tidak berdistribusi normal 

2. Signifikasi 

a. Signifikasi uji nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) bandingkan dengan 

(𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙) 

b. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻𝑎 diterima 

atau 𝐻0 ditolak 

c. Jika |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 𝐻0 diterima atau 

𝐻𝑎 ditolak 

DISTRIBUSI FREKUENSI 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 8 4 32 64 256 4 

2 9 2 18 81 162 6 

3 10 4 40 100 400 10 

4 11 1 11 121 121 11 

5 12 5 60 144 720 16 

6 15 4 60 225 900 20 

7 16 4 64 256 1024 24 

8 20 1 20 400 400 25 

Jumlah 25 305 1391 3983 116 

 

3. Pengujian dengan menggunakan metode Liliefors 

a. Menghitung rata-rata 
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𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

305

25
=12,2 

b. Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   25(3983) − (305 )2 

25(25 −1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
99575 − 93025    

 25(24 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  6550  

600
 

𝑆𝐷𝑥 = √10,917 

𝑆𝐷𝑥 = 3,304 

 

c. Mencari nilai 𝑍 − 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒 untuk batas kelas interval dengan rumus 

𝑍𝑖 =
𝑋𝑖 − 𝑀𝑥

𝑆𝐷𝑥
 

𝑍1 =
8 − 12,2

3,304
= −1,271 

𝑍2 =
9 − 12,2

3,304
= −0,969 

𝑍3 =
10 − 12,2

3,304
= −0,666 

𝑍4 =
11 − 12,2

3,304
= −0,363 

𝑍5 =
12 − 12,2

3,304
= −0,061 

𝑍6 =
15 − 12,2

3,304
= 0,847 

𝑍7 =
16 − 12,2

3,304
= 1,150 

𝑍8 =
20 − 12,2

3,304
= 2,361

 

d. Mencari luas 0 − 𝑍 dari tabel kurva normal 0 − 𝑍 dengan menggunakan 

angka-angka untuk batas kelas, sehingga diperoleh: 
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𝒁𝒊 F(𝒁𝒊) 

-1,271 0,102 

-0,969 0,166 

-0,666 0,253 

-0,363 0,358 

-0,061 0,476 

0,847 0,802 

1,150 0,875 

2,361 0,991 

 

e. Menghitung nilai 𝑆(𝑍𝑖) dengan rumus: 

𝑆(𝑍𝑖) =
𝐹𝑖

𝑛
 

𝑆(𝑍1) =
4

25
= 0,16 

𝑆(𝑍2) =
6

25
= 0,24 

𝑆(𝑍3) =
10

25
= 0,4 

𝑆(𝑍4) =
11

25
= 0,44 

𝑆(𝑍5) =
16

25
= 0,64 

𝑆(𝑍6) =
20

25
= 0,8 

𝑆(𝑍7) =
24

25
= 0,96 

𝑆(𝑍8) =
25

25
= 1 

 

f. Menghitung nilai |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| 

|𝐹(𝑍1) − 𝑆(𝑍1)| =  |0,102 − 0,16| = 0,058 

|𝐹(𝑍2) − 𝑆(𝑍2)| =  |0,166 − 0,24| = 0,074 

|𝐹(𝑍3) − 𝑆(𝑍3)| =  |0,253 − 0,4| = 0,147 

|𝐹(𝑍4) − 𝑆(𝑍4)| =  |0,358 − 0,44| = 0,082 

|𝐹(𝑍5) − 𝑆(𝑍5)| =  |0,476 − 0,64| = 0,164 

|𝐹(𝑍6) − 𝑆(𝑍6)| =  |0,802 − 0,8| = 0,002 

|𝐹(𝑍7) − 𝑆(𝑍7)| =  |0,875 − 0,96| = 0,085 

|𝐹(𝑍8) − 𝑆(𝑍8)| =  |0,991 − 1| = 0,009 
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REKAPITULASI NORMALITAS DATA POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 𝒁𝒊 𝑭(𝒁𝒊) 𝑺(𝒁𝒊) |𝑭(𝒁𝒊) − 𝑺(𝒁𝒊)| 

1 8 4 32 64 256 4 -1,271 0,102 0,16 0,058 

2 9 2 18 81 162 6 -0,969 0,166 0,24 0,074 

3 10 4 40 100 400 10 -0,666 0,253 0,4 0,147 

4 11 1 11 121 121 11 -0,363 0,358 0,44 0,082 

5 12 5 60 144 720 16 -0,061 0,476 0,64 0,164 

6 15 4 60 225 900 20 0,847 0,802 0,8 0,002 

7 16 4 64 256 1024 24 1,150 0,875 0,96 0,085 

8 20 1 20 400 400 25 2,361 0,991 1 0,009 

Jumlah 25 305 1391 3983 116   𝑳𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 0,164 

Mean 12,2       𝑳𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 0,177 

SD 3,304         

 

4. Membandingkan 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

Dengan membandingkan  |𝐹(𝑍𝑖) − 𝑆(𝑍𝑖)| terbesar atau 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 

𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 untuk 𝛼 = 5% dan 𝑛 = 25 maka diperoleh nilai 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,177 

dengan kriteria sebagai berikut: 

Jika  (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) ≥ (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data tidak berdistribusi normal’ 

Jika (𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔) < (𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diketahui bahwa 𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

0,164 < 0,177 sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 
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LAMPIRAN L.6 

UJI HOMOGENITAS SKOR POSTTEST 

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 

1. Hipotesis 

𝐻0 = Data homogen 

𝐻𝑎 = Data tidak homogen 

Dan kriteria yang digunakan jika 𝐻0 diterima adalah 𝑋2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑋2

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

2. Mencari nilai variansi pada masing-masing kelas 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR POSTTEST 

KELAS KONTROL 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 5 1 5 25 25 1 

2 6 2 12 36 72 3 

3 7 1 7 49 49 4 

4 8 3 24 64 192 7 

5 9 2 18 81 162 9 

6 10 4 40 100 400 13 

7 11 1 11 121 121 14 

8 12 5 60 144 720 19 

9 13 1 13 169 169 20 

10 16 1 16 256 256 21 

11 20 1 20 400 400 22 

Jumlah 22 226 1445 2566 133 

 

Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

226

22
=10,27 

Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)
2 

𝑛(𝑛 − 1)
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𝑆𝐷𝑥 = √
   22(2566)  −  (226 )2 

22(22 − 1)
 

𝑆𝐷𝑥 = √
56452−51076    

 22(21 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  5376  

462
 

𝑆𝐷𝑥 = √11,63 

𝑆𝐷𝑥 = 3,411 

Menghitung Varians 𝑆2 = (𝑆𝐷𝑥)2 = (3,411)2 = 11,635 

DISTRIBUSI FREKUENSI DATA SKOR POSTTEST 

KELAS EKSPERIMEN 

No x f fx 𝒙𝟐 f𝒙𝟐 f kum 

1 8 4 32 64 256 4 

2 9 2 18 81 162 6 

3 10 4 40 100 400 10 

4 11 1 11 121 121 11 

5 12 5 60 144 720 16 

6 15 4 60 225 900 20 

7 16 4 64 256 1024 24 

8 20 1 20 400 400 25 

Jumlah 25 305 1391 3983 116 

 

Menghitung rata-rata 

𝑀𝑥 =  
∑ 𝑓𝑥𝑖

𝑛
=  

305

25
=12,2 

Menghitung standar deviasi (𝑆𝐷𝑥) 

𝑆𝐷𝑥 = √
𝑛 𝛴𝑓𝑥 𝑖

2  −  (𝛴𝑓𝑥𝑖)2 

𝑛(𝑛 − 1)
  

𝑆𝐷𝑥 = √
   25(3983) − (305 )2 

25(25 −1)
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𝑆𝐷𝑥 = √
99575 − 93025    

 25(24 )
 

𝑆𝐷𝑥 = √
  6550  

600
 

𝑆𝐷𝑥 = √10,917 

𝑆𝐷𝑥 = 3,304 

Menghitung Varians 𝑆2 = (𝑆𝐷𝑥)2 = (3,304)2 = 10,917 

3. Menghitung perbandingan variansi kedua kelas 

NILAI VARIANSI BESAR DAN KECIL 
Nilai Variansi 

Sampel 

Kelas 

Kontrol Eksperimen 

𝑆2 11,635 10,917 

N 22 25 

 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
=

11,635

10,917
=1,066 

4. Membandingkan 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan kaidah keputusan: 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data tidak homogen 

Jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka data homogen 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑚𝑏𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 = 𝑛1 − 1 = 22 − 1 = 21 

𝑑𝑓𝑝𝑒𝑛𝑦𝑒𝑏𝑢𝑡 = 𝑛2 − 1 = 25 − 1 = 24 

Pada taraf signifikan 𝛼 = 0,05 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,054. Karena 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =

1,066 dan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2,054, maka 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, sehingga dapat 

disimpulkan variansi-variansi adalah Homogen 
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LAMPIRAN L.7 

PENGELOMPOKAN SKOR POSTTEST 

BERDASARKAN TES GAYA BELAJAR 

No Kelas Visual Skor Auditori Skor Kinestetik Skor 

1 

Eksperimen 

E-1 10 E-6 12 E-2 10 

2 E-5 16 E-23 15 E-3 11 

3 E-7 20 E-25 12 E-4 8 

4 E-10 8     E-8 15 

5 E-16 10     E-9 9 

6 E-17 16     E-11 8 

7 E-19 15     E-12 12 

8 E-22 16     E-13 12 

9 E-24 16     E-14 8 

10         E-15 10 

11         E-18 9 

12         E-20 15 

13         E-21 12 

 

 

No Kelas Visual Skor Auditori Skor Kinestetik Skor 

1 

Kontrol 

K-1 16 K-2 5 K-6 8 

2 K-4 12 K-3 10 K-8 6 

3 K-12 6 K-5 20 K-9 7 

4 K-13 12 K-7 8 K-10 9 

5 K-15 12 K-11 12 K-14 8 

6 K-16 10     K-17 10 

7 K-18 12     K-20 11 

8 K-19 13     K-21 9 

9         K-22 10 
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LAMPIRAN L.8 

UJI HIPOTESIS ANOVA DUA ARAH 

Model 

Pembelajaran 

Gaya Belajar Siswa (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Eksperimen 

(PBL) 

10 12 10 32 100 144 100 344 

16 15 11 42 256 225 121 602 

20 12 8 40 400 144 64 608 

8   15 23 64   225 289 

10   9 19 100   81 181 

16   8 24 256   64 320 

15   12 27 225   144 369 

16   12 28 256   144 400 

16   8 24 256   64 320 

    10 10     100 100 

    9 9     81 81 

    15 15     225 225 

    12 12     144 144 

Jumlah 127 39 139 305 1913 513 1557 3983 

Model 

Pembelajaran 

Gaya Belajar Siswa (𝑩𝟏, 𝑩𝟐, 𝑩𝟑) 

𝑨𝟏𝑩𝟏 𝑨𝟏𝑩𝟐 𝑨𝟏𝑩𝟑 Total (𝑨𝟏𝑩𝟏)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟐)𝟐 (𝑨𝟏𝑩𝟑)𝟐 Total 

Kontrol 

(Langsung) 

16 5 8 29 256 25 64 345 

12 10 6 28 144 100 36 280 

6 20 7 33 36 400 49 485 

12 8 9 29 144 64 81 289 

12 12 8 32 144 144 64 352 

10   10 20 100   100 200 

12   11 23 144   121 265 

13   9 22 169   81 250 

    10 10     100 100 

Jumlah 93 55 78 226 1137 733 696 2566 

Jumlah Total 220 94 217 531 3050 1246 2253 6549 

 

Keterangan: 

𝐴1 : Model PBL 

𝐴2 : Model Pembelajaran Langsung 

𝐵1 : Gaya Belajar Visual 

𝐵2 : Gaya Belajar Auditori 

𝐵3 : Gaya Belajar Kinestetik 



350  

350 
 

1. Dari tabel dapat diketahui bahwa 

𝐴1  = 305 

𝐴2  = 226  

𝐵1  = 220 

𝐵2  = 94 

𝐵3  = 217 

𝐺  = 531 

∑ 𝑋2 = 6549 

𝑝  = 2 

𝑞  = 3 

𝑛(𝐴1𝐵1) = 9 

𝑛(𝐴1𝐵2) = 3 

𝑛(𝐴1𝐵3) = 13 

𝑛(𝐴2𝐵1) = 8 

𝑛(𝐴2𝐵2) = 5 

𝑛(𝐴2𝐵3) = 9 

𝑁  = 47 

2. Perhitungan derajat kebebasan (𝑑𝑘) 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑡   = 𝑁 − 1 = 47 − 1 = 46 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑎   = 𝑝𝑞 − 1 = (2 × 3) − 1 = 6 − 1 = 5 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑   = 𝑁 − 𝑝𝑞 = 47 − (2 × 3) = 47 − 6 = 41 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴   = 𝑝 − 1 = 2 − 1 = 1 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵   = 𝑞 − 1 = 3 − 1 = 2 

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴 × 𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵 = 1 × 2 = 2 

Keterangan: 

𝑑𝑘  : Derajat kebebasan 

𝐽𝐾𝑡 : Jumlah kuadrat total 

𝐽𝐾𝑎 : Jumlah kuadrat antar kelompok 

𝐽𝐾𝑑 : Jumlah kuadrat dalam 

𝐽𝐾𝐴 : Jumlah kuadrat faktor A 

𝐽𝐾𝐵 : Jumlah kuadrat faktor B 
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𝐽𝐾𝐴𝐵 : Jumlah kuadrat faktor A×B 

𝑁  : Total seluruh sampel 

𝑝  : Banyaknya kelompok faktor A 

𝑞  : Banyaknya kelompok faktor B 

 

3. Perhitungan jumlah kuadrat (JK) 

𝐽𝐾𝑡 = ∑ 𝑋2 −
𝐺2

𝑁
 

= 6549 −
(531)2

47
 

= 6549 −
281961

47
 

= 6549 − 5999,17 

= 549,83 

 

𝐽𝐾𝑎 = ∑
𝐴𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
1272

9
+

392

3
+

1392

13
+

932

8
+

552

5
+

782

9
) − (

5312

47
) 

= (
16129

9
+

1521

3
+

19321

13
+

8649

8
+

3025

5
+

6084

9
) − (

281961

47
) 

= (1792,111 + 507 + 1486,231 + 1081,125 + 605 + 676) − (5999,17) 

= 6147,467 − 5999,17 

= 148,297 

 

𝐽𝐾𝑑 = 𝐽𝐾𝑡 − 𝐽𝐾𝑎 

= 549,83 − 148,297 
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= 401,533 

 

𝐽𝐾𝐴 =  ∑
𝐴2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

= (
3052

25
+

2262

22
) − (

5312

47
) 

= (
93025

25
+

51076

22
) − (

281961

47
) 

= (3721 + 2321,636) − (5999,17) 

= 6042,636 − 5999,17 

= 43,466 

 

𝐽𝐾𝐵   =  ∑
𝐵2

𝑛
−

𝐺2

𝑁
 

  = (
2202

17
+

942

8
+

2172

22
) − (

5312

47
) 

  = (
48400

17
+

8836

8
+

47089

22
) − (

281961

47
) 

  = (2847,059 + 1104,5 + 2140,409) − (5999,17) 

  = 6091,968 − 5999,17 

  = 92,798 

 

𝐽𝐾𝐴𝐵 = 𝐽𝐾𝑎 − 𝐽𝐾𝐴 − 𝐽𝐾𝐵 

  = 148,297 − 43,466 − 92,978 

  = 11,853 
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4. Perhitungan rata-rata kuadrat 

𝑅𝐾𝑑  =  
𝐽𝐾𝑑

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝑑
=  

401,533

41
= 9,793 

 

𝑅𝐾𝐴  =  
𝐽𝐾𝐴

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴
=  

43,466

1
=  43,466 

 

𝑅𝐾𝐵  =  
𝐽𝐾𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐵
=  

92,798

2
=  46,399 

 

𝑅𝐾𝐴𝐵 =  
𝐽𝐾𝐴𝐵

𝑑𝑘 𝐽𝐾𝐴𝐵
=  

11,853

2
=  5,927 

 

Keterangan: 

𝑅𝐾𝑑 : Rata-rata kuadrat dalam 

𝑅𝐾𝐴 : Rata-rata kuadrat faktor A 

𝑅𝐾𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor B 

𝑅𝐾𝐴𝐵 : Rata-rata kuadrat faktor A×B 

 

5. Perhitungan F Ratio  

𝐹𝐴   =  
𝑅𝐾𝐴

𝑅𝐾𝑑
=  

 43,466

9,793
=  4,438 

 

𝐹𝐵   =  
𝑅𝐾𝐵

𝑅𝐾𝑑
=  

 46,399

9,793
=  4,738 

 

𝐹𝐴𝐵 =  
𝑅𝐾𝐴𝐵

𝑅𝐾𝑑
=  

 5,927

9,793
=  0.605 

Kriteria pengujian, jika 𝐹0 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf signifikan 5% maka 𝐻0 ditolak 

𝐻𝑎 diterima, sedangkan jika 𝐹0 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 𝐻𝑎 ditolak.  
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

 

6. Membandingkan nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan nilai 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

a. Untuk hipotesis pertama diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 terdapat 

pengaruh kemampuan koneksi matematis antara siswa yang belajar 

menggunakan model Problem Based Learning dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

b. Untuk hipotesis kedua diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻𝑎 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 terdapat 

pengaruh kemampuan koneksi matematis antara siswa yang memiliki gaya 

belajar visual, auditori dan kinestetik. 

c. Untuk hipotesis ketiga diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka 𝐻0 diterima 

sehingga dapat disimpulkan bahwa pada taraf signifikan 0,05 tidak terdapat 

Sumber 

Variansi 
Dk JK RK 𝑭𝒉 𝑭𝒕 Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) 

A 

1 43,466 43,466 4,438 4,079 

Terdapat pengaruh kemampuan 

koneksi matematis antara siswa 

yang belajar menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) 

dengan siswa yang belajar 

menggunakan pembelajaran 

konvensional 

Antar Kolom 

(Gaya Belajar) 

B 

2 92,798 46,399 4,738 3,226 

Terdapat pengaruh kemam-puan 

koneksi matematis antara siswa 

yang memiliki gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik 

Interaksi 

(Model × Gaya 

Belajar) 

AB 

2 11,853 5,927 0,605 3,226 

Tidak terdapat pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan 

gaya belajar siswa terhadap 

kemampuan koneksi matematis 

siswa 
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pengaruh interaksi antara model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan gaya belajar siswa terhadap kemampuan koneksi matematis siswa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



356  

 
 

LAMPIRAN M.1 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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LAMPIRAN N.1 

SURAT PENELITIAN 
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